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MOTTO 

 

نۡ ۡأَنۡ ۡ ۦۡتِهِۡءَايَ ۡ ۡوَمِنۡ  ۡم ِ ۡ ۡخَلقََۡلكَُم َۡكمنموۡ اۡل ِتسَ ۡجۡ وَۡ أَزۡ ۡأَنفمسِكُم ليَ 
ِ
 اۡوَعَلَ َۡاْۡا

ةۡ بيَ ۡۡ وَدَّ ۡمَّ َۡۡنكَُم ۡ وَرَح  ۡفِِۡذَ ۡۡة  نَّ
ِ
ۡلََ ۡا ۡيَ ۡ لَِِ ونَۡۡمۡ ل ِقَوۡ ۡت  ۡيتََفَكَّرم

 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri 

dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan saying Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
1
 

  

                                                 
1
 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Depag RI,406  
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ABSTRAK 

Izzudin, 2022: Nikah Di Bawah Umur Menurut Pandangan Masyarakat Desa 

Wonorejo Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang 

 

Kata Kunci: Nikah, Pandangan Masyarakat, perkawinan dibawah umur. 

 

Perkawinan di bawah umur adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

yang kekal dan bahagia yang dilaksanakan oleh calon suami dan atau istri yang 

usianya masih belum mencapai usia yang telah ditetapkan dalam Undang-undang No. 

1 Tahun 1974 junto no 16 Tahun 2019 tentang perkawinan yakni  umur 19 tahun bagi 

pria dan wanita. Istilah ini lebih sering dikenal masyarakat dengan sebutan 

perkawinan dini 

Desa Wonorejo, Kedungjajang Kabupaten Lumajang memiliki 

peningkatan data dalam pengajuan dispensasi menikah dibawah umur, hal ini 

berkaitan juga dengan beagimana pandangan msayarakat tetantng kegiatan sosial 

menikah dibawah umur di DesaWonorejo, Kecamatan Kedungjajang, Kabupaten 

Lumajajang. 

Dari latar belakang tersebut dapat ditarik rumusan masalah. Mengapa 

masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang 

melakukan perkawinan di bawah umur?, Bagaimana kendala dan solusi yang 

dihadapi pasangan suami istri pernikahan di bawah umur Desa Wonorejo Kecamatan 

Kedungjajang Kabupaten Lumajang dalam membina dan mempertahankan rumah 

tangga?, Bagaimana pandangan masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan 

Kedungjajang Kabupaten Lumajang terhadap menikah dibawah umur? 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena hanya menggambarkan 

apa adanya dari variabel, gejala atau keadaan, dan tidak bermaksud untuk menguji 

hipotesis. Dengan metode pengumpulan data wawancara, dukomen dan observasi. 

Dilokasi Desa Wonorejo, Kecamatan Kedungjajang.  

Hasil penrlitian menunjukan bahwa msyarakat Desa Wonorejo Kec 

Kedungjajang melakukan pernikahan dibawha umur karna beberapa faktor, yakni 

faktor kegamaan, Faktor Sosial, Faktor pendidikan, faktor ekonomi dan faktor sosial, 

Solosi dan kendala bagi pelaku pernikahan dibawah umur adalah aspek pesikologi 

dan ekonomi dengan solusi saling memahami peran dan tugas masing-masing dalam 

kelaurga. Dan pandangan masyarakat tentang menikah dibawah umur adalah 

Minimnya pendidikan membuat mereka tidak berpikir secaramatang kapan 

menikahkan anak-anaknya. Sehingga mereka cenderung memaksa terjadinya suatu 

perkawinan meskipun anak belum cukup umur dengan melakukan berbagai cara, 

yaitu dengan melakukan nikah sirri. 
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ABSTRACT 

Izzuddin, 2021: Underage Marriage according to the view of the Wonorejo 

Village Community, Kedungjajang District, Lumajang Regency 

 

Keywords: Marriage, Community View, Underage marriage 

 

Underage marriage is an inner and outer bond between a man and a 

woman as husband and wife with the aim of forming an eternal and happy family 

carried out by prospective husbands and or wives whose age has not yet reached 

the age stipulated in Law no. 1 of 1974 concerning marriage, namely the age of 19 

years for men and 16 years for women. This term is more often known to the 

public as early marriage. 

The application for dispensation to underage marriage is submitted by both 

male and female parents to the Religious Court in the applicant's jurisdiction. 

Dispensation from the court is given because there is really a compelling situation 

(emergency) so that the marriage must take place immediately even though the 

prospective bride and groom are underage 

From this background, the formulation of the problem can be drawn. Why 

do the people of Wonorejo Village, Kedungjajang District, Lumajang Regency 

carry out underage marriages?, What are the obstacles and solutions faced by 

married couples underage marriages in Wonorejo Village, Kedungjajang District, 

Lumajang Regency in fostering and maintaining a household? Lumajang against 

marriage dispensation in Article 7 paragraphs (1) and (2) of Law no. 1 of 1974? 

This study uses a qualitative method because it only describes what the 

variables, symptoms or circumstances are, and does not intend to test hypotheses. 

With interview data collection methods, documents and observations. The 

location is Wonorejo Village, Kedungjajang District. 

The results of this study are first, some of the reasons that underlie 

someone marrying underage are because they are not in school, are already 

working, of their own free will, arranged marriages, and pregnant out of wedlock. 

The factors behind the occurrence of underage marriages are: economic, social 

and religious. Second. The obstacles faced by underage married couples in 

Wonorejo Village, Kedungjajang District, Lumajang Regency are in the economic 

and psychological aspects of being unable to meet their daily needs, have 

difficulty in caring for children and in solving household problems. Third. Society 

in general does not understand about marriage dispensation. They only know that 

marriages carried out before they are old enough do not get permission from the 

village and KUA, without knowing the age limit for a person to get married. 
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 المُلَخَّص

يْن عْتِقَادِ الْمُجْتَمَعِ قَ رْيةَِ وُونوُرْيُجو كَيدُونْججَاجَانج لُومَاجَانج .2202. عِزُّ الدّْ بََْثٌ . رُخْصَةُ النّْكَاحِ الْقَاصِراَتِ لِِِ
سْلََمِي باِلدّْ  قْتِصَادِ الِِْ . لِقِسْمِ الِْْ سْلََمِيَّةِ  عِلْمِيّّ يْق راَسَاتِ الْعُلْيَا فِِ جَامِعَةِ الِِْ كِيَاىِي حَجّْ أَحَْْد صِدّْ

د إِسْحَاق الْمَاجِسْتِيْْ. الْمُشْرِفُ الثَّانِ: الدُّ  كْتُ وْر عَبْدُ جََْبَ رْ الُْْكُوْمِيَّةِ. الْمُشْرِفُ الَْْوَّلُ: الدُّكْتُ وْر مَُُمَّ
 تِيْْ. الْوَدُوْد نفَِيْس الْمَاجِسْ 

عْتِقَادُ الْمُجْتَمَع, النّْكَاحُ الْقَاصِراَت الْكَلِمَةُ الْمُرْشِدَةُ:  النّْكَاحُ, الِِْ
ويِْنِ أسُْرةَِ النّْكَاحُ الْقَاصِراَتُ ىُوَ ربِاَطٌ ظاَىِريِّّ باَطِنِِّّ بَ يَْْ الرَّجُلِ وَ الْمَرْأةَِ كَزَوْجٍ وَ زَوْجَةٍ بِِدََفِ تَكْ  

نّْ الْمَنْصُوْصِ عَلَ  أبَْدِيةٍَ وَ  لُغْ سِن ُّهُنَّ بَ عْدَ السّْ  1يْوِ فِ الْقَانُ وْنِ رَقْمُ سَعِيْدَةٍ يَ قُوْمُ بِِاَ أزَْوَاجٌ مُُْتَمِلُوْنَ أوَْ زَوْجَاتٌ لََْ يَ ب ْ
ىَذَا الْمُصْطلََحُ مَعْرُوْفٌ فِ كَثِيٍْْ . سَاءِ سَنَةً للِنّْ  11سَنَةً للِرّْجَالِ وَ  17فِ شَأْنِ الزَّوَاجِ ، وَتََْدِيْداً سِنُّ  1794لِسَنَةِ 

رِ   .مِنَ الَْْحْيَانِ للِْجُمْهُوْرِ باِِسْمِ النّْكَاحِ الْمُبَكّْ
، وَىَذَا قَ رْيةَُ وُونوُرْيُجو كَيدُونْججَاجَانج لُومَاجَانْج زاَدَتْ البَ يَاناَتُ فِ تَ قْدِيِْْ رُخْصَةٍ مِنْ زَوَاجِ الْقَاصِريِْنَ  

جْتِمَاعِيَةِ زَوَاجِ الْقَاصِراَتُ فِ قرية وُونوُرْيجُ مُ  و كَيدُونْججَاجَانج رْتبَِطٌ أيضًا بِكَيْفِيَةِ رُؤْيةَِ الْمُجْتَمَعِ لِلَنُْشِطةَِ الِْْ
 لُومَاجَانج.

النّْكَاحُ القاصرات لِمُجْتَمَعِ فِ لِمَاذَا يَ قُوْمُ  -1. مِنْ ىَذِهِ الْْلَْفَيَّةِ يُُْكِنُ اِسْتِخْلََصُ صِيَاغَةِ الْمُشْكِلَةِ  
رِ فِ وُونوُرْيُجو   -2 وُونوُرْيُجو كَيدُونْججَاجَانج لُومَاجَانج ؟ كَيْفَ ىِيَ الْمَوَانعُِ وَالْْلُُوْلُ الَّتِِ يَ وَاجِهُهَا الَْْزْوَاجُ الْمُبَكّْ

عْتِقَادُ الْمُجْتَمَعِ فِِ وُونوُرْيُجو كَيدُونْججَاجَانج  -3 كَيدُونْججَاجَانج لُومَاجَانج فِِ رعَِايةٍَ وَصِيَانةَِ الُْْسْرَةِ؟ كَيْفَ الِِْ
ابِعِ  لِ وَ الثَّانِ لِسَنَةَ . لُومَاجَانج عَلَى رُخْصَةِ النّْكَاحِ الْقَاصِراَتِ فِِ الْقَانُ وْنِ فَصْلِ السَّ  .1794رقَْمُ الَْْوَّ

راَتُ أوَْ الَْعْراَضُ أوَْ الظُّرُوْفُ فَ قَطْ، وَلَْ تَ نْوِي وَاسْتَخْدَمَ ىَذَا الْبَحْثُ طَريِْ قَةً نَ وْعِ   يَةً لِْنَ َّهَا تَصِفُ الْمُتَ غَي ّْ
 فِ وُونوُرْيُجو كَيدُونْججَاجَانج لوُمَاجَانج.. مَعَ طرُُقِ جََْعِ بَ يَاناَتِ الْمُقَابَ لَةِ وَالوَثاَئِقِ وَالْمُلََحَظاَتِ . اِخْتِبَارُ الْفَرْضِيَاتِ 

نّْ الْقَانُ وْنيَِةِ وَأَ   بِسَبَبِ ظْهَرَتْ النَّتَائِجُ أن مُُْتَمَعَ قَ رْيةَِ وونوريجو كيدونغجاجانغ يَ تَ زَوَّجُوْنَ زَوَاجًا دُوْنَ السّْ
عْلِيْمِيَّةُ  جْتِمَاعِيَّةُ وَالْعَوَامِلُ الت َّ ينِْيَّةُ وَالْعَوَامِلُ الِْْ جْتِمَاعِيَّةُ عَدَةِ عَوَامِلِ، وَىِيَ الْعَوَامِلُ الدّْ قتَِصَادِيَّةُ وَالْعَوَامِلُ الِْْ وَالْعَوَامِلُ الِْْ

هُمْ فِِ الُْْسْرةَِ. وَ إِعْتِقَادَ نَظْرِ الُْْمْهَوْرِ حَوْلَ زَوَاجِ الْقَاصِراَتِ ىِيَ أنََّ الِْْ  عْلِيْمِ يَجْعَلُهُمْ وَ وَاجِبَاتُ كُلٍّ مِن ْ فْتِقَارَ إِىَ  الت َّ
رُوْنَ  لُوْنَ إِىَ  إِجْبَارىِِمْ عَلَى الزَّوَاجِ, مَعَ أنََّ ا لَْ يُ فَكّْ لُغْ مِنَ حَقِّا فِ مَوْعِدَ تَ زْوِيْجِ أطَْفَالِِِمْ. لِذَلِكَ فَ هُمْ يَُيِ ْ لطّْفْلَ لََْ يَ ب ْ

لٍ ) الْعُمْرِ مَا يَكْفِي مِنْ خِلََلِ الْقِيَامِ بِطرُُقٍ مُُْتَلِفَةٍ، أَيْ مِنْ خِلََلِ عَقْدِ زَوَاجٍ   (.nikah siriغَيِْْ مُسَجَّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Kontek Penelitian 

Perkawinan merupakan jenjang awal pembentukan masyarakat, dari satu 

perkawinan akan membentuk masyarakat kecil yang bernama rumah tangga, dari 

rumah tangga  didalamnya akan lahir seorang anak satu atau lebih. Dalam kelompok 

individu tersebut juga akan lahir kelompok sosial yang berada dalam satu ikatan 

keluarga dan membentuk realasi sosial dari anak kepada orang tua, kepada paman, 

kepada bibi, kakek, nenek dan keluarga mertua. 

Allah menciptakan lelaki dan perempuan agar dapat berhubungan dengan satu 

sama lain, slaing mencintai, menghasilkan keturunan dan hiduon berdampingan 

secara damai dan sejahtera sesuai dengan perintah Allah dan Petnjuk Rosulullah, 

Seperti dalam Al Quran Surat Ar um ayat 21: 

نۡ ۡأَنۡ ۡۦ ۡتِهِۡءَايَ ۡ ۡوَمِنۡ  ۡم ِ ۡ ۡخَلقََۡلكَُم ۡل ِتسَ ۡجۡ وَۡ أَزۡ ۡأَنفمسِكُم نموۡ ا َۡكم ليَ 
ِ
ۡا ةۡ اۡوَعَلََ ۡيَ  ۡاْ وَدَّ ۡمَّ َۡۡنكَُم ۡ وَرَح  ۡفِِۡذَ ۡۡة  نَّ

ِ
ۡلََ ۡا ۡيَ ۡ لَِِ ۡمۡ ل ِقَوۡ ۡت 

ونَۡ ۡيتَفََكَّرم
 

Artinya :Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 

jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar Rum : 21)
1
 

 

Perkawinan di bawah umur adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

yang kekal dan bahagia yang dilaksanakan oleh calon suami dan atau istri yang 

usianya masih belum mencapai usia yang telah ditetapkan dalam Undang-undang No. 

1 Tahun 1974 Junto No 16 Tahun 2019 tentang perkawinan yakni  umur 19 tahun 

                                                           
1
 Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Depag RI,406 



2 

 

bagi pria dan umur wanita. Istilah ini lebih sering dikenal masyarakat dengan sebutan 

perkawinan dini.
2
  

Dalam hukum adat ketentuan mengenai batas usia perkawinan tidak dinyatakan 

secara tegas karena mengingat hukum adat  adalah hukum asli bangsa Indonesia yang 

tidak tertulis yang disana-sini mengandung unsur keagamaan sehingga mengenai 

batas usia untuk melangsungkan perkawinan juga tidak tertulis. Setiap daerah 

mempunyai hukum adatnya masing-masing karena Negara Indonesia terdiri dari 

banyak suku, adat dan kebudayaan yang beraneka ragam. Daerah yang memegang 

teguh adatnya maka secara otomatis mereka dalam melangsungkan perkawinan, batas 

usia perkawinan ditentukan dengan hukum adat yang berlaku bagi mereka. 

Contohnya masyarakat Jawa dengan hukun adat jawanya, kaum pria dinyatakan 

pantas untuk kawin jika mereka sudah “Kuat Gawe” artinya mereka yang telah 

mampu berpenghasilan sendiri (sudah bekerja). 

Berdasarkan KUHPerdata, masing-masing pihak harus mencapai umur 

minimum yang ditentukan oleh Undang-undang (pasal 29 B.W). Batas minimum usia 

perkawianan bagi seorang pria adalah 18 tahun dan untuk wanita adalah 15 tahun, 

kecuali dengan dispensasi dari presiden, hal tersebut akan diberikan jika terdapat hal-

hal yang bersifat mendesak. Alasan-alasan pada umumnya ialah apabila pihak istri 

sudah dalam keadaan hamil sebelum perkawianan.
3
 

Dalam hukum islam untuk melaksanakan perkawianan tidak disebutkan dengan 

pasti, hanya disebutkan bahwa baik pria maupun wanita supaya sah melaksanakan 

akad-nikah harus sudah baligh (dewasa) dan mempunyai kecakapan sempurna. 

                                                           
2
 Satjipto Raharjo, Hukum dan Perubahan Sosial, (Bandung: Alumni, 1979), hlm. 55 

3
 Kompilasi Hukum Islam,  Fokus Media, (Bandung, 2005, pasal 15), hal. 10 
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Ukuran baligh atau dewasa ini menurut pandangan Islam yaitu bagi pria ditandai 

dengan telah mengalami suatu mimpi basah dan bagi wanita ditandai dengan ia telah 

mestruasi atau datang bulan. Walupun hukum Islam tidak menyebutkan secara pasti 

batas umur tertentu, ini tidak berarti bahwa hukum islam memperbolehkan untuk 

kawin pada umur muda karena ini menyangkut tujuan perkawinan yang hendak 

dicapai, jika perkawinan dilangsungkan menyimpang dari tujuan perkawinan maka 

perkawinan tersebut merupakan perkawinan yang dilarang. 

Di dalam UU No 1 tahun 1974 Junto N0 16 tahun 2019 telah diatur tentang 

usia yang diperbolehkan untuk melangsungkan pernikahan dan orang-orang yang 

dilarang untuk dinikahi yaitu sebagai berikut: 

Pasal 6: 

(1)  Perkawinan didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai. 

(2)   Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 

(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua. 

Pasal 7: 

(1) Perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria dan wanita mencapai umur 19 

(sembilan belas) 

(2)   Dalam hal penyimpangan dalam ayat (1)  pasal ini  dapat minta dispensasi 

kepada Pengadilan atau pejabat lain yang diminta oleh kedua orang tua 

pihak pria atau pihak wanita.
4
 

Kompilasi Hukum Islam juga memuat yang kurang lebih sama. Pada pasal 15, 

KHI menyebutkan bahwa batas usia perkawinan sama seperti pasal 7 Undang-

                                                           
4
 Undang-undang RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 
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Undang Perkawinan. Demikian juga soal dispensasi itu bisa dibenarkan, yaitu untuk 

kemaslahatan keluarga dan rumah tangga.
5
 

Seseorang yang akan menikah dan berusia di bawah usia 21 tahun harus 

mendapatkan izin dari kedua orang tua, sebagaimana yang telah tercantum dalam 

Pasal 6 ayat (2), (3), (4) dan (5) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 junto No 16 

Tahun 2019 tentang “Apabila seorang laki-laki maupun perempuan akan 

melangsungkan perkawinan dan usianya masih di bawah umur 19 tahun bagi laki-laki 

dan perempuan, maka harus mendapatkan dispensasi nikah bagi mereka dari 

Pengadilan Agama”.
6
 

Secara politis bunyi dari UU itu memiliki nilai-nilai yang positif demi menjaga 

kemaslahatan perkawinan itu,  misalnya bagi yang belum berusia 21 tahun harus 

mendapat izin dari orang tua, batas usia minimal boleh kawin adalah 19 tahun untuk 

peria dan wanita merupakan usaha untuk mencegah terjadinya kerusakan dalam 

membina rumah tangga nantinya.
7
 

Dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 juditetapkan ketentuan batas umur 

bagi calon suami istri, yaitu pria umur 19 tahun dan wanita umur 16 tahun naum 

dalam perubahan UU No 16 Tahun 2019 bahwa usia minimal perkawinan adalah 19 

tahun bagi laki-laki dan perempuan. Penyimpangan terhadap ketentuan tersebut, 

maka perkawinan baru dapat dilakukan setelah mendapat dispensasi dari Pengadilan 

Agama. Pencegahan perkawinan di bawah umur menurut ketentuan Undang-Undang 

Perkawinan antara lain dimaksudkan untuk menjaga kesehatan suami isteri dan 

                                                           
5
 Kompilasi Hukum Islam,  Fokus Media, (Bandung, 2005, pasal 15), hal. 10 

6
 Moh. Idris Ramulyo, Tinjauan beberapa Pasal UU No. 1 Tahun 1974 dari Segi Hukum Perkawinan 

Islam, (Jakarta: Ind. Hillco. 1986), hlm. 160 
7
 Satjipto Raharjo, Hukum dan Perubahan Sosial, (Bandung: Alumni, 1979), hlm. 40 
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keturunan, serta mengarah kepada kematangan jiwa/pemikiran. Menurut Satjipto 

Raharjo, dilihat dari proses perkembangan masyarakat menuju kepada masyarakat 

industri, Undang-undang nomor 1 tahun 1974 junto 16 tahun 2019 Perkawinan patut 

dicatat sebagai suatu kemajuan yang pesat.
8
 

Permohonan dispensasi perkawinan di bawah umur diajukan oleh kedua orang 

tua pria maupun wanita kepada Pengadilan Agama dalam wilayah hukum pemohon. 

Dispensasi dari pengadilan diberikan karena memang benar-benar adanya keadaan 

memaksa (darurat) sehingga perkawinan harus segera dilangsungkan walaupun calon 

mempelai berada dibawah umur, misalnya wanita hamil sebelum perkawinan 

dilangsungkan (hamil di luar nikah). Dalam hal demikian, KUA selaku lembaga 

pencatatan perkawinan harus mengawinkan/menikahkan calon mempelai yang berada 

dalam keadaan tersebut.
9
     

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengajuan permohonan 

dispensasi nikah, antara lain: Surat permohonan, Fotocopy akta nikah orang tua 

sebagai pemohon yang bermaterai, Surat pemberitahuan penolakan perkawinan dari 

KUA karena belum cukup umur dan Fotocopy akta kelahiran calon mempelai laki-

laki dan perempuan atau fotocopy ijazah yang sah yang bermaterai  

Setelah menerima surat permohonan Dispensasi nikah, Pengadilan Agama 

memeriksa perkaranya dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a) Memanggil pihak-pihak yang berperkara. 

b) Memeriksa kebenaran alasan permohonan pemohon. 

c) Memeriksa alat-alat bukti. 

                                                           
8
 Satjipto Raharjo, Hukum dan Perubahan Sosial, (Bandung: Alumni, 1979), hlm. 48 

9
 Mahkamah Agung RI,  Pedoman Teknins Administrasi dan Teknis Peradilan Agama, Buku II, 

(Jakarta: 2009), hlm 197-198. 
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d) Mendengarkan keterangan para saksi atau keluarga dekat. 

e) Mempertimbangkan maslahat dan mudharat. 

f) Mengadili dan memutus perkaranya 

Permohonan dispensasi kawin adalah bersifat voluntair dan produk pengadilan 

berupa penetapan. Salinan penetapan ini dibuat dan diberikan kepada Pemohon untuk 

memenuhi persyaratan melangsungkan perkawinan. Jika pemohon tidak puas atas 

putusan pengadilan, maka dapat mengajukan upaya hukum kasasi ke mahkamah 

agung.
10

 

Salinan penetapan dispensasi nikah akan diserahkan kepada orang tua sebagai 

pemohon yang nantinya digunakan sebagai pelengkap persyaratan nikah bagi calon 

mempelai yang masih di bawah umur. Tanpa dispensasi tersebut, perkawinan anak 

yang masih di bawah umur akan di tolak oleh PPN KUA.
11

  

Pentingnya penetapan dari Pengadilan Agama untuk menjalankan proses hukum 

atau aturan hukum yang jelas karena demi masa depan bagi sepasang calon yang 

ingin menikah, karena agar tidk terjerumus dalam pernikahan sirri, lebih 

dikhawatirkan lagi kedua pasangan itu terjerumus dalam pergaulan bebas. Maka dari 

itu wawasan atau ilmu pengetahuan yang luas harus dikedepankan untuk pendidikan 

si anak, baik ilmu pengetahuan secara umum maupun ilmu agama, karena apapun 

yang anak itu lakukan baik atau buruk adalah tanggung jawab orang tua yang utama, 

kemudian guru atau pihak-pihak sekolah, namun hal yang lebih banyak diserap 

adalah ilmu sosial atau hubungannya dengan masyarakat, jika anak tersebut tidak 

mempunyai kekebalan atau ilmu yang baik dalam dirinya, maka akan gampang 
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 Mahkamah Agung RI,  Pedoman Teknins Administrasi dan Teknis Peradilan Agama, Buku II, 

(Jakarta: 2009), hlm 197-198. 
11
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terjerumus dalam kehidupan bebas.  

 
Persentase Jawa Timur Usia 10 Tahun Ke Atas yang Kawin  

 di Bawah Umur (Kurang dari 19 Tahun) menurut Kabupaten/Kota, 2014-2021 

          
Kabupaten/ 

Kota 

Persentase  Usia Perkawinan Pertama kurang dari 19 tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Kabupaten           

   1 Pacitan 23.95 21.78 18.10 14.37 13.37 16.06 5.57 16.29 

2 Ponorogo 28.53 24.82 20.66 22.00 20.45 20.81 4.42 17.40 

3 Trenggalek 30.35 30.48 22.51 23.89 23.83 23.63 7.59 22.69 

4 Tulungagung 23.55 22.34 21.81 21.90 21.66 23.37 5.26 17.80 

5 Blitar 24.46 22.95 22.00 22.08 20.66 20.24 4.92 17.09 

6 Kediri 20.84 20.71 17.03 17.49 16.48 18.46 4.20 14.79 

7 Malang 33.19 30.05 29.79 23.60 27.11 28.20 9.46 21.23 

8 Lumajang 43.15 34.50 33.67 53.88 37.09 59.32 50.91 47.45 

9 Jember 43.50 40.79 38.89 36.13 38.13 39.52 14.11 30.48 

10 Banyuwangi 35.34 31.04 33.36 30.79 28.15 30.85 11.36 25.64 

11 Bondowoso 65.81 58.78 59.09 52.66 53.26 56.71 23.62 50.20 

12 Situbondo 56.28 62.70 56.98 50.26 51.54 50.08 23.44 43.79 

13 Probolinggo 54.80 59.27 55.79 50.70 48.09 53.07 21.02 41.18 

14 Pasuruan 33.33 33.63 31.62 25.81 30.25 28.45 11.50 24.26 

15 Sidoarjo 11.96 13.92 10.07 10.59 8.72 8.23 2.55 6.73 

16 Mojokerto 25.14 24.31 18.89 20.49 21.34 23.06 7.20 15.43 

17 Jombang 23.33 22.28 20.65 18.50 18.62 20.05 6.66 12.51 

18 Nganjuk 27.24 24.59 19.79 18.05 21.60 21.60 5.39 15.12 

19 Madiun 32.76 29.47 23.59 22.58 21.88 21.96 3.87 15.72 

20 Magetan 29.28 24.76 22.81 22.36 23.94 21.11 3.02 16.97 

21 Ngawi 27.55 25.72 25.42 26.81 24.40 25.13 4.30 16.86 

22 Bojonegoro 36.89 36.35 34.33 31.02 33.27 31.23 8.41 21.94 

23 Tuban 37.81 34.67 31.22 33.15 29.51 27.08 6.55 22.69 

24 Lamongan 38.79 37.44 36.37 31.56 32.16 33.68 9.58 21.80 

25 Gresik 22.19 22.16 21.98 16.30 19.06 20.28 5.13 13.21 

26 Bangkalan 38.58 37.43 30.04 25.12 27.14 29.37 8.42 14.66 

27 Sampang 42.78 47.45 42.75 45.12 43.33 43.47 18.59 35.37 

28 Pamekasan 44.59 41.80 40.89 40.50 28.85 35.77 12.81 29.57 

29 Sumenep 48.61 47.79 45.55 42.53 45.08 43.98 17.24 33.87 
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Kota 

71 Kediri 14.02 12.12 13.03 10.51 8.17 11.20 3.84 5.21 

72 Blitar 11.50 14.98 10.72 13.37 14.35 16.80 3.36 10.21 

73 Malang 21.02 17.75 11.47 10.82 11.42 9.36 2.88 8.35 

74 Probolinggo 25.28 27.28 28.89 27.46 20.88 26.92 9.49 24.36 

75 Pasuruan 19.29 21.88 18.87 18.69 16.18 21.19 7.29 12.27 

76 Mojokerto 14.66 13.05 11.86 10.39 10.85 8.81 3.54 10.45 

77 Madiun 14.32 13.32 11.31 11.84 10.03 9.67 1.60 10.25 

78 Surabaya 10.71 12.16 11.76 10.78 11.87 12.26 5.46 9.31 

79 Batu 21.75 26.00 22.59 24.72 19.04 25.79 6.30 16.61 

Jawa Timur 31.82 30.61 28.34 26.32 26.33 27.11 8.99 21.16 

Sumber: BPS Lumajang, 2021 

Berdasarkan presentase usia nikah dibawah umur dilihat dari table Dikabupaten 

Lumajang ada peningkatan setiap tahunnya dalam pernikahan dibawah umur dan 

terbilang kabupaten Lumajang adalah runner up angka nikah dini Se Jawa Timur, 

Setiap tahun banyak pasangan muda usia di bawah 19 tahun mengajukan surat 

dispensasi nikah ke Pengadilan Agama. Data tahun 2021 Kabupaten Lumajang 

menduduki peringkat kedua sebagai kota paling banyak kasus pernikahan anak di 

Jawa Timur. Faktor tingginya angka pernikahan dini disebabkan masih banyak 

orang tua yang beranggapan anak perempuan harus cepat-cepat menikah.
12

 Anak 

perempuan harus cepat dinikahkan, termasuk perempuan tidak perlu mengenyam 

pendidikan tinggi.  

 

 

 

 

                                                           
12

 https://lumajangsatu.com/baca/lumajang-runner-up-angka-nikah-dini-sejatim. Diakses tanggal 

28 april 2022 
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Presentase Penduduk Yang Menikah Dibawah Umur 19 Tahun Menurut 
Kecamatan di Kabupaten Lumajang Tahun 2021 

Kecamatan 
Penduduk Menikah Dibawah 

Umur 
 

Rasio Jenis Kelamin 

3508 Kabupaten Lumajang 1119251 97.86 

010 Tempursari 33819 99.82 

020 Pronojiwo 37759 100.86 

030 Candipuro 73617 99.42 

040 Pasirian 42035 97.71 

050 Tempeh 85929 96.79 

060 Lumajang 84649 98.32 

061 Sumbersuko 36137 97.94 

070 Tekung 35565 99.38 

080 Kunir 56181 96.71 

090 Yosowilangun 61299 97.41 

100 Rowokangkung 38391 97.54 

110 Jatiroto 48226 98.97 

120 Randuagung 70343 96.86 

130 Sukodono 56352 99.79 

140 Padang 37943 96.20 

150 Pasrujambe 40987 100.09 

160 Senduro 49314 99.61 

170 Gucialit 26274 96.31 

180 Kedungjajang 97685 99.45 

190 Klakah 56664 96.85 

200 Ranuyoso 50082 50082 50082 50082 94.67 

Sumber : Kabupaten Lumajang Dalam Angka 2021 

 

Tabel menunjukkan presentase atau jumlah penduduk yang menikah dibawah 

umur di Kabupaten Lumajang, dan menunjukkan bahwasanya dikecamatan 

Kedungjajang tertinggi angka penduduk yang menikah dibawah umur tepatnya 

didesa wonorejo, Kecamatan Kedungjajang tradisi menikah dibawah umur itu  

menjadi kegiatan yang masih sering dilihat. Karena masyarakat masih berfikir bahwa 
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syarat menikah adalah tentang kesiapan. Kemandirian dan baligh. Pemahaman sosial 

masyarakat tentang perempuan tidak perlu berpendidikan tinggi juga memilki 

peranan dalam terjadinya nikah dibawah umur.  

Kepala KUA Kecamatan Kedungjajang, Kabupaten Lumajang juga memberikan 

keterangan pengajuan dispensasi nikah di Kecamatan Kedungjajang, Kabupaten 

Lumajang cukup rendah, namun pada tahun 2019 ke 2020 ada lonjakan yang 

signifikan. 

DATA PENGAJUAN KUA DISPENSASI NIKAH 

KAU KEDUNGJAJANG 

 

NO TAHUN JUMLAH 

1 2015 5 

2 2016 4 

3 2017 3 

4 2018 6 

5 2019 9 

6 2020 15 

7 2021 25 

*Dikelola dari arsip KAU kedungjajang per agustus 2020 

Dengan adanya penjelasan dan keterangan di atas mengenai perkawinan serta 

permasalahannya didesa Wonorejo Kecamatan Kedungjajang, Kabupaten Lumajang, 

maka dengan adanya keterangan atau penjelasan lebih lanjut diharapkan mampu 

memberikan suatu jawaban dan penjelasan yang lebih jelas dan akurat, sedangkan 

untuk mendapatkan kepastian dan kejelasan mengenai permasalahan di atas maka 

diperlukan suatu penglihatan yang secara baik dan bijaksana. 

Maka dari itu penulis ingin mendalami dan menganalisi fenomena ini dalam 

karya ilmiyah yang berjudul “Pembentukan Keluarga Sakinah Dalam Praktik 

Nikah Dibawah Umur Dikalangan Masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan 

Kedungjajang Kabupaten Lumajang”.  
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B. Fokus  Penelitian 

1. Bagaimana latar belakang seseorang melakukan nikah dibawah umur dalam 

masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang? 

2. Bagaimana kendala dan solusi yang dihadapi pasangan suami istri nikah di bawah 

umur di Desa Wonorejo Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang dalam 

membina dan mempertahankan rumah tangga? 

3. Bagaimana pandangan masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan Kedungjajang 

Kabupaten Lumajang terhadap aturan usia pernikahan dalam dispensasi nikah 

Pasal 7 ayat (1) dan (2) UU No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa yang melatar belakangi seseorang melakukan nikah 

dibawah umur dalam masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan Kedungjajang 

Kabupaten Lumajang  

2. Untuk mengetahui apa saja kendala dan solusi yang dihadapi pasangan suami istri 

nikah di bawah umur di Desa Wonorejo Kecamatan Kedungjajang Kabupaten 

Lumajang dalam membina dan mempertahankan rumah tangga 

3. Untuk menganalisa pandangan masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan 

Kedungjajang Kabupaten Lumajang terhadap aturan usia pernikahan dalam 

dispensasi nikah di bawah umur yang terdapat dalam Pasal 7 ayat (1) dan (2) UU 

No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan keilmuan 

dan dunia akademik dalam bidang hukum keluarga Pascasarjana. Adapun setelah 

melihat realita yang terjadi, yaitu bahwa praktek pernikahan di bawah umur 

masih banyak terjadi di masyarakat, maka perlu meninjau kembali efektifitas 

peraturan perundang-undangan beserta syarat-syarat administratif perkawinan 

ditingkat daerah. Demikian karena praktek pernikahan di bawah umur di 

antaranya diakibatkan oleh lemahnya akurasi persyaratan-persyaratan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna sebagai pembuka 

kesadaran masyarakat untuk tidak melakukan pernikahan di bawah umur. 

Anjuran ini tidak lain ialah karena pernikah di bawah umur lebih banyak 

memberikan dampak negatif daripada dampak positif. Sedangkan bagi aparat 

desa, penghulu, dan pegawai pencatat nikah agar lebih disiplin dan tegas dalam 

mengurus masalah pernikahan, serta lebih memperhatikan kemaslahatan ummat. 

Adapun dalam bidang akademik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan perbandigan bagi para penelitian-penelitian selanjutnya.  

E. Definisi Istilah 

1. Nikah  

Secara etimologis perkawinan dalam bahasa Arab berarti nikah atau zawaj. 

Kedua kata ini yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan 

banyak terdapat dalam Al-Qur‟an dan Hadis Nabi. AlNikah mempunyai arti 
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Al-Wath‟i, Al-Dhommu, Al-Tadakhul, Al-jam‟u atau ibarat „an al-wath aqd 

yang berarti bersetubuh, hubungan badan, berkumpul, jima‟ dan akad. 

Perkataan nikah mengandung dua pengertian yaitu dalam arti yang sebenarnya 

(haqiqat) dan arti kiasan (majaaz). Dalam pengertian yang sebenarnya kata nikah itu 

berarti berkumpul sedangkan dalam arti kiasan berarti aqad atau mengadakan 

perjanjian kawin. Dalam Pasal 1 UU No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 

Junto No. 16 Tahun 2019 tentang perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasrkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.
13

 

2. Nikah dibawah umur 

Pernikahan dibawah umur adalah pernikahan yang berlangsung pada umur di 

bawah usia produktif yaitu kurang dari 20 (dua puluh ) tahun pada wanita dan 

kurang dari 25 (dua puluh lima) tahun pada pria.
14

 Pernikahan dini merupakan 

perkawinan dibawah umur, dalam hal ini persiapan seorang anak atau remaja 

belum sepenuhnya maksimal, baik dalam persiapan mental, psikis, bahkan 

materinya. Ketika pernikahan dilakukan di usia dini, remaja belum cukup 

memiliki pengetahuan tentang pernikahan, keluarga, dan belum mengetahui 

bagaimana manajemen konflik yang baik. Sehingga hal tersebut akan 

menimbulkan pertengkaran dalam keluargan dan membuat pernikahannya 

kurang harmonis. Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 16 
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Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan Pasal 1 yang berbunyi “Perkawinan hanya diizinkan 

apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun”. 

Dalam hal ini batas minimal umur perkawinan bagi wanita dipersamakan 

dengan batas minimal umur perkawinan bagi pria, yaitu 19 (sembilan belas) 

tahun.Jadi, jika masih dibawah umur tersebut, maka dinamakan pernikahan 

dini.
15

 

3. Dispensasi nikah  

Dispensasi dalam perkawinan di bawah umur merupakan pemberian 

kelonggaran kepada calon mempelai yang akan melaksanakan prkawinan 

namun bagi calon mempelai tersebut belum dapat memenuhi syarat-syarat 

perkawinan sesuai dengan ketentuan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

junto 2019 Bab II khususnya Pasal 7 ayat (1) Apabila penyimpangan terhadap 

ketentuan pada Pasal 7 ayat (1) maka diterangkan pada Pasal 7 ayat (2) bahwa 

penyimpanagan terhadap Pasal 7 ayat (1) haruslah dimintakan dispensasi 

kepada Pengadilan dan sebelum mengajukan permohonan izin menikah di 

pengadilan terlebih dahulu kedua calon pasangan yang ingin menikah harus 

mendapat izin dari kedua orang tua. Jadi dispensasi dalam perkawinan di 

bawah umur merupakan pemberian kelonggaran untuk melakukan perkawinan 

kepada calon mempelai yang belum mencapai syarat umur perkawinan sesuai 

dengan ketentuan Pasal 7 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 yaitu 

untuk pihak pria mencapai umur 19 tahun dan untuk wanita mencapai umur 16 
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tahun yang seharusnya tidak diperbolehkan atau tidak diizinkan untuk 

melaksanakan perkawinan namun karena alasan tertentu maka perkawinan 

tersebut diperbolehkan/ diizinkan.
16

  

Maka dapat ditarik kesimpulan nikah atau zawaj merupakan Al-Wath‟i, Al-

Dhommu, Al-Tadakhul, Al-jam‟u atau ibarat „an al-wath aqd yang berarti 

bersetubuh, hubungan badan, berkumpul, jima‟ dan akad. Namun secara 

Undang-Undang menikah memiliki batas usia pernikahan yaitu untuk laki-laki 19 

tahun dan perempuan 19 tahun. Namun didalam pernikahan banyak yang melakukan 

pernikaahan dibawah umur yang menimbulkan banyaknya perceraian, pernikahan 

dibawah umur atau pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh 

pasangan atau salah satu pasangan masih dikategorikan anak-anak atau remaja 

yang berusia dibawah usia 19 tahun dari pernikahan dibawah umur tersebut 

maka seorang pasangan suami istri dimintakan dispensasi kepada Pengadilan 

dan sebelum mengajukan permohonan izin menikah di pengadilan terlebih 

dahulu kedua calon pasangan yang ingin menikah harus mendapat izin dari 

kedua orang tua. Jadi dispensasi dalam perkawinan di bawah umur merupakan 

pemberian kelonggaran untuk melakukan perkawinan kepada calon mempelai 

yang belum mencapai syarat umur perkawinan sesuai dengan ketentuan Pasal 

7 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 yaitu untuk pihak pria 

mencapai umur 19   
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F. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN akan membahas pendahuluan, dengan sub bab: 

kontek peneliti, focus peneliti, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan diakhiri 

kajian kepustakaan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA dengan sub bab kajian pusataka tema ini, 

pertama, akan memberikan penyamapain 10 kajian terdahlu berupa jurnal. Tesis dan 

skripsi. Kedua, Kajian teori tetang definisi perkawina, hukum perkawinan, syarat dan 

rukun perkawinan serta aspek pesikologi dalam keluarga. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN akan membahas metodologi 

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini, yakni dimulai dengan pendekatan dan 

jenis penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisis data, 

tekhnik keabsahan data, dan tahapan penelitian. 

BAB IV : HASIL TEMUAN akan berisi deskripsi tentang gambaran objek 

penelitian, Penyajia temuan dan analisis data. 

BAB V : PEMBAHASAN akan berisi tentang analisis hasil temuan yang 

kemudian disimpulkan berdasarkan teori-teori pendukung untuk menjawab 

masalah. 

BAB VI: PENUTUP merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Zulfiani, Kajian, Hukum Terhadap Perkawinan Anak Di Bawah Umur Menurut 

Undang-Undang Nomoe 1 Tahun 1974, Jurnal Tesis, (Langsa-Aceh: Universitas 

Samudra, 2017).
17

  

Penelitian ini membahas tentang  aturan pernikahan dibawah umur yang 

belum mencapai batas usia minimal dalam melaksanakan perkawinan dibawah 

umur diatur oleh Undang-Undang, serta membahas tentang factor dan dampak 

yang menyebabkan anak melakukan pernikahan dibawah umur. 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa tujuan mengkaji aturan hukum 

perkawinan anak dibawah umur ialah untuk mewujudkan keluarga yang bahagia 

dan sejahtera, mampu melahirkan generasi sesuai harapan keluarga dan 

masyarakat, dan mencegah terjadinya konflik-konflik dalam rumah tangga. Hal 

ini karena pasangan suami istri sudah mempunyai kematangan fisik dan mental. 

Adapun diperbolehkannya seseorang menikah di bawah batasan minimal usia 

nikah adalah sebagai toleransi hukum syari‟ah terhadap kebutuhan manusia 

berdasarkan situasi dan kondisi yang darurat, bukan legitimasi 

diperbolehkannyapernikahan dini secara universal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfiana memeiliki kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan ini. Letak kesamaan itu terletak pada 

pembahasan tentang pernikahan dibawah umur serta factor dan dampak anak 
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melakukan pernikahan dibawah umur. Namun, penelitian Zulfiana lebih fokus 

pada kajian tentang humum terhadap perkawinan anak dibawah umur. 

Sedangkan penelitian yang akan dikaji ini mengorek alasan-alasan masyarakat 

melakukan pernikahan dini, bagaimana pandangan mereka terhadap dispensasi 

nikah, dan kendala-kendala yang dihadapi pasangan pernikahan muda dalam 

membina dan mempertahankan rumah tangga, serta bagaimana upaya solusinya. 

2. Faizi Anshori, 2019, Perkawinan Di Bawah Umur. (Universitas Islam Negeri 

Malang, Fakultas Hukum)
18

.  

Penelitian ini mengkaji perkara dispensasi nikah di Pengadilan Agama 

Kabupaten Malang dengan melihat latar belakang pelaksanaan perkawinan di 

bawah umur tersebut. Selain itu, Anshory mengkaji alasan-alasan apa yang 

menjadi pertimbangan untuk mengabulkan permohonan dispensasi nikah 

tersebut. 

Beberapa hal yang mendorong pemohon mengajukan permohonan 

dispensasi nikah ialah: 1) karena hamil di luar nikah, 2) kekhawatiran orang tua 

terhadap hubungan dekat anaknya dengan lawan jenis dan ditakutkan akan 

melanggar norma-norma agama, 3) hubungan kerja atau bisnis orang tua, 

sehingga anak menjadi korban kawin paksa, 4) pergaulan bebas anak yang 

nantinya akan berakibat buruk bagi masa depannya. 

Sedangkan hal-hal yang menjadi pertimbangan hakim mengabulkan 

permohonan tersebut ialah: 1) ada syarat-syarat perkawinan, 2) ada 

pertimbangan orang tua, 3) larangan Undang-Undang, 4) suka sama suka, 5) 
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tidak ada unsur paksaan. 

Sama halnya dengan penelitian Anshori, penelitian yang akan dilakukan ini 

juga membahas tentang alasan masyarakat melakukan pernikahan dini atau 

perkawinan di bawah umur. Tetapi, selain perbedaan lokasi, penelitian yang 

akan dilakukan ini  lebih cenderung pada situasi sosial di masyarakat, bukan 

perkara-perkara perkawinan di bawah umur yang di ajukan ke Pengadilan 

Agama. Situasi sosial dalam hal ini meliputi alasan mereka menikah di bawah 

umur dan pandangan terhdap adanya dispensasi nikah. 

3. Rafidah, dkk.2015,  Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Pernikahan Usia 

Dini(Jurnal Hukum Bondowoso) 

Kajian lain yang mendukung pelaksanaan penelitian ini ialah sebuah 

penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan pernikahan dini
19

. 

Penelitian ini fokus pada kajian tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi 

pernikahan remaja di bawah umur di Kabupaten Bondowoso. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa, sebenarnya para responden memahami pada usia  berapa 

seharusnya mereka menikah, yaitu di atas 20 tahun. Bahkan tokoh agama 

menganjurkan menikah harus di atas 25 tahun. Namun, setelah melakukan kajian 

tersebut, Rafidah dkk menemukan bahwa tingkat pendidikan yang rendah, baik 

orang tua maupun anak, serta perekonomian yang lemah menjadi sebab 

banyaknya kasus pernikahan di bawah umur. 

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan Rafidah dkk dengan 

penelitian yang akan dikaji ini ialah pada fokus kajian tentang latar belakang 

                                                           
19
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fenomena maraknya  pernikahan di bawah umur. Akan tetapi, penelitian yang 

akan dilakukan di Desa Wonorejo ini selain akan mengkaji tentang latar 

belakang pelaksanaan pernikahan di bawah umur, juga akan mengorek tentang 

kendala-kendala beserta solusi yang dihadapi pasangan menikah di bawah umur 

dalam membina dan mempertahankan rumah tangganya. Selain itu, akan dikaji 

pula pandangan mereka terhadap dispensasi nikah yang diatur dalam UU No. 1 

tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 2019.  

Setelah melakukan penelitian tentang pernikahan di bawah umur dan 

dispensasi nikah ini, diharapkan pemerintah setempat dapat lebih memperhatikan 

masalah pendidikan dan perkawinan. Pendidikan harus dioptimalkan supaya 

tidak mendorong masyarakat untuk menikahkan putra-putrinya di bawah umur. 

Selain itu, pencatat kelahiran anak harus dipertegas agar tidak terjadi pemalsuan 

data kelahiran seperti yang terjadi di Wonorejo, yakni di daerah yang akan diteliti 

ini. Sebagian masyarakatnya bisa menikah di bawah umur tanpa harus melalui 

proses sidang di Pengadilan dengan mengajukan permohonan dispensasi nikah. 

4. Ilham Laman, 2017, Prnikahan dibawah umur dikelurahan Puragi, Kabupaten 

Palopo. (Tesis Universitar Makasar)
20

 

Penelitian ini bertujaun untuk mengatahui latar belakan pernikahan 

dibawah umur, akibat dari pernikahan dibawah umur, serta bentuk pencegahan 

perkawinan dibawah umur di Kelurahan Puranggim Kabupaten Palopo. 

Jenis peneltiian ini kualitatif dengan pendekatan diskriptif dengan 

metode pengumpulan data wawancara, observasi. Hasil dari peelitian ini 
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menjunjukan bahwa latar belakang terjadinya nikah dibawah umur karna faktor 

ekonomi, rendahnya kesadaran tentang pentingnya pendidikan. Kedua,  

akibatnya dalah kasus penceraian, putus sekolah dan penelantaran anak , ketiga 

mengadakan pelatihan dan pemberdayaan peningkatan pendapatan dari sektoe 

perkebunan, pertanian dana lam. 

Persamaan dalam penelitain ini adalah sama sama menunakan metodel 

penelitian kualitaitf diskritif. Perbedaan dengan penelitian yang akan penulis 

teliti adalah analisa pandangan masyarakat tentan keringanan menikah. 

5. Dede Hefirman Said,2018, Promelamtiak pelaksanaan perkawinan dibawah 

umur dikantor urusan agama se-kabupaten kota binjai (analisa UU no 1 Tahun 

1974 tentan perkawinan dan hukum islam).(Tesis, UIN Lampung) 

Penelitain ini bentujaun untuk melihak pelksanaan perkawinan di bawah 

umur di kantor urusan agama se-kabupaten kota binjai. Dengan penedekatan UU 

no 1 tahun 1974 dan maqoidus syariah rahasia hukum hukum dari ketetapan 

Allah. 

Dari peneitian ini pertama, ditemukan bahwa 233 orang pad atahun 2018 

dijinjakn menikah ole orang tuanya dan 1 orang diizinkan oleh pengadilan. 

Kedua, dilakukanya sosialisasi oleh penyuluh agar tidak melakukan 

pemalsuan data kependuduakan untuk mejadi salah satu syata nikah. 

Perbedaan dalam penelitian ayang akan dilakukan adalah objek kajian 

kita dalah desa bukan se-kabupaten. Kedua maqosidus syariah dalam penelitian 

selanjutnya tidak dipakai sebagai dasar. 
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6. Mubasyaroh M.Sos, 2017. Analisis Faktor Penyebab Pernikahan dini dan 

dampak bagi pelakunya. (Jurnal.Stain Kudus) 

Penelitian ini bertujuan unutk menganalisa faktor pernikahan usia dini 

dikudus dan dampak bagi para pelaku pernikahan dini. Dengan metodologi 

penelitian kuantitatif dengan responden yang ditanay secara langsung dengan 

kuisioner peneletian. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa didesa kudus faktor ekonomi 

adalah salah satu umata dalam pelihan menikah dini, kedua kecelakaan atau 

hamil diluar nikah dan perjodohan. Dampak bagi pelaku pernikahan dini 

penceraian, penelantaran anak. 

Penelitan ini memiliki persamaan yakni objek kajaianya dalah analisa 

pernikaha dini atau dibawha umur. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yakni pada metodologi penelitian. 

7. Ainur Rofiqoh 2018, Dampak pernikahan dibawha umur terhadap 

kesejahteraan rumah tangga (Studi kasus di Desa kedungbanteng, Kecamatan 

sukorej, Kabupaten Ponorogo). Tesis UIN Ponorogo 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahup faktor faktor penyebab 

terhjadinya pernikahan di bawah umur dan dampak pernikahan di bawah umur 

didesa kedungbanteng. Dengan metodologi penelitian diskritif kualitaitf, 

penelitia banyak memperoleh data dengan observasi langusng, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan hamil diluar nikah adala faktor umata 

pernikahan di bawah umur terjadi didesa Kedungbanteng dan dampaknya dalag 
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ketidak stabilanya kematangan keluarga sehingga kurnag sejahteranya dan masih 

tergantung kepada orang tua tentang kebutuhan ekonominya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama sama mengunakan meteodogi pendekatan diskritif kualitatif, perbedanya 

adalah dalam focus masalah penelitian. Penelitian yang akan kami teliti focus 

terhadap analisa dispensasi menikah dibawah umur menurut pandangan 

masyarakat. 

8.  Ilham Adriyusa,2020, Perikahan dini (Studi kasus di kecamatan putih 

Kabupaten Bener merah (Tesis Universitas Islam Negeri Ar Rairy, Aceh)
21

 

Penleitina ini bertujuan untuk mengetahuhi faktor faktor pernikahan dini, 

dampak pernikahan dini dan pandangan masayarakat terhadap pernikahan dini di 

Desa Putih, Kabupaten Bener Merah , Aceh. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa faktor pernikahan dini adalah akrna pergaulan bebas, kesejahteraan 

warga, faktor ekonomi, yang berdampak terhadap pesikologi, ekonomi kesehatan 

dan pendidikan msyarakat disana, sedangkan pandangan masayawat terhadap 

pernikahan dini di Desa putih berbeda beda ada yang negative ada yang positif. 

Metedologi penelitian ini menggunakan kualitaitf dikriptif dengan 

sumber data wawancara, dokumentasi dan oebservasi langsung. 

Persamaan dengan penelitian ini dalah sama sama mengaki pernikahan 

dini atau dibawah umur, perbedaanya dalah analisai dispensasi pernikahan dini 

dlam UU yang akan diteliti. 
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9. Budi Hariyanto, 2018, Peran badan penasehatan dan pembinaan pelestarian 

perkawinan dalam mencegah pernikahan diri ( Studi diskriptif analisis di 

kantorurusan agama kecamatan gunung putih merah aceh). (Tesis Universitas 

Islam Negeri Ar Rairy, Aceh) 

Tesis ini menguraikan bagaimana peran BP4 dalam mengurangi angka 

pernikahan dini sesuai dengan UU no 1 tahun 1974 Junto UU no 16 Tahun 2019 

tentang perkawinan. Dalam penelitian ini masyarakat merasa bahwa peran bp4 

memberikan pemahan secara bertahap baik dari segi sosial, ekonomi dan 

kesehatan bagaimana dampak dari pernikahan dini dan cara mengurangi dampak 

terhadap masyarakat yang telah melangsungkan. Metode penelitian ini 

menggunakan kualitiatif diskriptif dengan analisa pandangan masyarakat tentang 

peran BP4 KAU kabupaten merah. 

Persamaan dalam peneltian ini adalah sama sama memiliki obejek kajian 

tentang pernikahan dini, perbedaanya adalah analisa peran lembaga dan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pandangan msayrakat terhadap realita 

sosial dispensasi menikah dibawah umur. 

10. Fransiska Novita Eleanora, Andang Sari. 20220, Pernikahan Anak Usia Dini di 

Tinjau Dari Prespektif Perlindungan Anak, Jurnal Hukum, (Jakarta: Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya) 

Penelitian ini menunjukan kajian tentang perkawinan anak dibawah umur 

dan upaya pencegahan pernikahan anak sebagai bentuk perlindungan anak. Hasil 

dari penelitian ini menyampaikan bahwa pencegahan pernikahan anak dibawah 

umur yang dilakukan oleh badab perlindungan anak adalah hal yang sangat 
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penting agar tidak terjadi pelanggaran terhadap hak anak dan mengurangi 

terjadinya pernikahan dini sebagai upaya perlindungan akan hak-hak anak.   

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama mengkaji hukum 

pernikahan dini. Perbedaanya adalah fransiska dan andang lebih focus pada 

upaya pencegahan anak menikah dibawah umur sebagai upaya perlindungan 

anak, sedangkan peneliti focus pada pandangan masyarakat terhadap anak yang 

menikah dibawah umur. 

No Penulis Judul Hasil 

1 2 3 4 

1 

 

 

 

 

 

 

Zulfiana  Kajian, Hukum 

Terhadap Perkawinan 

Anak Di Bawah Umur 

Menurut Undang-

Undang Nomoe 1 

Tahun 1974, Jurnal 

Tesis, (Langsa-Aceh: 

Universitas Samudra, 

2017) 

Dalam penelitian ini disimpulkan 

bahwa tujuan diadakannya 

batasan minimal usia niakah ialah 

untuk mewujudkan keluarga 

yang bahagia dan sejahtera, 

mampu melahirkan generasi 

sesuai harapan keluarga dan 

masyarakat, dan mencegah 

terjadinya konflik-konflik dalam 

rumah tangga. Hal ini karena 

pasangan suami istri sudah 

mempunyai kematangan fisik 

dan mental. Adapun 

diperbolehkannya seseorang 

menikah di bawah batasan 

minimal usia nikah adalah 

sebagai toleransi hukum syari‟ah 

terhadap kebutuhan manusia 

berdasarkan situasi dan kondisi 

yang darurat, bukan legitimasi 

diperbolehkannyapernikahan dini 

secara universal. 

 

Persamaan Letak kesamaan itu terletak pada pembahasan tentang 

pernikahan dini   

Perbedaan Namun, penelitian Zulfia lebih fokus pada kajian tentang 

hukum terhadap perkawinan anak dibawah umur. 

Sedangkan penelitian yang akan dikaji ini mengorek 

alasan-alasan masyarakat melakukan pernikahan dini, 

2 Faizi Anshori, Perkawinan Di Bawah Sedangkan hal-hal yang menjadi 
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2019,  Umur. (Universitas 

Islam Negeri Malang, 

Fakultas Hukum) 

pertimbangan hakim 

mengabulkan permohonan 

tersebut ialah: 1) ada syarat-

syarat perkawinan, 2) ada 

pertimbangan orang tua, 3) 

larangan Undang-Undang, 4) 

suka sama suka, 5) tidak ada 

unsur paksaan. 

 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan ini juga membahas tentang 

alasan masyarakat melakukan pernikahan dini atau 

perkawinan di bawah umur.  

Perbedaan Tetapi, selain perbedaan lokasi, penelitian yang akan 

dilakukan ini  lebih cenderung pada situasi sosial di 

masyarakat, bukan perkara-perkara perkawinan di bawah 

umur yang di ajukan ke Pengadilan Agama. Situasi sosial 

dalam hal ini meliputi alasan mereka menikah di bawah 

umur dan pandangan terhdap adanya dispensasi nikah 

3 Rafidah, 

dkk.2015,   

Faktor-faktor yang 

Berhubungan dengan 

Pernikahan Usia 

Dini(Jurnal Hukum 

Bondowoso) 

 

Hasil penelitian menyebutkan 

bahwa, sebenarnya para 

responden memahami pada usia  

berapa seharusnya mereka 

menikah, yaitu di atas 20 tahun. 

Bahkan tokoh agama 

menganjurkan menikah harus di 

atas 25 tahun. Namun, setelah 

melakukan kajian tersebut, 

Rafidah dkk menemukan bahwa 

tingkat pendidikan yang rendah, 

baik orang tua maupun anak, 

serta perekonomian yang lemah 

menjadi sebab banyaknya kasus 

pernikahan di bawah umur. 

Persamaan penelitian yang akan dikaji ini ialah pada fokus kajian 

tentang latar belakang fenomena maraknya  pernikahan di 

bawah umur. Ilham Laman, 2017, Prnikahan dibawah 

umur dikelurahan Puragi, Kabupaten Palopo. (Tesis 

Universitar Makasar) 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan di Desa Sumber Kalong ini 

selain akan mengkaji tentang latar belakang pelaksanaan 

pernikahan di bawah umur 

4 Ilham Laman, 

2017,  

Pernikahan dibawah 

umur dikelurahan 

Puragi, Kabupaten 

Palopo. (Tesis 

Universitar Makasar) 

Hasil dari peelitian ini 

menjunjukan bahwa latar 

belakang terjadinya nikah 

dibawah umur karna faktor 

ekonomi, rendahnya kesadaran 
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tentang pentingnya pendidikan. 

Kedua,  akibatnya dalah kasus 

penceraian, putus sekolah dan 

penelantaran anak , ketiga 

mengadakan pelatihan dan 

pemberdayaan peningkatan 

pendapatan dari sektoe 

perkebunan, pertanian 

Persamaan Persamaan dalam penelitain ini adalah sama sama 

menunakan metodel penelitian kualitaitf diskritif. 

Perbedaan Perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah 

analisa pandangan masyarakat tentan keringanan menikah. 

5 Dede 

Hefirman 

Said,2018,  

Promelamtiak 

pelaksanaan 

perkawinan dibawah 

umur dikantor urusan 

agama se-kabupaten 

kota binjai (analisa 

UU no 1 Tahun 1974 

tentan perkawinan dan 

hukum islam).(Tesis, 

UIN Lampung) 

Dari peneitian ini pertama, 

ditemukan bahwa 233 orang pad 

atahun 2018 dijinjakn menikah 

ole orang tuanya dan 1 orang 

diizinkan oleh pengadilan. 

Kedua, dilakukanya sosialisasi 

oleh penyuluh agar tidak 

melakukan pemalsuan data 

kependuduakan untuk mejadi 

salah satu syata nikah 

Persamaan Sama mengunakan pendekatan kualitatif diskriptif 

Perbedaan Perbedaan dalam penelitian ayang akan dilakukan adalah 

objek kajian kita dalah desa bukan se-kabupaten. Kedua 

maqosidus syariah dalam penelitian selanjutnya tidak 

dipakai sebagai dasar. 

 

6 Mubasyaroh 

M.Sos, 2017. 

Analisis Faktor 

Penyebab Pernikahan 

dini dan dampak bagi 

pelakunya. 

(Jurnal.Stain Kudus) 

 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa didesa kudus faktor 

ekonomi adalah salah satu umata 

dalam pelihan menikah dini, 

kedua kecelakaan atau hamil 

diluar nikah dan perjodohan. 

Dampak bagi pelaku pernikahan 

dini penceraian, penelantaran 

anak. 

Persamaan Penelitan ini memiliki persamaan yakni objek kajaianya 

dalah analisa pernikaha dini atau dibawha umur.  

Perbedaan Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yakni 

pada metodologi penelitian. 

7 Ainur 

Rofiqoh 2018, 

Dampak pernikahan 

dibawha umur 

terhadap 

kesejahteraan rumah 

tangga (Studi kasus di 

Hasil penelitian menunjukan 

hamil diluar nikah adala faktor 

umata pernikahan di bawah umur 

terjadi didesa Kedungbanteng 

dan dampaknya dalag ketidak 
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Desa kedungbanteng, 

Kecamatan sukorej, 

Kabupaten Ponorogo). 

Tesis UIN Ponorogo 

 

stabilanya kematangan keluarga 

sehingga kurnag sejahteranya dan 

masih tergantung kepada orang 

tua tentang kebutuhan 

ekonominya. 

 

Persamaan Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama sama mengunakan meteodogi 

pendekatan diskritif kualitatif 

Perbedaan Perbedanya adalah dalam focus masalah penelitian. 

Penelitian yang akan kami teliti focus terhadap analisa 

dispensasi menikah dibawah umur menurut pandangan 

masyarakat. 

8 Ilham 

Adriyusa,202

0, 

Perikahan dini (Studi 

kasus di kecamatan 

putih Kabupaten Bener 

merah (Tesis 

Universitas Islam 

Negeri Ar Rairy, 

Aceh) 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa faktor pernikahan dini 

adalah akrna pergaulan bebas, 

kesejahteraan warga, faktor 

ekonomi, yang berdampak 

terhadap pesikologi, ekonomi 

kesehatan dan pendidikan 

msyarakat disana, sedangkan 

pandangan masayawat terhadap 

pernikahan dini di Desa putih 

berbeda beda ada yang negative 

ada yang positif. 

 

Persamaan Persamaan dengan penelitian ini dalah sama sama mengaki 

pernikahan dini atau dibawah umur,  

Perbedaan Perbedaanya dalah analisai dispensasi pernikahan dini 

dlam UU yang akan diteliti. 

9 Budi 

Hariyanto, 

2018, 

Peran badan 

penasehatan dan 

pembinaan pelestarian 

perkawinan dalam 

mencegah pernikahan 

diri ( Studi diskriptif 

analisis di 

kantorurusan agama 

kecamatan gunung 

putih merah aceh). 

(Tesis Universitas 

Islam Negeri Ar Rairy, 

Aceh) 

 

penelitian ini masyarakat merasa 

bahwa peran bp4 memberikan 

pemahan secara bertahap baik 

dari segi sosial, ekonomi dan 

kesehatan bagaimana dampak 

dari pernikahan dini dan cara 

mengurangi dampak terhadap 

masyarakat yang telah 

melangsungkan. 

 

 Persamaan dalam peneltian ini adalah sama sama memiliki 

obejek kajian tentang pernikahan dini,  
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 perbedaanya adalah analisa peran lembaga dan penelitian 

yang akan dilakukan adalah pandangan msayrakat terhadap 

realita sosial dispensasi menikah dibawah umur. 

10 Fransiska 

Novita 

Eleanora, 

Andang Sari. 

20220. 

Pernikahan Anak Usia 

Dini di Tinjau Dari 

Prespektif 

Perlindungan Anak, 

Jurnal Hukum, 

(Jakarta: Universitas 

Bhayangkara Jakarta 

Raya) 

 

perkawinan anak dibawah umur 

dan upaya pencegahan 

pernikahan anak sebagai bentuk 

perlindungan anak. Hasil dari 

penelitian ini menyampaikan 

bahwa pencegahan pernikahan 

anak dibawah umur yang 

dilakukan oleh badab 

perlindungan anak adalah hal 

yang sangat penting agar tidak 

terjadi pelanggaran terhadap hak 

anak dan mengurangi terjadinya 

pernikahan dini sebagai upaya 

perlindungan akan hak-hak anak 

 

Persamaan Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama 

mengkaji tentang pernikahan di bawah umur 

Perbedaan Perbedaanya adalaha perneliti sebumnya lebih focus pada 

upaya pencegahan anak menikah dibawah umur sebagai 

upaya perlindungan anak, sedangkan peneliti focus pada 

pandangan masyarakat terhadap anak yang menikah 

dibawah umur. 

 
   

Dengan demikian dari semua penelitian terdahulu diatas, terdapat persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Kesamaan adalah sama-sama membahas tentang pernikahan dini, namun 

yang penulis lakukan dalam penelitian ini lebih spesifik kepada pernikahan dibawah 

umur dalam pandangan masyarakat. Yang secara garis besar pernikahan dibawah 

umur menurut pandangan masyarakat di desa wonorejo, kecamatan kedungjajang. 

Faktanya secara lapangan perniakahan yang dilakukan oleh sepasang suami istri 

disini rata-rata menikah usi dibawah umur 19 tahun dan mengetahui adanya Batasan 

usia menikahn secara Undang-Undang namun tetap melakukan pernikahan dibawah 

umur. 



30 

 

B. Kajian Teori 

A. Perkawinan 

1. Definisi Perkawianan 

a) Menurut Hukum Islam 

Menurut fuqaha‟ dari  kalanga Syafi‟iyah, perkawinan ialah akad yang 

mengandung makna dihalalkannya hubungan suami istri dengan lafadz “nikah” 

dan “tazwij” atau terjemahnya
22

. Definisi ini hanya mengindikasikan halalnya 

hubungan intim suami istri tanpa ada keteranngan waktu atau masa suatu 

pernikahan, sebagaimana UU No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto 

No. 16 Tahun 2019 yang menyebutkan adanya keterangan waktu, yaotu kekal 

tidak putus atau tidak bercerai. Menurut peneliti, ulama‟ tersebut tidak 

mencantumkan keterangan waktu karena perkawinan adalah ikatan yang kuat 

dan hanya berlangsung satu kali.  

b) Menurut UU No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 tentang 

Perkawinan 

Dalam Pasal 1 UU No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 

16 Tahun 2019 tentang perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasrkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa
23

.  

Definisi ini mengandung empat hal pokok. Pertama,  menunjukkan 

bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara suami dan istri. Kedua, 

                                                           
22

Ibrahim al Bajury,  Hasyiyatu al Baijury „ala Ibni Qasyim al Ghazy, (Beirut: Daru Ihya‟i Turats al 

„Araby, 1996), 100. 
23

 Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1. 



31 

 

menjelaskan tujuan perkawinan, yaitu untuk hidup berkeluarga. Ketiga, 

menunjukkan bahwa perkawinan bukanlah sebuah permainan, yakni bahwa 

ikatan perkawinan harus dipertahankan untuk selamanya dengan menjaga 

keharmonisan rumah tangga. Keempat, bahwa perkawinan harus dilaksanakan 

berdasarkan keyakinan dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Bagian keempat ini sesuai dengan Pasal 2 ayat (1) Undang-undang ini tentang: 

Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agamanya dan kepercayaannya itu
24

. 

 

Berkaitan dengan makna ikatan perkawinan, Kuzari mengemukakan 

pendapatnya bahwa perkawinan adalah ikatan suami istri yang tidak hanya 

sebuah ikatan jasmani, tetapi yang lebih penting lagi adalah ikatan batin antara 

keduanya. Adanya hubungan perkawinan dengan nilai-nilai ibadah dan ikatan 

antara suami istri, maka beliau mengatakan bahwa perkawinan adalah suatu 

bentuk interaksi sosial berdasarkan agama.
25

. 

c) Menurut Impres No. 1 Tahun 1991 tentang Komplikasi Hukum Islam 

Komplikasi Hukum Islam juga memberikan definisi yang hampir sama 

dengan UU No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 

2019, sebagaimana ayat tersebut dalam Pasal 2 KHI tentang: 

“Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang 

sangat kuat atau mitsaaqan ghalidzan untuk menaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah
26

”  

 

Sama halnya dengan definisi perkwinan yang terdapat dalam UU No. 1 

tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019, KHI menyebutkan perkawinan sebagai 

                                                           
24

 Ibid. 
25

 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, Cet. 1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 10-12. 
26

 Intruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991. 
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sebuah ikatan yang sangat kuat dan disebut juga  mitsaaqan ghalidzan antara 

suami dan istri. Disana juga disebutkan bahwa perkawinan sebagai bentuk 

ketaatan menjalankan perintah Allah SWT dan bernilai ibadah. 

Definisi perkawinan dalam Pasal di atas didasarkan pada hukum Islam, 

yaitu dengan adanya kata “menurut Hukum Islam”. Meskipun demikian, antara 

definisi dalam Pasal ini dengan Konsep Hukum Islam yang dicetuskan oleh para 

ulama dari kalangan Syafi‟iyah di atas terdapat perbedaa. Inpres No. 1 Tahun 

1991 atau Komplikasi Hukum Islam (KHI) memberikan tekanan bahwa 

perkawinan adalah suatu iktan yang sangat kuat antara seorang laki-laki sebagai 

suami dan seorang perempuan sebagai istri. Di dlam pasal tersebut juga 

disebutkan bahwa perkawinan merupakan perintah Allah SWT, sehingga bagi 

yang melaksanakannya akan mendapatkan pahala sebagai nilai ibadah. 

Pada dasarnya, dari beberapa definisi di atas mempunyai cita-cita yang 

sama, yaitu menghalalkan hubungan suami istri dengan ikatan perkawinan. Untuk 

membedakan antara berganti-ganti pasangan dengan label perkawinana dengana 

perkawinan yang bernilai ibadah sebagai bentuk ketaatan terhadap perintah Allah 

SWT, maka perkawinan cukup dilakukan satu kali dengan satu pasangan. Inilah 

yang dimaksud dengan ikatan yang kuat dan kekal. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Kuzari, bahwa akad nikah yang ideal adalah akad yang berlangsung abadi, 

meskipun tidak menutup kemungkinan adanya perceraian
27

. Adapun untuk 

menjaga ikatan tersebut, maka pasangan suami istri harus senantiasa menjaga 

keharmonisan rumah tangga. 

                                                           
27

 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, XI. 
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2. Asas-asas Perkawinan di Indonesia 

UU No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 2019 

mengandung beberapa asas perkawinan
28

, yaitu tentang: 

1. Asas sukarela 

2. Asas partisipasi keluarga 

3. Asas perceraian dipersulit 

4. Asas monogami (poligami dipersulit dan diperketat) 

5. Asas kedewasaan calon mempelai 

6. Asas memperbaiki dan meningkatkan derajat kaum wanita 

7. Asas legalitas 

8. Asas selektivitas 

Dari kedelapan asas perkawinan tersebut, terdapat satu asas yang 

memprioritaskn perkawinan pada usia dewasa, yaitu asas kedewasaa calon 

mempelai. Di dalam Penjelasan Umum UU No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 

2019 Junto No. 16 Tahun 2019 No. 4 huruf d disebutkan bahwa calon suami istri 

harus telah matang jiwa dan raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan, 

agar supaya dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir 

pada perceraian dan mendapatkan keturunan yang baik dan sehat. Untuk itu, 

adanya perkawinan antara calon suami istri yang masih di bawah umur harus 

dicegah. Di samping itu, perkawinan mempunyai hubungan dengan masalah 

kependudukan. Batas umur yang lebih rendah bagi seorang wanita untuk menikah 

                                                           
28

 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Isla,  (Jkarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), 173. 
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mengakibatkan peningkatan laju kelahiran
29

. 

3. Tujuan dan Manfaat Perkawinan 

Dengan merujuk pada Al-Qur‟an surat Ar-Rum ayat 21, Pasal 3 KHI 

menyebutkan sebagai berikut tentang:  

“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah”.
30

 

 

Masalah perkawinan yang diatur sedemikian rupa dan diberlakukan bagi 

manusia sebagai makhluk yang berakal memiliki beberapa tujuan. Di antara 

tujuan-tujuan perkawinan ialah sebagai berikut:
 31

 

1. Mentaati perintah Allah SWT 

2. Menghalalkan hubungan seksual untuk memenuhi kebutuhan biologis 

3. Menjaga manusia dari kejahatan dan kerusakan karena perzinaan
32

 

4. Menumbuhkan kesungguhan untuk berusaha mencari rizqi, serta 

meningkatkan rasa dan sikap tanggung jawab
33

. 

5. Melestarikan keturunan 

6. Mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddh dan rahmah
34

 

7. Membentuk keluarga yang kekal
35

 

Perkawinan merupakan salah satu bentuk ibadah yang disyariatkan oleh 

Allah SWT. Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang membujang, Allah 
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 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3019. 
30

 Intruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991. 
31

 Intruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991. 
32

 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawianan, (Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan), Cet. 5, (Yogyakarta: Liberty, 2004), 15. 
33

 Moh. Idris Ramulyo,  Hukum Perkawinan Islam, Suatu Analisis dari Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 dan Komplikasi Hukum Islam, Cet. 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 27. 
34

 Mohammad Daud Ali,  Hukum Islam dan Peradilan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002),  3. 
35

 Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1. 
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SWT lebih mengetahui yang terbaik bagi hamba-hamba-Nya. Menikah adalah 

kebutuhan setiap makhluk hidup, secara mendasar adalah kebutuhan biologis. 

Jika menikah tidak disyariatkan sebagai suatu ibadah, maka orang tidak akan 

melakukannya, dan kemaksiatan atau perzinahan akan merajalela. 

Perlu diingat bahwa Allah SWT dalam menetapkan suatu hukum tidak 

lepas dari nilai-nilai positif yang terkandung di dalamnya. Ini tidak lain adalah 

yang disebut dengan hikmah. Apabila Allah SWT melarang melakukan sesuatu, 

maka di situ ada mudharatnya yang besar. Sebaliknya, apabila Allah SWT 

memerintahkan melaksanakan sesuatu, maka di dalamnya terdapat manfaat yang 

sangat besar. Begitu juga dengan menikah, di sana terdapat manfaat yang sangat 

besar bagi manusia pada khususnya. Apabila manusia tidak dianjurkan untuk 

menikah, sedangkan dia diberi kebutuhan seksual, maka dia bisa melampiaskan 

secara bebas, hingga tidak ada perbedaan antara manusia sebagai makhluk yang 

berakal dengan hewan yang tidak berakal. 

Adapun mengenai tujuan perkawinan yang terdapat di dalam UU No. 1 

tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 2019 , yaitu untuk 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, maka menurut Suhardana hal-hal 

yang akan mengakibatkan putusnya perkawinan harus benar-benar dipikirkan dan 

dipertimbangkan masak-masak
36

. Penggunaan kata “hal-hal” oleh Suhardana 

tersebut mengandung makna yang sangat luas. Demikian itu karena banyak faktor 

yang mengakibatkan perkawinan berakhir dengan perceraian. Di antara faktor-

faktor tersebut ialah karena perselingkuhan, kekerasan dalam rumah tangga, 
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 F. X. Suhardana, dkk, Hukum Perdata 1: Buku Panduan Mahasiswa,  (Jakarta: Prenhallindo, 

2001), hlm. 91. 
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lemahnya perekonomian, tidak adanya kecocokan, tidak ada keharmonisan, dan 

sebagainya. Apabila dikaitkan dengan perkawinan anak di bawah umur, maka hal 

ini bisa menjadi pemicu ketidakharmonisan dalam rumah tangga. Hal ini 

disebabkan oleh ketidaksiapan pasangan yang berusia dini dalam membina rumah 

tangga. 

Menurut Setyo Budi, di antara tujuan diadakannya batasan minimal usia 

nikah ialah untuk mewujudkan keluarga yang bahagia dan sejahtera, mampu 

melahirkan generasi sesuai harapan keluarga dan masyarakat, dan mencegah 

terjadinya konflik-konflik dalam rumah tangga. Hal ini karena pasangan suami 

istri sudah mempunyai kematangan fisik dan mental. Adapun diperbolehkannya 

seseorang menikah di bawah batasan minimal usia nikah ialah sebagai toleransi 

hukum syari‟ah terhadap kebutuhan manusia berdasarkan situasi dan kondisi yang 

darurat, bukan legitimasi diperbolehkannya pernikahan dini secara universal
37

.  

4. Syarat Perkawinan 

Di dalam perkawinan terdapat dua unsur penting yang menjadikan sah 

atau tidak, yaitu syarat dan rukun. Syarat adalah sesuatu yang berada di luar unsur 

perkawinan, sedangkan rukun merupakan unsur di dalamnya. Syarat dan rukun 

kadangkala saling berkaitan, dalam arti syarat menyertai rukun
38

. Adapun syarat 

yang berdiri sendiri ialah syarat yang menjadikan sah suatu akad perkawinan atau 

disebut juga dengan syarat sah. Syarat sah ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

persaksian, wanita yang dinikahi bukan mahram selamanya atau sementara, dan 

                                                           
37

 Teguh Setyo Budi, Konsep Pernikahan Dini dalam Kajian Islam: Studi tentang Pernikahan Dini 

dalam Pendekatan Sejarah Islam, Tesis, (Malang: UIN, 2004). 
38

 Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia; Antara Fiqih Munakahat dan Undang-

undang Perkawinan, Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2007),  59. 



37 

 

shighat akad nikah yang berlaku selamanya
39

. Di antara rukun nikah adalah 

adanya calon mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan. Adapun syarat-

syarat yang harus dipenuhi kedua calon mempelai ialah sebagai berikut
40

: 

a. Identitas kedua calon mempelai telah diketahui jelas 

b. Beragama islam 

c. Tidak ada larangan perkawinan di antara kedua calon mempelai 

d. Setuju atas pelaksanaan perkawinannya 

e. Kedua calon mempelai telah mencapai usia yang layak untuk melangsungkan 

perkawinan 

Di antara syarat-syarat di atas, terdapat syarat yang mengharuskan kedua 

calon mempelai telah mencapai usia yang layak untuk melangsungkan 

perkawinan. Usia yang layak dalam hal ini menunjukkan adanya hubungan 

dengan kemampuan untuk membina rumah tangga dengan kesiapan-kesiapan 

fisik dan psikis. 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 junto No 16 Tahun 2019 tidak 

mengatur rukun dan syarat perkawinan sebagaimana hukum Islam mengaturnya 

secara detail. UU ini hanya memuat syarat perkawinan sebagaimana yang 

dirangkum oleh Ramulyo sebagai berikut
41

: 

a. Perkawinan didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai, artinya 

tidak ada unsur paksaan dar pihak manapun. 

b. Seorang suami hanya boleh mempunyai satu istri kecuali dalam keadaan 
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tertentu dengan pertimbangan-pertimbangan hakim. 

c. Calon mempelai pria minimal berusia 19 tahun laki laki dan perempuan. 

d. Harus mendapat izin orang tua atau wali lain dalamhal tidak ada orang tua 

bagi calon mempelai yang menikah di bawah usia 21 tahun dan tidak 

kurang dari batasan usia minimal perkawinan. 

e. Tidak melanggar larangan-larangan perkawinan. 

f. Tidak sedang terikat perkawinan dengan orang lain. 

g. Tidak dalam masa iddah. 

h. Perkawinan harus dilangsungkan menurut tata cara perkawinan yang diatur 

oleh Peraturan No. 9 Tahun 1975. Peraturan Menteri agama No. 3 tahun 

1975 tentang Pencatat Nikah, Talak dan Rujuk. 

Adapun KHI mencantumkan syarat-syarat perkawinan sebagaimana 

yang diatur oleh hukum Islam. Syarat-syarat tersebut ialah syarat yang melekat 

pada rukun perkawinan
42

. Namun sama halnya dengan UU No. 1 tahun 1974 

Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 2019, KHI juga mensyaratkan 

kedua calon mempelai harus telah cukup umur, yaitu dengan usia minimal 19 

tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan. 

Negara Indonesia bukanlah negara Islam dengan menjadikan syari‟at 

Islam sebagai undang-undang. Begitu pula dalam hal perkawinan, Indonesia 

tidak menjadikan fiqih munahakat sebagai sumber hukum formil dalam lingkup 

peradilan. Fiqih munahakat adalah sumber hukum materil, sumber pembentukan 

Kompilasi Hukum Islam (KHI). 
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Oleh karena itu, sebagai sebuah perturan yang dibentuk oleh Negara, 

maka ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pasangan yang hendak 

melangsungkan perkawinan. Tujuan pemenuhan syarat-syarat tersebut ialah 

supaya perkawinan yang dilaksanakan mendapat pengakuan yang sah. Artinya, 

negara  tidak menyatakan batalnya perkawinan yang dilakukan secara agama 

tanpa pegawai pencatat perkawinan. Namun, untuk kepastian hukum dan 

mendapatkan pengakuan secara yuridis, serta demi kemaslahatan bersama, maka 

perkawinan tersebut harus dictatkan di Kantor Urusan Agama
43

. 

Pegawai Pencatat Nikah akan mencatat perkawinan tersebut dan 

membuatkan buku nikah sebagai bukti telah terjadi perkawinan apabila telah 

terpenuhi syarat-syaratnya. Syarat-syarat tersebut bersifat administratif, yaitu 

harus menyerahkan kelengkapan nikah, di antaranya Surat Keterangan Menikah 

(N1). Surat Keterangan Asal-Usul (N2), Surat Persetujuan Mempelai (N3), Surat 

Keterangan Tentang Orang Tua (N4), Surat Izin Orang Tua (N5), Surat 

Keterangan Kematian (N6), dan Surat Pengantarn atau Pemberitahuan Kehendak 

Nikah (N7)
44

. 

Selain syarat-syarat tersebut, ada syarat lain yang berkaitan dengan usia 

nikah, yaitu sebagiman yang disebutkan di atas, bahwa seseorang yang hendak 

melangsungkan perkawinan harus berumur minimal 21 tahun. Apabila harus 

menikah di bawah usia 21 tahun, maka harus ada izin orang tua dengan usia 

minimal 19 tahun bagi perempuan dan laki-laki. Apabila harus menikah pada 
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usia di bawah batasan minimal usia nikah tersebut, maka dapat mengajukan 

dispensasi nikah ke Pengadilan. 

Jadi, suatu perkawinan selain dianggap sah apabila dilakukan menurut 

agama dan kepercayaannya, juga harus dicatatkan berdasarkan peraturan 

perundangan yang berlaku. Sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 2 UU 

No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 2019 tentang: 

(1) Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agamanya dan kepercayaannya itu. 

(2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku
45

. 

Dari sini dapat diketahui bahwa keabsahan perkawinan dipandang dari 

dua aspek, yaitu aspek material dan aspek formal. Aspek material berasal dari 

agama dan kepercayaan, sedangkan aspek formal berkaitan dengan pencatatan 

perkawinan
46

. 

B. Usia Perkawinan 

a) Perspektif Fiqih 

Hukum Islam yang mengatur tentang perkwinan atau pernikahan disebut 

dengan fiqih munahakat. Mengamalkan hukum yang diatur dalam fiqih 

munahakat merupakan bentuk ibadah karena diambil dari sumber hukum Islam 

Al-Qur‟an dan hadist. Melanggar hukum ini berarti melanggar pedoman yang 

ditetapkan Allah SWT
47

. 
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Mayoritas masyarakat Indonesia menganut agama Islam. Mereka 

menganggap bahwa agama adalah hukum pertama yang harus dijunjung tinggi 

daripada peraturan perundang-undangan yang hanya dibuat oleh manusia. 

Khoirul Hidayah menyatakan bahwa terdapat dualisme hukum di tengah 

masyarakat Indonesia
48

. Apabila agama menyatakan keabsahan suatu tindakan 

hukum, maka masyarakat tidak perlu mempermasalahkannya karena tidak terikat 

dengan dosa. 

Berkaitan dengan usia nikah, di dalam Islam tidak terdapat aturan pada 

usia berap seseorang dapat menikah. Jadi, meskipun masih di usia anak-anak 

bahkan balita sekalipun, akad perkawinan tetap sah. Para ahli fiqih sepakat 

bahwa seorang bapak berhak menikahkan anaknya, baik laki-laki mapun 

perempuan yang masih kecil
49

. Imam Abu Hanifah juga mengatakan bahwa 

pernikahan anak yang masih kecil atas izin walinya adalah sah
50

. 

Namun, pada saat menginjak usia dewasa (baligh), sang anak berhak 

untuk melanjutkn atau memutuskan ikatan perkawinan tersebut
51

. Khoiruddin 

Nasution menambahkan bahwa hak untuk menentukan meneruskan  perkawinan 

atau tidak tersebut selama belum terjadi hubungan seksual antara keduanya
52

.  

Hal ini bersifat mutlak dan tidak ada seorangpun yang dapat mencampuri 

keputusannya itu, bahkan orang tua atau kerabay yang lainnya
53

. 

                                                           
48

 Khoirul Hidayah, Dualisme Hukum Perkawinan di Indonesi, 89. 
49

 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al qurthuby al Andalusy. Bidayah 

al Mujtahid wa Nihayah al Muqtahid Juz II. (Surabaya: Hidayah, TT ), 5. 
50

 Abu Abdillah Muhammad bin Abdurrahman al Dimasyqi al „Ustmani al Syafi‟i, Rahmah al 

Ummah fi Ikhtilaf al Aimmah (Surabaya: Hidayah, TT), 27. 
51

 Asghar Ali Engineer . Hak-hak Perempuan dalam Islam. Diterjemahkan oleh Farid Wajidi dan 

Cici Farikha Assegaf, Cet, 1 (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1994), 94. 
52

 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman tentang Wanita, 229. 
53

 Asghar Ali Engineer . Hak-hak Perempuan dalam Islam, 94. 



42 

 

Pemberian hak penuh kepada anak yang sudah baligh untuk memutuskan 

melanjutkan perkawinannya atau tidak itu menunjukkan bahwa Islam 

memperhatikan kedewasaan. Seseorang yang belum dewasa tidak dianggap 

cakap berbuat hukum. Sebaliknya, anak yang sudah dewasa dianggap mengerti 

apa yang baik untuk dilakukan dan apa yang seharusnya tidak perlu dilakukan. 

Jadi, kedewasaan berkaitan pula dengan kemampuan untuk memposisikan diri 

berdasarkan perannya dengan melakukan tindakan-tindakan yang seharusnya 

dilakukan. Rosulullah SAW bersabda: 

“ Dari Abdillah bin Mas‟ud r.a: sungguh telah berkata Rosulullah SAW 

kepada kami: „ wahai para pemuda, barang siapa di antara kamu yang telah 

mampu melakukan jima‟, maka menikahlah. Barangsiapa yang tidak mampu 

menikah hendaknya berpuasa, karena puasa dapat mengekang hawa nafsunya” 

(H.R Bukhari). 

Ada dua pendapat mengenai makna kata “al ba‟ah” dalam hadist di atas. 

Pendapat pertama kembali pada makna etimologi, yaitu jima‟. Pendapat kedua 

menafsirkan sebagai kemampuan ekonomi. Selanjutnya Imam nawawi 

berpendapat dengan menggabungkan dua pendapat di atas, yaitu bahwa 

seseorang yang telah mampu melakukan jima‟ dan telah siap secara ekonomi, 

maka dia dianjurkan untuk menikah
54

. 

Ahmad Kosasih berpendapat bahwa hadist di atas menganjurkan para 

pemuda untuk menikah, yaitu bagi mereka yang telah sanggup melakukannya. 

Demikian ini adalah untuk mereka dari perlakuan seksual yang menyimpang. 

Dengan menjagkesucin diri dengan menikah, mereka akan mendapatkan 
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ketenangan jiwa yang sesungguhnya
55

. 

Ali Engineer juga mengatakan bahwa sebenarnya di dalam Al-Qur‟an 

hanya menekankan bahwa perkawinan merupakan penyatuan laki-laki dan 

perempuan sebagai prokreasi dan hiburan di antra keduanya. Di sana tidak 

disebutkan perkawinan harus dilaksanakan dengan siapa dan kapan waktu 

pelaksanaannya
56

. 

Mengenai Aisyah r.a yang menikah dengan Rosulullah SAW pada usia 

enam tahun, Muhammad al Amin mengutip pendapat Ibnu Sabramah, yaitu 

bahwa perkawinan Siti Aisyah r.a di usia enam tahun tersebut tidak dapat 

dijadikan sandaran hukum karena dikhususkan bagi Rosulullah SAW
57

. Seperti 

halnya dengan menikahi perempuan lebih dari empat. Menurut Maulana Umar 

tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa pernikahan Rosulullah SAW dengan 

Siti Aisyah r.a terjadi pada saat Siti Aisyah r.a berusia enam tahun. Maka dari 

itu, Maulana Umar berusaha membuktikan pernikahan Siti Aisyah r.a terjadi 

pada usianya yang menginjak 16 atau 17 tahun
58

. 

Dalam perkembangan hukum hingga saat ini, masa dewas dianggap 

suatu hal yang urgen dalam pembentukan keluaga yang kekal dan bahagia. 

Hanya saja, belum ada kejelasan definisi dewasa yang diharapkan untuk 

dianggap mampu menjalani masa berkeluarga. Secara biologis, seseorang 

dikatakan dewasa jika sudah mimpi bagi laki-laki dan telah haid bagi 
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perempuan. Namun, tanda-tanda dewasa atau baligh tersebut tidak menjamin 

adanya kemampuan seseorang dalam berpikir dan bersikap dewasa. 

Menurut Ramulyo, calon mempelai haruslah berakal dan baligh, yaitu 

mampu mempertanggungjawabkan suatu perbuatan dan mampu memerankan 

dirinya sebagai suami atau istri. Menurutnya, seorang laki-laki sudah dikatakan 

dewasa pada usia 25 tahun, sedangkan perempuan usia 20 tahun, atau minimal 

18 tahun. Namun, usia nikah ini bukanlah batasan yang  mutlak karena 

kedewasaan seseorang itu tergantung dari individu masing-masing dengan 

melihat pada kondisi fisik dan psikisnya
59

. 

Namun, Soemiyati bahwa umur tetap menjadi penentu kedewasaan 

seseorang. Menurutnya, untuk dapat mewujudkan tujuan perkawinan, suami istri 

harus sudah matang jiwa dan raganya
60

. Usia anak-anak, apalagi di bawah 16 

tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki dalam ketentuan UU No. 1 

tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 2019 belum bisa 

dikatakan dewasa dan belum matang dari jiwa dan raganya. Kalaupun ada anak 

di usia tersebut sudah mampu berfikir dewasa karena faktor lingkungan, dalam 

arti mampu dalam aspek kejiwaan, tetapi secara biologis (jasmani), dia tetap 

anak-anak. Hal ini sangat berbahaya bagi perempuan, khususnya yang berkaitan 

dengan kesehatan reproduksinya. 

b) Perspektif Yuridis 

1) UU No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 

2019 tentang Perkawinan 
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Adapun UU  No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan di Indonesia 

menetapkan bahwa seseorang hanya boleh menikah pada usia 21 tahun, baik 

laki-laki mapun perempuan. Hal ini disebutkan dalam Pasal 6 ayat (2) Undang-

undang ini, yaitu tentang: 

Untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum mencapai umur 21 

(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua.
61

   

 

Pasal 6 ayat (2) Undang-undang ini mengindikasikan adanya peluang 

bagi calon mempelai yang hendak menikah di bawah umur 21 tahun, tetapi 

harus dengan izin orang tua. Selain syarat perizinan dari orang tua, Undang-

undang Perkawinan membatasi usia minimal perkawinan, yaitu 19 tahun bagi 

lak-laki dan bagi perempuan. Hal ini diatur dalam Pasal 7 ayat (1) UU No. 1 

tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 2019 sebagai berikut: 

Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria dan wanita sudah mencapai umur 

19 (sembilan belas).
62

 

 

Bagi mereka yang hendak melangsungkan pernikahan di bawah batasan 

minimal usia nikah sebagaimana yang telah disebut dalam Pasal 7 ayat (1) UU 

No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 2019 di atas, 

maka harus mengajukan permohonan dispensasi nikah ke Pengadilan Agama. 

Selanjutnya Pengadilan akan memproses permohonan tersebut dengan 

mempertimbangkannya. Alasan-alasan permohonan ini sangat perlu untuk 

dipertimbangkan karena mereka yang hendak menikah masih terlalu dini, 

sehingga masih belum ada kesiapan fisik dan psikis. Dispensasi nikah ini diatur 
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dalam Pasal 7 ayat (2) Undang-undang ini, yaitu sebagai berikut: 

Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini meminta dispensasi 

kepada Pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orng tua pihak 

pria maupun pihak wanita.
63

 

 

Setelah memaparkan batasan usia nikah dalam pandangan Islam dan UU 

No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 2019 di atas, 

jelas terdapat perbedaan yang nyata. Hukum Islam sebagai hukum yang lebih 

dipatuhi masyarakat karena merupakan aturan Tuhan tentu lebih ditaati daripada 

hukum negara. Pelanggaran terhadap aturan negara dalam hal ini bukan suatu 

halyang berat bagi masyarakat karena hanya berhubungan dengan urusan 

duniawi semata. 

Namun, Amir Syarifuddin menyatakan bahwa perbedaan kedua hukum 

yang sama-sama diakui di Indonesia tersebut tidak lantas menjadikan salah satu 

dari kedua pincang. Akan tetapi, UU Perkawinan sebagai peraturan yang baru 

dilahirkan daripada fiqih munahakat, tidak pernah menyimpang dari hukum 

Islam. Apabila terdapat ketidaksamaan aturan, yaitu UU Perkawinan mengatur 

sesuatu yang tidak diatur di dalam fiqih, maka itu tidak lain ialah untuk 

kemashlahatn bersama. Contoh dalam hal ini ialah masalah batasan minimal usia 

perkawinan
64

. 

2) Inpres No. 1 Tahun 1991 tentan Komplikasi Hukum Islam (KHI) 

Komplikasi Hukum Islam (KHI) juga menetapkan batasan usia nikah 

yang sama dengan UU No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 

Tahun 2019. Dalam Pasal 15 KHI disebutkan sebagai berikut: 
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(1) Untuk keselamatan keluarga dan rumah tangga perkawinan hanya boleh 

dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang ditetapkan dalam 

Pasal 7 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 yakni calon suami sekurang-

kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya berumur 16 

tahun. 

(2)  Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat 

izin sebagaimana yang diatur dalam Pasal 6 ayat (2), (3), (4), dan (5) 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974
65

. 

Menurut KHI, usia perkawinan harus dibatasi demi menjaga 

keselamatan keluarga dan rumah tangga agar terwujud keluarga yang kekal dan 

bahagia. Laki-laki di bawah umur 19 tahun dan perempuan di bawah umur 16 

tahun dinilai belum cakap dalam membina kehidupan berumah tangga. 

Menurut Hilman Hadikusuma, usia perkawinan perlu dibatasi dengan 

tujuan untuk mencegah terjadinya perkawinan anak-anak yang masih asyik 

dengan dunia bermainnya. Jadi, supaya dapat membentuk keluarga yang kekal 

dan bahagia, maka calon mempelai laki-laki dan perempuan harus benar-benar 

telah siap jiwa dan raganya., serta mampu berpikir dan bersikap dewasa. Selain 

itu, batasan usia nikah ini juga untuk menghindari terjadinya perceraian dini, 

supaya melahirkan keturunan yang baik dan sehat, dan tidak mempercepat 

pertambahan penduduk
66

.  
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3) UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (HAM) 

Pada prinsipnya hak adalah sesuatu yang dapat dituntut secara sah oleh 

pemegang hak apabila tidak dipenuhi atau diingkari
67

. Di dalam Ketentuan 

Umum  UU No. 39 Tahun 1999 disebutkan beberapa definisi terkait dengan hak 

asasi manusia , di antaranya ialah: 

(1) Hak asasi manusia dalam perspektif UU No. 39 Tahun 1999 adalah 

seperangkat hak yang melekat pada hakekatnya dan keberadaan manusia 

sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya 

yang dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh Negara, hukum dan 

pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat 

dan martabat manusia
68

. 

(2) Diskriminasi adalah setiap pembatasan, pelecehan, atau pengucilan yang 

langsung ataupun tak langsung didasarkan pada pembelaan manusia atas 

dasar agama, suku, ras, etnik, kelompok, golongan, status sosial, status 

ekonomi, jenis kelamin, bahasa, keyakinan politik, yang berakibat 

pengurangan, penyimpangan, atau penghapusan pengakuan, pelaksanaan, 

atau penggunaan hak asasi manusia dan kebebasan dasar dalam kehidupan 

baik individual maupun kolektif dalam bidang politik, ekonomi, hukum, 

sosial, budaya, dan aspek kehidupan lainnya
69

. 

(3) Anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 tahun dan belum 

menikah termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut 
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adalah demi kepentingan
70

. 

(4) Pelanggaran hak asasi manusia adalah setiap perbuatan seseorang atau 

kelompok orang termasuk aparat Negara baik disengaja maupun tidak 

sengaja, atau kelalaian yang secara melawan hukum mengurangi, 

menghalangi, membatasi, dan atau mencabut hak asasi manusia seseorang 

atau kelompok orang yang dijamin oleh undang-undang ini, dan tidak 

mendapatkan, atau dikhawatirkan tidak akan memperoleh penyelesaian 

hukum yang adil dan benar, berdasarkan mekanisme hukum yang 

berlaku
71

. 

Menikah adalah kebutuhan setiap manusia, baik laki-laki maupun 

perempuan. Orang lain tidak dapat menghalangi kehendak menikah seseorang, 

selama tidak terdapat pelanggaran-pelanggaran hukum. Di dalam Pasal 10 UU 

No. 39 Tahun 1999 disebutkan: 

(1) Setiap orang berhak membentuk suatu keluarga dan melanjutkan 

keturunan melalui perkawinan yang sah. 

(2) Perkawinan yang sah hanya dapat berlangsung atas kehendak bebas calon 

suami atau calon istri yang bersangkutan, sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan
72

. 

Perempuan dan anak-anak seringkali menjadi korban pelanggarsn HAM. 

Pelecehan seksual, eksploitasi dan trafiking banyak dialami kaum perempuan. 

Maka kemudian UU No. 39 Tahun 1999 mengatur secara tersendiri hak asasi 

wanita dan hak asasi anak, yaitu yang dicantumkan pada bagian kesembilan 
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untuk hak wanita dan bagian kesepuluh untuk hak anak. Bidang pendidikan, 

kesehatan reproduksi wanita dan pernikahan diatur dalam Pasal 48 dan 49 

sebagai berikut
73

: 

Pasal 48 

Wanita berhak untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran di semua jenis, 

jenjang dan jalur pendidikan sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan. 

Pasal 49 

(2) Wanita berhak untuk mendapatkan perlindungan khusus dalam 

pelaksanaan pekerjaan atau profesinya terhadap hal-hal yang dapat 

mengancam keselamatan dan kesehatnnya berkenaan dengan fungsi 

reproduksi wanita. 

(3) hak khusus yang melekat pada diri wanita dikarenakan fungsi 

reproduksinya , dijamin dan dilindungi oleh hukum.  

Hak-hak yang setara antara laki-laki dan perempuan terutama dalam tiga 

bidang, yaitu dalam bidang politik, pemilihan profesi, serta hak dan kewajiban 

dalam belajar
74

. Dalam pembahasan ini lebih tepatnya dikaitakn dengan hak dan 

kewajiban dalam belajar, yaitu bahwa adanya batasan minimal usia nikah di 

dalam UU Perkawinan menjadi hak dan kewajiban perempuan untuk bekajar 

terenggut. Umur 16 tahun sebagai batasan minimal seorang perempuan dapat 

melangsungkan perkawinan merupakan batas seorang anak menempuh jenjang 

pendidikan sembilan tahun atau pendidikan tingkat menengah. Adapun anak 

laki-laki dalam hal pelaksanaan perkawinan masih mendapat peluang belajar 
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sampai usia 19 tahun  atau jenjang pendidikan tingkat atas. 

Apabila melihat ketentuan batasan usia nikah di atas, maka sangat di 

sayangkan sekali apabila perempuan mendapatkan hak lebih sedikit 

dibandingkan  laki-laki dalam belajar. Perempuan adalah ibu bagi anak-anak 

sebagai generasi penerus bangsa. Ibu mempunyai peran yang sangat besar bagi 

pembentukan generasi dan sumber daya manusia yang berkualitas. Dikatakan 

dalam sebuah undkapan “al-ummu madrasatun”. 

Istilah ibu sama dengan “umm” digunakan dengan makna sumber, 

pengetahuan, dan kekuasaan Allah SWT. Maka, secara simbolis ibu mengacu 

pada pemeliharaan dan perlindungan sehingga anak-anak yang dikandung dan 

dilahirkan menjadi penegak agama Allah SWT. Maka, bagaimana mungkin 

seorang ibu menjadi pemeliharaan, pelindung dan sebagai sumber pengetahuan 

apabila ia sendiri mempunya pengetahuan yang rendah? Khoiruddin Nasution 

mengatakan bahwa untuk menguatkan dasar perubahan sosial, maka harus 

melakukan pembaharuan- pembaharuan dengan dasarnya ialah pendidikan dan 

kesempatan bekerja bagi kaum perempuan
75

. 

Adapun hal-hal yang terkait dengan hak-hak anak di antaranya ialah hak 

mendapat perawatan, pembimbingan, pendidikan, perlindungan, menikmati 

masa kanak-kanaknya secara wajar dan sebagainya. Hak-hak tersebut di 

antaranya disebutkan dalam pasal-pasal berikut
76

: 

Pasal 55 

Setiap anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, dan 
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berekspresi sesuai dengan tingkat intelektualitasnya dan usianya di bawah 

bimbingan orang tua atau wali. 

Pasal 57 

Setiap anak berhak dibesarkan, dipelihara, dirawat, dididik, diarahkan, dan 

dibimbing kehidupannya oleh orang tua atau walinya sampai dewasa sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 60 

(1) Setiap anak berhak untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 

rangka pengembangan pribadinya sesuai dengan minat, bakat, dan tingakat 

kecerdasannya. 

(2) Setiap anak berhak mencari, menerima, dan memberikan informasi sesuai 

dengan tingkat intelektualitasnya dan usianya demi pengembangan dirinya 

sepanjang sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatuhan. 

Pasal 61 

Setiap anak berhak untuk beristirahat, bergaul dengan anak sebayanya, 

bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingakat 

kecerdasannya demi pengembangan dirinya. 

Pasal 64 

Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari kegiatan eksploitasi 

ekonomi dan setiap pekerjaan yang membahayakan dirinya, sehingga dapat 

mengganggu pendidikan, kesehatan fisik, moral, kehidupan sosial, dan mental 

spiritualnya. 
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Demikian halnya dengan hukum Islam, yang menjadi prinsip dasar 

adalah bahwa manusia mempunyai hak-hak. Dalam beberapa hal tertentu ia 

wajib memenuhi kebutuhan dan keinginan dasarnya dengan upaya keras untuk 

mendapatkan keberhasilan dan kebahagiaan. Namun, pemenuhan kebutuhannya 

ini terbatasi oleh kepentingan-kepentingan orang lain. Maka, untuk menghindari 

konflik perlu dibentuk suatu ikatan sosial, sehingga antara individu terjalin sikap 

saling tolong menolong dan kerjasama yang baik demi mencapai tujuan tersebut. 

Prinsip hukum Islam semacam ini lebih memilih kerugian yang kecil untuk 

mendaptkan keberuntungan yang lebih besar, serta mengorbankan sedikit 

keberuntungan untuk menghindari bahaya yang lebih besar
77

. 

Di dalam hukum Islam dikenal dua hal yang berkaitan erat dengan aspek 

kehidupan, yaitu hak dan kewajiban. Pada umumnya, hukum Islam mengajarkan 

empat macam hak dan kewajiban bagi setiap manusia, yaitu
78

: 

1) Hak Tuhan yang wajib dipenuhi manusia 

Hak-hak  Tuhan yang wajib dipenuhi oleh manusia ialah diimani sebagai Tuhan 

Yang Maha Esa, diikuti petunjuk-petunjukNya, ditaati dengan sesungguhnya dan 

disembah dengan penuh keyakinan. 

2) Hak manusia atas dirinya sendiri 

Seorang manusia mempunyai hak-hak yang harus dipenuhi oleh dirinya sendiri. 

Hak-hak pribadi seseorang ini erat kaitannya dengan keadilan terhadap diri 

sendiri. Makna adil dalam hal ini ialah menjaga diri dari berbuat dzalim terhadap 
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diri sendiri. Apa saja yang menjadi larangan syara‟ pasti mengandung bahaya 

yang tidak baik bagi diri sesorang tersebut. Sebaliknya, perintah-perintah syara‟ 

pasti mengandung manfaat bagi pelakunya.  

3) Hak orang lain atas diri seseorang 

Setiap orang mempunyai kepentingan sendiri-sendiri dan berbeda-beda. Harus 

ada keseimbangan antara hak individu dengan hak orang lain. Adapun yang 

menjadi cita-cita syari‟at ialah terbentuknya masyarakat yang saling menghargai, 

tolong menolong, dan bekerja sama dalam membangun hubungan sosial demi 

mewujudkan kesejahteraan bersama. Tidak ada sikap individualistik dalam hal 

ini. 

4) Hak semua makhluk 

Segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT untuk manusia di dunia ini bebas 

untuk dimanfaatkan. Akan tetapi, kebebasan tersebut tetap ada batasannya, yaitu 

terbatas pada hak-hak fasilitas- fasilitas tersebut yang harus dihargai dan dipenuhi 

oleh manusia yang memanfaatkannya. Di antara hak-hak itu ialah tidak disia-

siakan untuk hal-hal yang tidak perlu, tidak disakiti atau dirusak, atau dibiarkan 

dalam keadaan terancam. 

4) UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

Anak dalam perspektif UU No. 23 Tahun 2002 adalah seseorang yang 

belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Beberapa 

hak anak yang terkandung dalam UU ini di antaranya ialah sebagai berikut: 

1) Berpikir dan berekspresi sesuai usianya dalam bimbingan orang tua 

2) Mangetahui orang tua, dibesarkan dan diasuh orang tuanya sendiri 
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3) Mendapatkan pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai kebutuhan 

fisik, mental, spiritual, dan sosial 

4) Memeperoleh pendidikan dan pengajaran minimal 9 tahun 

5) Menyatakan dan didengarkan pendapatnya 

6) Bergaul dan bermain dengan teman-teman sebayanya 

7) Mendapatkan perlindungan, baik dari orang tua, keluarga, maupun 

lingkungan sekitarnya dan pemerintah
79

. 

Hak-hak ini hampir semua sama dengan hak-hak anak yang diatur di 

dalam UU tentang HAM. Sama sekali tidak terdapat pertentangan di dalamnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa hak-hak tersebut memang telah diakui dari segala 

pihak. Bahkan, terdapat hak-hak lain bagi anak selain yang tersebut di atas, yaitu 

yang tersirat di dalam Pasal 28 UUD 1945. Waluyadi menafsirkan hak-hak anak 

sebagai berikut
80

:  

1) Hak hidup serta mempertahankan hidup dan kehidupannya 

2) Hak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan kepastian hukum yang 

adil serta perlakuan yang sama di hadapan hukum 

3) Hak atas status kewarganegaraan 

4) Hak untuk bebas meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap 

sesuai dengan hati nuraninya 

5) Hak untuk bebas dari penyiksaan atau perlakuan yang merendahkan 

derajat martabat manusia 

6) Hak untuk memperoleh kemudahan dan perlakuan khusus demi 

                                                           
79

 UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
80

 Waluyadi,  Hukum Perlindungan Anak, (Bandung: Mandar Maju, 2009), 2-3. 



56 

 

mendapatkan kesempatan dan manfaat yang sama 

7) Hak untuk memperoleh jaminan sosial yang memungkinkan 

perkembangan dirinya secara utuh sebagai manusia yang bermartabat 

8) Hak untuk mempunyai hak milik pribadi yang tidak dapat diambil alih 

oleh orang lain secara sewenang-wenang. 

Pihak-pihak yang berkewajiban menjaga hak-hak anak serta 

melindunginya ialah negara, pemerintah, masyarakat, keluarga, dan orang tua
81

. 

Secara umum, negara dan pemerintah berkewajiban menegakkan segala upaya 

penyelenggaraan perlindungan anak. Sedangkan tugas masyarakat ialah berperan 

dalam upaya penyelenggaraan perlindungan anak melalui kegiatan-kegiatan di 

lingkungan kemasyarakatannya
82

. Di antara contoh peran masyarakat tersebut 

ialah dukungannya terhadap pendidikan anak, agama, kesehatan, dan lain-lain 

dengan memberikan fasilitas pembelajaran, keagamaan, kesehatan, dan 

sebagainya beserta bimbingan dan pembinaan-pembinaan
83

. Sedangkan 

kewajiban- kewajiban orang tua tehadap anak sebagaimana yang disebutkan 

dalam Pasal 26 ayat (1) Undang-undang ini ialah sebagai berikut: 

1) Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak 

2) Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan 

minatnya 

3) Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak
84

.  

Lebih dari itu, tugas pemerintah, orang tua, dan lingkungan masyarakat 
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lebih berat lagi, yaitu pada aspek pembentukan kepribadian anak., khususnya 

perhatian terhadap anak di usia remaja. Orang tua harus bisa menjadi teladan 

yang baik bagi anak-anaknya, sehingga meraka akan mempelajari segala apa 

mereka lihat, alami, dan hayati sehari-hari dari kepribadian orang tuanya
85

. 

Adapun tugas pemerintah, di anataranya ialah pada lembaga- lembaga 

pendidikan atau sekolah. Guru tidak hanya bertugas untuk mengajar, tetapi juga 

mendidik dan membina anak-anak didiknya menjadi manusia dewasa yang 

bertanggung jawab. Begitu pula dengan masyarakat, ia mempunyai pengaruh 

yang sangat besar bagi perkembangan hubungan sosial remaja.  Hubungan sosial 

yang dimaksud adalah cara-cara seseorang bereaksi terhadap orang lain di 

sekitanya dan bagaimana pengaruh hubungan itu terhadap dirinya. Sistem 

kebudayaan, lapisan sosial, kelompok agama dan sebagainya sangat berpengaruh 

terhadap anggota masyarakatnya. Oleh sebab itu, masyarakat harus berupaya 

menekan seminim mungkin tingkah laku atau sikap negatif anak-anak, terutama 

di usia remaja dan senantiasa mengembangkan tingkah laku positif
86

.    

Adapun tujuan perlindungan terhadap anak sebagaimana yang tercantum 

dalam Pasal 3 UU No. 23 Tahun 2002 ini ialah untuk jaminan terpenuhinya hak-

hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan 

dari kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia yang 

berkualitas, berakhlak mulia dan sejahtera. 
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C. Pernikahan Dini atau Nikah Dibawah Umur 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang berlangsung pada umur di bawah 

usia produktif yaitu kurang dari 20 (dua puluh ) tahun pada wanita dan kurang 

dari 25 (dua puluh lima) tahun pada pria.
87

 

Menurut Undang-Undang Perkawinan Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang 

Perkawinan No.1/1974 sebagi hukum positif yang berlaku di Indonesia, 

menetapkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai 

umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 

(enam belas) tahun.
88

 jadi pernikahan dikatakan sebagai pernikahan dini jika 

salah satu pasangan pernikahan usianya masih dibawah 19 (sembilan belas) 

tahun. 

Pernikahan dini merupakan perkawinan dibawah umur, dalam hal ini 

persiapan seorang anak atau remaja belum sepenuhnya maksimal, baik dalam 

persiapan mental, psikis, bahkan materinya. Ketika pernikahan dilakukan di usia 

dini, remaja belum cukup memiliki pengetahuan tentang pernikahan, keluarga, 

dan belum mengetahui bagaimana manajemen konflik yang baik. Sehingga 

hal tersebut akan menimbulkan pertengkaran dalam keluargan dan membuat 

pernikahannya kurang harmonis. 
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a.  Faktor-Faktor Pendorong Pernikahan Dini 

Ada bermacam-macam faktor yang mempengaruhi pernikahan dini seperti 

halnya faktor ekonomi, pendidikan yang rendah, budaya dan adat, kemauan 

sendiri, dan pergaulan bebas. Secara lebih detail berikut penjelasan faktor-

faktor pernikahan dini yaitu : 

a) Faktor Ekonomi 

Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya pernikahan 

dini, keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi akan cenderung 

menikahkan anaknya pada usia muda. Pernikahan ini merupakan solusi bagi 

kesulitan ekonomi keluarga, dengan menikah diharapkan akan mengurangi 

beban ekonomi keluarga, sehingga akan sedikit dapat mengatasi kesulitan 

ekonomi. Disamping itu masalah ekonomi yang rendah dan kemiskinan 

menyebabkan orang tua tidak mampu mencukupi kebutuhan anaknya dan 

tidak mampu membiayai sekolah, sehingga mereka memutuskan untuk 

menikahkan anaknya dengan harapan lepas tanggung jawab untuk 

membiayai kehidupan anaknya ataupun dengan harapan anaknya bisa 

memperoleh penghidupan yang lebih baik.89 Jadi  permasalahan  ekonomi 

dan  kemiskinan  keluarga menjadi penyebab anak menikah di usia dini, 

untuk mengurangi beban perekonomian keluarga keluarga. 
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b) Faktor Pendidikan 

Pendidikan  remaja  memiliki  hubungan  sebab  akibat terhadap kejadian 

pernikahan dini. Remaja yang berpendidikan rendah mempengaruhi kejadian 

pernikahan usia dini, semakin rendah pendidikan remaja maka semakin 

beresiko untuk melakukan pernikahan usia dini karena kurangnya kegiatan 

atau aktifitas remaja sehari-hari sehingga remaja memilih melakukan 

pernikahan usia dini. Begitu juga sebaliknya semakin tinggi pendidikan 

remaja maka semakin lama untuk melakukan pernikahan, sehingga remaja 

terhindar dari pernikahan usia dini.90 Jadi tingkat pendidikan yang rendah 

atau tidak melanjutkan sekolah lagi bagi seorang remaja dapat mendorong 

seseorang untuk cepat- cepat menikah. 

c) Faktor Orang Tua 

Pernikahan dini juga dapat disebabkan karena pengaruh bahkan paksaan 

orang tua. Ada beberapa alasan orang tua menikahkan anaknya secara dini, 

karena khawatir anaknya terjerumus dengan pergaulan bebas dan berakibat 

negatif, orang tua ingin melanggengkan hubungan dengan relasi atau anak 

relasinya, harta yang dimiliki tidak jatuh ke orang lain, tetapi tetap dipegang 

oleh keluarga.5  Faktor pendidikan orang tua juga sangat berpengaruh 

dalam pernikahan dini, semakin rendah   pendidikan orang tua maka 

semakin besar orang tua akan menikahkan anaknya di usia dini.91 
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Jadi orang tua memiliki peran dalam pernikahan dini cukup besar, 

kurangnya pemahaman orang tua terkait pendidikan penting untuk kemajuan 

anaknya, hal tersebut membuat kebanyakan orang tua akan menikahkan 

anaknya di usia dini. 

d) Kebiasaan dan Adat Setempat 

Adat istiadat yang diyakini masyarakat tertentu semakin menambah 

persentase pernikahan dini. Misalnya keyakinan bahwa tidak boleh menolak 

pinangan seseorang pada putrinya walaupun masih  dibawah  umur  usia  18  

(delapan belas)  tahun,  karena  hal tersebut akan dianggap menghina pihak 

yang melamar sehingga hal tersebut menyebabkan orang tua menikahkan 

putrinya. Selain itu pada beberapa keluarga tertentu, dapa dilihat ada 

yang memiliki Tradisi atau kebiasaan menikahkan anaknya pada usia 

muda, dan hal ini berlangsung terus menerus, sehingga anak-anak yang ada 

pada keluarga tersebut secara otomatis akan mengikuti tradisi tersebut. 

Jadi kebiasaan dan adat di lingkungan setempat mempengaruhi kebiasaan 

warganya untuk menikah di usia dini. alasan mereka menikah di usia dini 

agar tidak dikatakan perawan tua, dan orang yang di lamar dilarang menolak 

karena bisa menimbulkan sulit mendapat jodoh. 

e) Married by Accident (menikah karena kecelakaan) 

Terjadinya kehamilan di luar nikah, karena anak-anak melakukan hubungan 

yang melanggar norma, memaksa mereka untuk melakukan pernikahan dini, 

guna memperjelas status anak yang dikandung. Pernikahan ini memaksa 

mereka menikah dan bertanggung jawab untuk berperan sebagai suami istri 
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serta menjadi ayah dan ibu, sehingga hal ini berdampak pada penuaan dini, 

karena mereka belum siap lahir batin. Disamping itu, dengan kehamilan 

anak diluar  nikah membuat  ketakutan  orang tua, sehingga hal tersebut 

mendorong orang tua menikahkan anak pada usia muda.92 

Jadi hamil di luar nikah menjadi salah satu faktor anak menikah di usia 

muda, karena orang tua khawatir terhadap persepsi masyarakat 

dilingkunganya dan hal tersebut membuat orang tua menikahkan anaknya 

di usia dini, untuk menutupi aib keluarga. 

D. Konsep sosiologi Keluarga 

1. Konsep Keluarga 

Keluarga merupakan unti terkecil dalam stuktur msyaraat yang 

dibangun diatas erkawinan sah sendiri dari suami, istri dan anak. Keluarga 

adalah tulang pungung dan jiwa masyarakat. Sejahtera atau tidaknya suatu 

masyarakat dan abngsa ditentukan oleh kondisi keluarga yang hidup dalam 

msyarakat bangsa tersebut.
93

 

Para sosilogi berpendapat bahwa asal-usul pengelompokan keluarga 

bermulai dari pristiwa perkawinan. Shingga secara sosiologi bahw adalam 

bekerluarga ada hubungan yang kuat dan mendalam. Bahkan bisa dikatakan 

hubungan itu adalah hubungan lahir batin. 

Setelah kularga terbentuk, anggota keluarga di dalamnya memiliki 

tugas atau fungsi masing-masing meliputi:
94
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a. Fungsi Biologis 

Fungsi biologis berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan seksual 

suami istri. Kelangsungan sebuah keluarga banyak ditentukan oleh 

keberhasilan dalam menjalin fungsi biologis. Apabila salah satu tidak bisa 

menjalankan fungsi ini, maka kemungkinan akan mengakibatkan 

ketidakharmonisan keluarga yang berujung pada penceraian dan poligami. 

b. Fungsi Sosialisasi anak 

Fungsi ini menunjukan pada sarana keularga dalam membentuk 

keperibadian anak dengan memperkenalkan pola tingkah laku, sikap, cita-

cita, keyakinan dan nilai nilai yang dianut eleh masyarakat serta 

mempelajari peranan yang diharapkan akan dijalankan bagi mereak. 

c. Fungsi Pendidikan 

Keluaraga dalah guru pertama bagi anak dalam mendidik untuk 

mengantarkan keproses kedewasaan dan masa depan anak. 

d. Fungsi Protektif 

Keluarga merupakan tepat yang nyaman bagi mereka anggotanya agar 

terhindar dari hal hal yang negatif. 

e. Fungsi Ekonomi 

Keluarga adalah unit yng memperoduksi kebutuhan ekonomi keluarganya, 

kepala kelarga mencari penghasilan untuk memenuhi kebutuhan, 

pasanganay mengatur pemasukan untuk memenhui kebutuhan sesuai 

dengan pendapatan. 
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f. Fungsi reaktif 

Fungsi ini bertujuan utuk emberi suasan yang menyenagkan dalam 

berkeluarga dengan berbagai fasiltas, misalnya TV, Handpohone dan 

sebaginya 

g. Fungsi Agama 

Fungsi ini mendorong keluaraga dan seluruh anggotanya menjadi insan 

agama yang pernuh keimanan dan ketakwaaan kapada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

h. Fungsi efektif 

Salah satu fungsi keutuhan dasar manusia rasa sayang, rsa cinta. Oleh 

karna itu, kebutuhan kasih sayang sangat diharapkan bisa diperankan oleh 

keluarga.
95

 

i. Fungsi Penentu Status 

Didlaam keluarga perbedaan status juga harus diapresiasi dan disikapi 

dengan seksama. Status tidak bisa dipisahkan dari peran. Peran ini sangat 

menbatu kedunya sebagai kebutuhan yang telah dintentuak oleh 

masyarakat. Semisal istri (wanita) satutunya adalah wanita yang harud 

dijaga kehormatanya oleh suami (laki-laki). 

 Keberhasilan atau kegagalan keluarga menjalankan fungsinya 

dapat kita pahami dari realita dan realitiatau kenyataan sosial yang terjadi. 

Kenyataan itu merupakan wujud dari hasil tindakan individu (unsur) 

keluarga. Kenyataan itu adalh wujud dari tindakan tindakan individunya. 
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Sehingga kita dapat merujuk apda pendapat Prof. Dr R.B Soetomo 

M.A., dalam tulisanya ia mengatakan bahwa paradigm prilaku sosial yang di 

berikan oleh skimmer memberikan perhatian pada hubungan anatara individu 

dengan lingkunganya baik sosial maupun non sosial. Prilaku indivisu 

berhubungan langsung dengan perubahan leingkunganya dan sebaliknya 

keaddan tersebut juga berdampak pada terjadinya perubahan tingkah laku.
96

 

2. Keluarga sejahtera 

Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, aman, selamat dan 

tentram. Sedangkan keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk 

berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hiduo 

spiritual ydan materi yang layak, Bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, 

memeiliki hubungan yang selaras, serasi dan seimbangantar anggota keluarga 

dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan. 

Seorang yang sejahtera hiduonya adalah orang yang terpelihara hidupnya, 

cukup sandang, pangan dan papanya, seta hak-hak asasinya terlindungi oleh 

norma agama, norma hukum dan norma susila.Untuk mencapai tujuan suatu 

pernikahan, maka suami istri yang memengan perana  utama dalam 

mewujudkan keluarga yang bahagia sejahtera, meningkatkan pengetahuan 

bagaimana membina kehidupan keluarga sesuai dengan tuntunan agama dan 

ketentuan hidup bermsayrakat. Dengan itu diharapkan suami istri mampu 

menciptakan stabilitas kehidupan rumah tangga yang tentram dan damai.
97
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a. Tahapan keluarga Sejahtera 

1) Keluarga pra sejahtera adalah keluarga yang belom dapan memenuhi 

kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti oebutuhan spiritual. 

Sandang, pangan, papan, kesehatan dan KB 

2) Keluarga sejahtera I adalah keluarga yang dapan memeuhi 

kebutuhanya secara minimal tetapi dapan memenuhi kebutuhan 

pesikologinya, seperti kebutuhan akan kependidikan, interaksi 

lingkungan tempat tinggal. dan trasportasi. 

3) Keluarga Sejahtera II adalah keluarga dimana telah memenuhi 

kebutuhan dasarnya juga telah mampu memenuhi kebutuhan 

sosiologinya, namun belom dapat memenuhi kebutuhan 

pengembangan seperti kebutuhan untuk menabung dan memperoleh 

informasi. 

4) Keluarga sejahtera III adalah keluarga yang dapat memenuhi 

kebutuhan daar, sosial pesikologi pengembangan namun, belom bisa 

dapat memberikan kontribusi yang maksimal terahadap msyarakat, 

seperti sumbangan dalam bentuk materi atau keuanganuntuk 

kepentingan masyarakat. 

5) Keluaga Sejatera III Plus adlah keluarga yang telah memenuhi 

kebutuhan dasar, kebutuhan perikologi, pengembangan dan berperan 

akif dalam kegiatan masyarakat.
98
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3. Keluarga Sakinah 

a. Pengetian Keluarga Sakinah 

Keluaga secra sinonim ilah rumah tangga, dan keluarga salah satu institusi 

yang berasas kaerna keluarga menjadi (determinant) utama tentang jenis 

warga msyarakat. Keluarga meyuburi (nature) dan membentuk (cultive) 

manusi yang budiaman, keluarga yang sejahtera adalah tiang dalam 

pembinaan msyarakat. Secara historis filosofis, sakinah mawaddah 

warohmah adalah hasil rangkaian dari tiga utama: Sakinah artinya tenang 

atau tentram, Mwaddah artinya cinta atauharapan, dan Rahmah artinya 

kasih sayang dan satu kata sambung dari Wa yang ertinya dan. 

Sebagaimana telah diterangkan oleh Allah dalam Al Quran surat Ar-

Ruum ayat 21. 

ي   أىَ    ۦ تهِِ ءَايَ   وَهِي    ة  هاَ وَجَعَلَ بيَ  اْ إلِيَ  ٌىُ  كُ ا لِّتسَ  ج  وَ  أزَ   أًَفسُِكُن   خَلقََ لكَُن هِّ ىَدَّ  ت  يَ  لكَِ لَ  إىَِّ فيِ ذَ   وَة   وَرَح   ٌَكُن هَّ

رُوىَ  م  لِّقىَ    يتَفَكََّ

Artinya :Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir (QS. Arum : 21) 

 

Sakinah merupakan pondasai penting dari membanun rumah tangga, 

tampanya, tiada mawadah dan warahmah. Kalaupun ada, tidak akan 

bertahan lama. Sakinan itu meliputi kejujuran, pondasi iman dan taqwa 

kepada Allah SWT. Pernikahan itu tidak hanya ikatan suci didunia namun 

juga diahirat dan harus dipertangung jawabkan dihadapan Allah SWT. 
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Mawaddah itu berupa kasih sayang. Setiap mahluk Allah kiranya 

diberikan sifat ini, mulai hewan sampai manusia. 

Dengan demikiaan keluarga sakinah mawadah earahmah adalah sebuah 

konidi keluarga yang sangdat ideal yang terbentuk berlandaskan al Quran 

da Sunnah untuk memcapai kebahagiaan didunia dan diakhirat. Keluarga 

sakinah akan terwujud jika para anggotanya dapat memenuhi kewajibanya 

terhadap Allah, Terhadap diri sendiri, Terhadap keluarga, terhadap 

msyarakat dan terhadap leingkunganya. Sesuai ajaran alQuran dan suunah 

rosul.
99

 

b. Ciri-ciri keluarga sakinah 

Adapun ciri ciri keluarga sakinah mawaddah wa rahmah itu antara lain: 

a) Menurut hadis nabi, pilar keluarga sakinah itu ada beberapa hal  

yaitu,  memiliki  kecenderungan  kepada  agama,  yang 

menghormati yang tua dan yang tua menyayangi yang muda, 

sederhana dalam belanja, santun dalam bergaul, selalu intropeksi, 

suami dan isteri yang setia(saleh/salehah), anak- anak yang berbakti, 

lingkungan sosial yang sehat, dekat rizkinya kepada Allah atau rizki 

yang halal. 

b) Hubungan antara suami isteri harus atas dasar saling membutuhkan, 

seperti pakaian dan yang memakainya (hunna libasun  lakum  wa  

antumlibasun  lakunna).  Fungsi  pakaian ada tiga, yaitu menutup 

aurat, melindungi diri dari panas dingin, Perhiasan.suami terhadap 
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istri dan sebaliknya harus menfungsikan   diri   dalam   tiga   hal   

tersebut.   Jika   istri mempunyai  suatu  kekurangan,  suami  tidak  

menceritakan  kepada orang lain, begitu juga sebaliknya. Jika istri 

sakit, suami segera mencari obat atau membawa kedokter begitu juga 

sebaliknya. Istri harus selalu tampil membanggakan suami, suami 

juga harus tampil membanggakan istri, jangan terbalik  jika  saat  

keluar  rumah  istri  atau  suami  tampil menarik agar dilihat banyak 

orang,  Sedangkan giliran ada dirumah  suami  istri  berpakaian  

seadanya,  tidak  menarik, awut awautan, sehingga pasanganya tidak 

menarik simpati sedikitpun kepadanya, sumaiistri harus menjaga 

penamppilanya pada msing masing pasaagnya. 

c) Suami  istri  dalam  bergaul  memperhatikan  hal-hal  yang secara 

sosial dianggap patut (ma‟ruf), tidak asal benar dan hak saja. 

Besarnya mahar, nafkah, cara bergaul, dan sebagainya harus 

diperhatikan nilai-nilai ma‟ruf. Hal ini terutama harus diperhatikan 

oleh suami istri yang berasal dari kultur yang menyolok 

perbedaannya. 

d) Suami  istri  secara  tulus  menjalankan  masing-masing 

kewajibannya dengan disadari keyakinan bahwa menjalankan 

kewajiban itu merupakan perintah Allah Swt yang dalam 

menjalankannya harus tulus ikhlas. Suami menjaga hak istri dan istri 

menjaga hak-hak suami. Dari sini muncul saling menghargai, setia 

dan keduanya terjalin kerjasama untk mencapai kebaikan didunia ini 
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sebanyak- banyaknya melalui ikatan rumah tangga. Suami 

menunaikan kewajibannya sebagai kewajibannya karena mengharap 

ridho allah. Dengan menjalankan kewajibannya inilah suami berharap 

agar amalnya menjadi berpahala disisi allah Swt. Sedangkan istri, 

menunaikan kewajiban sebagai istri seperti melayani suami, 

mendidik anak- anak, dan lain sebagainya juga berniat semata mata 

karna Allah. Kewaiban yang dilakukan itu diyakini sebagai perintah 

allah swt, tidak memandang karena cintanya kepada suami semata, 

tetepi dibalik  itu  dia  niat  agar  mendapatkan  pahala  disisi Allah 

melalui pengorbanan dia dengan menjalankan kewajibannya sebagai 

istri. 

e) Semua anggota keluarganya seperti anak-anaknya, istri dan suaminya 

beriman dan bertaqwa kepada Allah dan rasulnya (shaleh/shalehah). 

Artinya hukum-hukum Allah terimplementasi dalam pergaulan rumah 

tangganya. Rezekinya  selalu  bersih  dari  yang  diharamkan  Allah  

swt. Penghasilan suami sebagai tonggak berdirinya keluarga itu selalu 

menjaga rizki yang halal. Suami menjaga agar anak dan istrinya 

tidak berpakaian, makan,bertempat tinggal, memakai kendaraan, dan 

semua pemenuhan kebutuhan dari harta  haram. Dia berjuang untuk 

mendapatkan rizki halal. 

f) Anggota keluarga selalu ridho terhadap anugrah allah swt yang 

diberikan kepada mereka. Jika diberi lebih mereka bersyukur dan 

berbagi dengan fakir miskin. Jika kekurangan mereka sabar dan terus 
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berikhtiar. Mereka keluarga yang selalu berusaha untuk 

memperbaiki semua aspek kehidupan merek dengan wajib 

meenuntut ilmu ilmu agama Allah. 
100

 

c. Membentuk Keluarga Sakinah 

Menurut ajaran islam membentuk keluarga islami merupakan 

kebahagiaan  dunia  akhirat.  Kepuasan  dan  ketenangan  jiwa akan 

tercermin dalam kondisi keluarga yang damai, tentram, tidak penuh 

gejolak.  Bentuk  keluarga  seperti inilah yang dinamakan keluarga 

sakinah. Keluarga demikian ini akan dapat tercipta apabila dalam 

kehidupan sehari-harinya seluruh kegiatan dan perilaku yang terjadi 

didalamnya diwarnai dan didasarkan dengan ajaran agama. 

Lebih lanjut diperjelas oleh Nabi SAW didalam haditsnya bahwa dalam 

keluarga sakinah terjalin hubungan suami-istri yang serasi dan seimbang, 

tersalurkan nafsu seksual dengan baik dijalan yang diridhoi allah swt. 

Terdidiknya anak-anak yang shaleh- shalehah, terpenuhi kebutuhan lahir, 

bathin, terjalin hubungan persaudaraan yang akrab antara keluarga besar 

dari pihak suami dan dari  pihak  istri,  dapat  melaksanakan  ajaran  

agama dengan baik  dapat menjalin hubungan yang mesra dengan 

tetangga, dan dapat hidup bermasyarakat dan bernegara secara baik 

pula.
101

 

Seperti hadits yang disampaikan oleh Anas ra, bahwasanya ketika Allah 

menghendaki suatu keluarga menjadi individu yang mengerti dan 
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memahami agama, yang  lebih tua menyayangi yang muda. Dan 

sebaliknya, memberi rezeki yang berkecukupan didalam hidup  mereka.  

Tercapai  setiap  keinginannya  dan  menghindarkan mereka dari segala 

cobaan, maka terciptalah sebuah keluarga yang dinamakna sakinah, 

mawadah wa rahmah.
102

 

Itulah antara lain komponen-komponen dari bangunan keluarga sakinah. 

Antara yng satu dengan yang lainnya saling melengkapi dan 

menyempurnakan. Jadi apabila tidak terpenuhi salah satunya  yang 

terjadi adalah ketidak harmonisan dan ketimpangan didalam 

kehidupan rumah tangga. Keluarga yang kekurangan materi atau 

finansialnya maka yang terjadi adalah percekcokan dan perselisihan yang 

mengakibatkan tidak tentramnya kehidupan keluarga. Meskipun tidak 

semua keluarga yang kekurangan materi akan mengalami hal tersebut, 

namun itu hanya sedikit sekali terjadi dikehidupan   sekarang  ini.   

Sebab  manusia   tidak  akan   mampu bertahan hidup tanpa adanya 

materi.
103

 

Untuk mewujudkan keluarga sakinan mawadah wa rahmah perlua 

melalui proses yang panjag dan pengorbanna yang besar, diantaranya:
104

 

a) Pilih pasangan yang shaleh-shalehah yang taat menjalankan perintah 

Allah dan sunnah Rasulallah SAW. 
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b) Pilihlah pasangan dengan menutamakan keimanan dan 

ketaqwaannya  dari  pada kecantikannya,  kekayaannya  dan 

kedudukannya. 

c) Pilihlah    pasangan    keturunan    keluarga    yang    terjaga 

kehormatan dan nasabnya 

d) Niatkan saat menikah untuk beribadah kepada Allah SWT dan 

untuk menghindari hubungan yang dilarang Allah SWT 

e) Suami berusaha menjalankan kewajibannya sebagai seorang suami 

dengan dorongan iman, cinta, dan ibadah. Seperti memberi nafkah, 

memberi keamanan, memberikan didikan islami pada anak istrinya, 

Memberikan sandang pangan, papan yang halal, menjadi pemimpin 

keluarga yang mampu mengajak anggota keluarganya menuju ridha 

Allah dan surganya serta dapat menyelamatkan anggota keluarganya 

dari siksa api neraka. 

f) Istri   berusaha   menjalankan   kewajibannya   sebagai   istri dengan 

dorongan ibadah dan berharap ridho Allah semata Seperti melayani 

suami, mendidik putra-putrinya tentang agama  islam  dan  ilmu  

pengetahuan,  mendidik  mereka dengan akhlak yang mulia, menjaga 

kehormatan keluarga, memelihara harta suaminya dan 

membahagiakan suaminya 

g) Suami istri saling mengenali kekurangan dan kelebihan pasangannya, 

saling menghargai, mereka saling membutuhkan  dan  melengkapi,  
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menghormati, mencintai, saling mempercayai kesetian masiang-

masing. Saling keterbukaan dengan merajut komunikasi yang intest. 

h) Berkomitmen menempuh perjalanan rumah tangga untuk selalu 

bersama dalam mengarungi badai dan gelombang kehidupan. 

i) Suami mengajak anak dan istrinya untuk sholat berjama‟ah atau 

ibadah bersama-sama, seperti suami mengajak anak dan istrinya 

bersedekah pada fakir miskin, dengan tujuan suami mendidik   

anaknya   agar   gemar   bersedekah,   mendidik istrinya agar lebih 

banyak bersyukur kepada Allah SWT. Berzikir bersama-sama, 

mengajak anak istri membaca al- qur‟an,  berziarah  kubur,  

menuntut  ilmu  bersama, bertamasya untuk emilhat keagungan Allah 

SWT. 

j) Suami  istri  selalu  memohon  kepada  Allah  agar  diberikan 

keluarga yang sakinah mawaddah warahmah 

k) Suami  secara  berkala  mengajak  istri  dan  anaknya melakukan   

intropeksi   diri   untuk   melakukan   perbaikan dimasa yang akan 

datang. Misalkan suami, istri dan anak- anaknya  saling  meminta  

maaf  pada  anggota  keluarga  itu pada  setiap  hari  kamis  dan  

malam  jum‟at  tujuanya agar hubungan masing masing menjadi 

harmonis. 

l) Saat menghadapi    musibah    dan    kesusahan,    selalu 

mengadakan musyawarah keluarga. Dan ketika terjadi perselisihan, 
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maka anggota keluarga cepat-cepat memohon perlindungan kepada 

allah dari keburukan nafsu amarahnya. 

 

C. KERANGKA KONSEPTUAL 

Untuk mempermudah skema penelitian, maka dibuat kerangka konseptual penelitian 

tentang nikah dibawah umur menurut pandangan masyarakat Desa Wonorejo 

Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NIKAH 

DIBAWAH 

UMUR 

PERNIKAHAN/P

ERKAWINAN 

NIKAH 

DIBAWAH 

UMUR 

Pandangan masyarakat 

tentang aturan menikah 

dibawah umur dalam 

dispensasi nikah 

Merumuskan 

kongklusi penelitian 

dari focus penelitian  

Melakukan analisis secara 

lapangan dalam pandangan 

masyarakat tentang 

pernikahan dibawah umur 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini ditinjau dari datanya merupakan penelitian kualitatif karena hanya 

menggambarkan apa adanya dari variabel, gejala atau keadaan, dan tidak bermaksud 

untuk menguji hipotesis.
105

 Jadi Penelitian ini mendeskripsikan hal-hal yang 

berkaitan dengan fenomena perkawinan di bawah umur di Desa Wonorejo 

Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang. Yang meliputi latar belakang 

masyarakat melakukan pernikahan diusia dini, kendala-kendala yang mereka hadapi 

dalam membina dan mempertahankan rumah tangga beserta penyelesaian-

penyelesaiannya, dan pandangan mereka terhadap dispensasi nikah. 

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis karena pelaksanaan 

penelitian terdapat pada latar alamiah atau pada konteks.
106

 Maka dari itu, peneliti 

berupaya memahami situasi sosial masyarakat setempat. Peristiwa terjadinya 

pernikahan diusia dini, peran masing-masing pihak yang terlibat dalam pernikahan 

diusia dini tersebut, serta bagaimana interaksi yang terjalin diantara mereka.
107

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Wonorejo Kecamatan Kedungjajang Kabupaten 

Lumajang Tempat tersebut banyak sekali laki-laki maupun perempuam yang 

menikah di bawah umur, bahkan ada ada juga kasus pemalsuan usia perkawinan. 

                                                           
105

 Suharsimi Arikunto, Manajemen penelitian, Cet. VII (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 234. 
106

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 13, ( Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), 129. 
107

 Hamid , Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), 58. 
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C. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dimana data dapat diperoleh.
108

 Sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya ialah data 

tambahan seperti dokumen
109

. 

1. Data Primer, yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui atau mewawancara 

dan observasi. Sebagaimana yang dijelaskan Moleong “Kata-kata dan tindakan 

orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. 

Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman 

video/audio tapes, pengambilan foto atau film”.
110

 

Jadi, untuk mendapatkan data-data primer, peneliti menggalinya dari beberapa 

sumber dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama  Status  

1 Asroruddin S.Pd., MA Kepala KUA Kecamatan Kedungjajang 

2 Bahrul Rozi S.Pd Kepala Desa Wonorejo 

3 Januar  Ketua RW 

4 Abdul Aziz Ketua RT 

5 Bapak Nurul Penghulu  

                                                           
108
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109
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110
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6 Rohmatin Guru Madrasah 

7 Husna Pelaku pernikahan di bawah umur 

8 Uswatun Hasanah Pelaku pernikahan di bawah umur 

9 Nur Safitri Pelaku pernikahan di bawah umur 

10 Sadeli dan Yeni Pelaku pernikahan di bawah umur 

11 Faiz  Pelaku pernikahan di bawah umur 

12 Roni dan Lika Pelaku pernikahan di bawah umur 

13 Ama’iya Orang tua dari Uswatun  

 

2. Data Sekunder, merupakan data tertulis yang diperoleh dari buku-buku catatan, 

arsip, dan lain sebagainya.
111

 Data-data ini didapatkan dari arsip-arsip yang 

berhubungan dengan pernikahan, pendidikan, ekonomi, dan sebagainya. 

Diantaranya diperoleh dari data monografi Desa Wonorejo 

D. Teknik  Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data disini ialah bagaimana peneliti dapat memperoleh 

data dari dan menyusunnya dengan alat bantu (instrumen) secara sistematis dan 

tepat.
112

 Adapun metode-metode-metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

ialah sebagai berikut: 

  

                                                           
111
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1. Observasi, tujuannya ialah untuk memperoleh informasi tentang tindakan 

masyarakat berdasarkan realita yang ada tanpa ada usaha untuk mempengaruhi, 

mengatur atau bahkan memanipulasinya.
113

 Adapun jenis observasi yang 

digunakan adalah observasi non partisipan, yaitu peneliti berada diluar subjek 

yang diamati dan tidak ikut dalam aktivitas yang dilakukan masyarakat.
114

 

2. Wawancara, yaitu suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan memperoleh 

informasi.
115

 Melalui metode ini, penelitian dapat mengetahui ekspresi muka, 

gerak-gerik tubuh yang dapat dicek dengan pertanyaan verbal. Namun, dalam 

keadaan tertentu peneliti melakukan interview dengan tidak bertatap muka 

dengan informan, melainkan dengan menggunakan via telfon. Menurut 

Sukandarrumidi, penelitian juga bisa dilakukan dengan menggunakan media 

elektronik
116

. Adapun Jenis Interview yang digunakan adalah interview bebas 

terpimpin, yaitu peneliti membuat dan membawa kerangka pertanyaan dengan 

cara dan waktu diserahkan pada kebijaksanaan interview.
117

 Dengan begitu, 

interview dapat berjalan luwes dan tidak kaku karena mengacu pada pertanyaan 

yang sudah disediakan. Pertanyaan-pertayaan yang disediakan hanya dijadikan 

sebagai pedoman supaya tidak ada pertanyaan yang sudah disediakan hanya 

dijadikan sebagai pedoman supaya tidak ada pertanyaan yang terlewatkan dan 

data diperoleh dengan lengkap. 
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3. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, foto, majalah, dan sebagainya.
118

 Dalam hal ini 

peneliti mengambil data dari hasil wawancara dan arsip-arsip yang berkaita 

dengan kondisi wilayah dan masyarakat setempat. 

E. Pengolahan dan Analisa Data 

Analisa data kualitatif adalah upaya yang dilakukan terhadap pengolahan data 

dengan cara memilah-memilih, mencari dan menemukan yang penting yang dapat 

menjawab rumusan-rumusan masalah. Adapun proses analisa data yang dilakukan 

peneliti ialah sebagai berikut
119

: 

1. Editing , merupakan tahap pertama yang dilakukan peneliti setelah mendapatkan 

data, karena tidak semua data yang diperolaeh sesuai dengan kebutuhan 

berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti mengambil informan-informan 

(data-data) yang diperlukan. 

2. Tabulasi atau klasifikasi data, pada tahap ini peneliti mengelompokkan data-data 

yang terkumpul dan telah direduksi sesuai rumusan masalah, yaitu 

mengklasifikasikan data-data tentang latar belakang masyarakat melakukan 

pernikahan di bawah umur, kendala yang dihadapi dalam membina dan 

mempertahankan rumah tangga beserta solusi yang dilakukan, dan pandangan 

mereka terhadap dispensasi nikah.  

3. Verifikasi, mengecek kembali data-data yang sudah terkumpul untuk mengetahui 

validitasnya. Adapun pengecekan validitas ini ialah dengan menggunakan teknik 

pengecekan data sebagaimana telah dipaparkan diatas, yaitu dengan 
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menggunakan metode triangulasi metode. 

4. Analisi data, yaitu menyatukan antara data-data yang sudah terkumpul dari proses 

pengolahan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan unit-

unit analisi lain, yaitu teori-teori, seting informasi dan referensi-referensi lain 

yang relevan. 

5. Kesimpulan, yaitu setelah menarik kesimpulan sebagai hasil dari penelitian ini. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Validitas data dicek dengan menggunakan triangulasi metode dan triangulasi 

sumber. Pada triangulasi metode penelitian mencocokkan (cross check) antara hasil 

wawancara dan obserasi dengan bukti dokumen
120

. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran suatu informan
121

, 

khususnya tentang fenomena pernikahan di bawah umur yang tidak ditemukan 

datanya di Desa maupun di KUA. Dalam hal ini peneliti mengecek validasi data 

dengan beberapa informan, yaitu pendidik/guru setempat, ketua RT, ketua RW, 

Kepala Desa, Penghulu, dan Kepala KUA. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA 

A. Profil objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Wilayah Desa Wonorejo, Kecamatan Kedungjajang, 

Kabupaten Lumajang 

Wonorejo merupakan salah satu desa di Kabupaten Lumajang yang terletak di 

Kecamatan Kedungjajang. Luas daerah ini terdiri dari 64,3 ha tanah sawah dan 

474 ha tanah kering.serta 0,02 ha tanah basah. Dari segi pendidikan, Desa 

Wonorejo mempunyai beberapa lembaga pendidikan sebagai berikut: PAUD 

Wonorejo, TK Syarifuddin, SDN Wonorejo 01. 02 dan 03, SMPN 04 Lumajang, 

Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin dan Pondok Pesantren Miftahul Ulum dan 

satu kampus S1 IAIS Syarifuddin milik Ponpes Kyai Syarifuddin. 

Adapun jumlah penduduk di Desa Wonorejo terdapat terdapat 2.762KK yang 

terdiri dari (4.224) orang laki-laki dan (4.460) orang perempuan. Jadi, seluruh 

jumlah penduduk Desa Wonorejo adalah (8.684) orang. Agama yang mereka anut 

ialah agama Islam. 

Sedangkan tempat tinggal penduduk yang terdiri dari 2.528 rumah, di 

antaranya terbuat dari bahan batu (92,1%), bahan kayu(4,3%), dan bahan bambu 

(3,6%). Hal ini mengindikasikan bahwa penduduk sudah mempunyai tempat 

tinggal yang layak. Begitu pula dengan layanan kesehatan, di desa ini terdapat 

satu puskesmas pembantu.  

Berdasarkan data tentang mata pencaharian penduduk diketahui bahwa 

mayoritas penduduk bekerja sebagai buruh. Adapun pada saat ini, jumlah 
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penduduk yang mencari kerja ialah 2841 orang, dengan rincian berikut: 

Tabel 4.1 

Prosentase Pencari Kerja 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

1 Laki-laki 976 orang 34,35% 

2 Permpuan 1865 orang 65,65% 

Total 2841 orang 100% 

 

Desa Wonorejo adalah daerah penunjang perkotaan kabuapeten 

Lumajang, letak yang sttrategis dekat dengan terminal bus Lumajang juga 

membuat Desa wonorejo sebagai jalur utama akses masuk Lumajang untuk jalur 

jember dan Surabaya. Sehingga geliat perekonomian juga berkemban didaerah 

tersebut. 

Berdasarkan paparan mengenai kondisi wilayah Desa Wonorejo dapat 

disimpulkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Kondisi Wilayah Kelurahan Buring 

 

No. Aspek Temuan 

1 Agama Mayoritas memeluk agama islam 

2 Ekonomi Sumber mata pencaharian mayoritas 

sebagai buruh tani dan buruh 

industri 

3 Pendidikan Semangat berpendidikan Tinggi 

a) Profil Informan 

1) Husna 

Husna mengaku menikah pada usia 13 tahun dengan laki-laki yang 
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berumur 15 tahun. Ia menikah pada tahun 2015. Pada saat itu, ia belum 

menyelesaikan belajarnya di tingkat sekolah dasar (SD). Begitu pula 

dengan suaminya, setelah lulus sekolah dasar tidak melanjutkan ke 

jenjang berikutnya. Setelah menikah mereka bekerja mengolah sawah 

milik orang tuanya. Pada tahun 2018 mereka bekerja di pabrik rokok. 

Husna bekerja di bagian campur dengan penghasilan sekitar 400-600 

setiap bulan, dan suami dibagian pack dengan penghasilan 800 ribu setiap 

bulan. Namun, pada tahun 2019 keluarganya tidak lagi bekerja disana 

karena PHK (Putus Hubungan Kerja). Selanjutnya Husna membuka salon 

rias dan suaminya kembali ke ladang. 

Pada kehamilan pertama pernikahan mereka, Husna melahirkan secara 

prematur dan anaknya tidak dapat diselamatkan. Mereka baru mempunyi 

anak lagi setelah kurang lebih 5 tahun kelahiran anak pertamanya. 

Tabel 4.3 

No. Status 
Usia Saat 

Menikah 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

1 Istri 13 tahun Kelas V SD Perias  

2 Suami 15 tahun SD Petani 

 

2) Uswatun Hasanah 

Uswatun Hasanah adalah anak pertama dari empat bersaudara. Ia tidak 

mau melanjutkan sekolah pada waktu duduk di kelas V SD. Ia memilih 

mencari pekerjaan. Lalu ia bekerja sebagai baby sitter. Ia menikah pada 

usia 16 tahun dengan seorang laki-laki yang berumur 26 tahun. Mereka 
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menikah pada tahun 2017. Mereka dikaruniai anak yang saat ini masih 

berumur 3 tahun. Namun sayangnya, sang anak tinggal bersama bapaknya 

karena Uswatun dan suami menjalani proses percerian. Uswatun termsuk 

orang yang lemah dalam berpikir. Bahkan dalam ketika diajak 

berkomunikasi sering kali ia tidak mengerti. 

Uswatun tinggal bersama ibu dan adik-adiknya. Di dalam rumah tidak 

terdapat banyak perabotan. Di sana hanya ada sebuah kursi panjang dan 

karpet kumuh. Di luar rumah ada beberapa anak yang sedang bermain, 

ternyata mereka adalah adik-adik Usawatun. Sama halnya dengan 

Uswatun, kedua adik-adiknya juga tidak mau sekolah. Setiap hari mereka 

hanya bermain. Hanya anak ketiga yang mau sekolah dan sekarang duduk 

di kelas dua SD. 

Tabel 4.4 

No. Status 
Usia Saat 

Menikah 

Pendidikan 

Terkhir 
Pekerjaan 

1 Istri 16 tahun Kelas V SD Baby sitter 

2 Suami 26 tahun SD Tidak bekerja 

 

3) Nur Safitri 

Nur Safitri menikah pada tahun 2016 silam. Ia menempuh pendidikan 

terakhir di tingkat MTs. Ia tidak melanjutkan pendidikannya karena orang 

tua tidak mampu. Tetapi menurut pengamatan peneliti, orang tua Nur 

termasuk golongan menengah. Mereka tinggal di rumah yang cukup 

bagus. Orang tua Nur juga masih muda. 
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Menurut pengakuan Nur, ia lahir tahun 1998 dan suami lahir tahun 1996. 

Pada saat di temui untuk wawancara, peneliti melihat bahwa ibu Nur 

masih kecil. Hal itu bisa di lihat dari fisik, suara, cara berbicara dan cara 

menghadapi orang. Bahkan, pada saat ditanya apakah ia satu angkatan 

dengan Susan di sekolah, ia menjawab iya. Padahal saat ini Susan sedang 

duduk di bangku kels 3 SMA dengan usia sekitar 18 tahun.   

Setelah menikah, Nur tetap tinggal bersama orang tuanya. Tetapi, ia dan 

suami tetap mencari penghasilan. Nur bekerja di pabrik dengan 

penghasilan lebih 1.200.000 tiap setiap bulan. Sedangkan suami bekerja 

sebagai kuli bangunan dengan penghasilan 85.000 setiap harinya. 

Tabel 4.5 

No. Status 
Usia Saat 

Nikah 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

1 Istri 18 tahun Mts  Buruh 

industri 

2 Suami 20 tahun - Kuli 

bangunan 

 

4) Yeni 

Yeni menikah pada tahun 2014 setelah dua tahun lulus MTs. Pada saat itu 

ia berumur 17 tahun. Selama dua tahun berhenti sekolah ia bekerja di 

sebuah pabrik kayu. Ia dan suami, Sadeli menempuh pendidikan terakhir 

di tingkat menengah. Suami bekerja di pabrik dengan penghasilan 50 ribu 

setiap hari. Mereka berdua berangkat kerja setelah subuh dan pulang 

menjelang malam. Sampai saat ini mereka tinggal bersama orang tua 
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Yeni. 

Tabel  4.6 

No. Status 
Usia Saat 

Menikah 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

1 Istri 17 tahun Mts  Buruh industri 

2 Suami 22 tahun Mts  Buruh industri 

 

5) Faiz 

Adapun Faiz menikah dengan seseorang permpuan yang seusia 

dengannya pada tahun 2016. Tetapi di foto perkawinan yang di pampang 

di dinding rumahnya tertulis tahun 2016. Karena menurut pengakuannya 

ia lahir pada tahun 1998, maka pada saat menikah ia berumur 18 tahun. Ia 

behenti sekolah pada saat duduk di kelas 2 SMP dan memilih kerja. 

Menurutnya, bekerja lebih menyenangkan karen hasilnya terlihat nyata. Ia 

tergiur ketika melihat saudaranya sudah bisa menghasilkan uang. Faiz dan 

istri tinggal di sebuah rumah kecil terbuat dari bambu. Tempat tinggal 

mereka tidak jauh dari rumah orang tua Faiz. Saat ini ia bekerja di 

bengkel knalpot. 

Tabel  4.7 

Usia Saat 

Menikah 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

18 Tahun Kelas II SMP Tukang bengkel 

knalpot 
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6) Roni dan Lika 

Menurut pengakuan sang suami, Roni saat itu berumur 19 tahun, 

sedangkan istrinya 14 tahun. Pada waktu itu, Roni tidak mengetahui 

bahwa perempuan itu baru lulus sekolah dasar. Menurut penilaiannya, 

perempuan itu lebih dewasa dari seorang siswa SD yang baru lulus. Roni 

menceritakan proses perkenalan dengan istrinya Lika. Karena parasnya 

yang cantik, ia memutuskan untuk mengenal, mendekati dan menyatakan 

cintanya kepada Lika yang  begitu lugu. Ia tidak menyadari bahwa gadis 

itu masih anak-anak yang belum mengerti apa-apa. Pantas saja, pertama 

kali ia mengenalnya langsung ia bawa gadis itu ke tugu. Demikian dalam 

benak Roni setelah menyadari bahwa istrinya masih kecil. 

Roni menempuh pendidikan terakhir di Sekolah Dasar (SD). Setelah itu ia 

menempuh pendidikan di pondok pesantren, di dalam ada sebuah 

lembaga pendidikan tingkat menengah. Ia memilih belajar di pesantren  

daripada sekolah. Alasan yang ia kemukakan hanya karena malas belajar 

di sekolah. Selama dua tahun ia tinggal di pondok pesantren dan 

kemudian sebagaimana anak-anak muda yang lain. Adapun istri juga 

pendidikan terakhir di tinglat SD. Kira-kira sebulan atau dua bulan 

kemudian ia mengenal Roni. 

Lika, istri Roni adalah anak kedua dari empat bersaudara. Ia mempunyai 

kakak perempuan dan dua orang adik yang masih kecil. Ia bercerita 

bahwa dirinya tidak pernah merasakan kasih sayang seorang ibu. Sejak 

kecil ia merasa dianak tirikan. Sang ibu lebih menyayangi kakaknya 
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.Terhadap dirinya, ibu lebih banyak marah dan memukul. Karena sikap 

ibu yang tidak pernah menunjukkan kasih sayang kepada dirinya, ia 

bertanya kepada tetangganya mengenai siapakah dirinya yang 

sebenarnya. 

Sikap sang ibu yang demikian itu membuat Lika sangat membencinya. 

Bahkan ia menganggap ibunya adalah musuh baginya. Ia lebih 

menyayangi bapaknya karena beliaulah yang menberikan perhatian 

terhadap dirinya. Maka,jika terjadi pertengkaran anatara kedua orang 

tuanya, ia pasti membela bapaknya. Ketika bapaknya marah kepada 

ibunya dan memutuskan pergi dari rumah, Lika yang menghalangi. Ia 

sangat takut kehilangan bapaknya. Ia juga tidak ingin bapak yang sangat 

dicintainya itu tersakiti. Jika sang ibu yang marah dan hendak pergi 

meninggalkan  rumah, Lika sama sekali tidak peduli.   

Tabel 4.8 

No Status 
Usia Saat 

Menikah 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

1 Istri 14 tahun SD Karyawan 

toko sepatu 

2 Suami 19 tahun SD Penjual buah 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

Berdasarkan proses penelitian didapatkan hasil penelitian. Diantaranya sebagai 

berikut:  

1. Latar Belakang Masyarakat DesaWonorejo yang Melakukan Pernikahan di 

Bawah Umur 
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1) Dijodohkan  

Husna mengaku menikah pada usia 13 tahun sebelum menyelesaikan 

Sekolah Dasar karena di jodohkan. Ia mengatakan “Dijodohkan, anak dulu 

kan gak sama dengan anak sekarang”. Sama halnya dengan Husna, seorang 

informan bernama Uswatun Hasanah juga menikah karena kehendak orang 

tua. Ibunda Uswatun, Ama’iya mengatakan, “hehehe ya mau ngapain? Saya 

juga tidak tahu kalau ternyata anaknya seperti itu.
122

 Uswatun dijodohkan 

karena ia berhenti sekolah. 

2) Atas Kehendak Sendiri 

Lain halnya dengan Husna dan Uswatun, Nur Safitri menikah atas 

kehendak sendiri, dan kebetulan ia juga sudah tidak lagi bersekolah setelah 

lulus Madrasah Tsanawiyah (MTs). “Ya saya sendiri”
123

, katanya setelah 

ditanya mengenai siapa yang berkendak menikahinya. Ketika ditanya 

mengapa tidak memilih untuk sekolah terlebih dahullu,  ia menjawab: “saya 

tidak ada biaya”
124

. 

Sama halnya dengan Nur Safitri, Yeni dan Faiz juga menikah karena 

kehendak mereka sendiri. Yeni menikah setelah dua tahun lulus MTs dengan 

Sadeli yang kebetulan adalah kakak kelasnya di MTs. Ketika peneliti 

menanyakan apakah mereka diperbolehkan menikah, sementara ia masih 

berusia 17 tahun, ia menjawab: “Ya boleh (sambil tersenyum)”
125

. Adapun 

Faiz saat ditanya mengapa menikah pada waktu itu, ia menjawab: “Ya, nggak 
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kenapa-kenapa”
126

 

3) Hamil di Lur Nikah 

Pasangan Roni dan Lika menikah karena keduanya terlanjur 

melakukan hubungan seksual di luar nikah, dan sang istri telah 

mengandung
127

. Roni mengakui bahwa istrinya pada waktu itu begitu lugu. Ia 

mengatakan: “iya, anak masih kemarin, namanya juga masih anak-anak, 

sehari langsung kenal makanya sangat mudah mendapatkan dia. Tahu-tahu 

anak itu masih kecil. 

Demikianlah beberapa informan yang melakukan pernikahan di 

bawah umur dan beberapa yang menikah di bawah usia 20 tahun. Namun, 

berdasarkan keterangan Kepala Desa setempat, tidak ada data warga yang 

menikah di bawah umur. Semua data pernikahan yang diterima di Kantor 

Desa telah memenuhi syarat. Kepala Desa Wonorejo mengatakan, “Yang 

banyak menikah di bawah umur itu ya di daerah sini ini mbak (sambil 

menunjuk beberapa RW yang terdapat di peta). Tapi ya gitu, nyampek Kantor 

Desa sudah dipalsu. Jadi, disini tidak ada data orang-orang yang menikah di 

bawah umur, semua cukup umur.
128

 

Data warga Desa Wonorejo yang menikah dibawah umur juga tidak 

ditemukan di kantor urusan agama (KUA). KUA tidak pernah menerima 

permohonan dispensasi nikah karena setiap pemberitahuan kehendak nikah 

sudah melengkapi syarat-syarat administratif yang sah. Maksudnya ialah 
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bahwa KUA tidak dapat menuduh warga memanipulasi umurnya untuk 

mendapat izin nikah dengan administratif yang sudah dipenuhi. Adapun 

manipulasi umur tersebut diketahui setelah ada kasus tertentu berkaitan 

dengan akta kelahiran, ijazah, buku nikah, sebagaimana penuturan beliau 

berikut ini: 

“Karena kita hanya membaca data KUA hanya melihat data, validatif kan 

mas, kalau datanya betul, sudah beres, kita tidak melihat apakah dituakan 

atau tidak. Yang penting, ya karena kita hanya membaca data itu saja. Ya 

hanya beberapa orang baru ketahuan, tapi sudah sekian puluh tahun karena 

dia ada kasus mengurus akta kelahiran, tanggal lahir dengan ijazah dan 

buku nikah berbeda, akhirnya dia harus merubah, baru lapor ke sini bilang 

nikahnya dituakan. Kita lihat dari KK-nya eh dr N berkas N-nya itu sudah 

ada tnda tangan pak lurah, benar, sesuai dengan data sudah benar
129

. 

Pada saat itu peneliti berpikir seharusnya kedua calon mempelai 

menyertakan  akta kelahiran dan ijazah sebagai bukti otentik bahwa dirinya 

telah cukup umur untuk menikah. Setelah peneliti menanyakan hal tersebut 

kepada kepala KUA, beliau menjawab bahwa akta kelahiran dan ijazah hanya 

sebagai pendukung semata, bukan syarat yang harus disertakan. Sehingga, 

apabila tidak menunjukkan akta kelahiran dan ijazah pemberitahuan 

kehendak nikah tetap diterima. Berikut penuturan beliau: 

“Ijazah dan akta itu pendukung, jadi kalau tidak punya ya tidak apa-apa, tidak 

ada kewajiban. Ijazah, Akta, KK, KTP itu pendukung, pendukung itu tidak 

sampai diminta, tidak dipaksakan, kalau tidak punya ya sudah, kita hanya 

membaca data yang ada  di N1-N2. Hanya kebijakan di sini kadang memaksa 

khusus KK-KTP. Karena kalau tidak punya Akta kelahiran, tidak bisa nikah 

kalau kita wajibkan. Dan tidak  ada peraturan kenegaraan yang mewajibkan, 
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jadi kita tidak bisa melakukan itu. Hanya kita minta KK-KTP itu untuk 

validatif. Akta itu juga validatif.  Kalau ada kita minta dilakukan, kalau tidak 

ada ya tidak masalah”
130

. 

Adapun menurut keterangan dari  seorang ketua RW, sebelum beliau 

menjabat masih banyak terjadi pernikahan dibawah umur. Ia mengatakan, 

“Dulu sebelum saya jadi RW banyak, 13 tahun 14 tahun, sekarang 17 kurang 

satu minggu aja tidak boleh”.
131

 “Mulai tahun 2007 sudah jarang terjadi dan 

pada tahun 2012 sudah tidak ada lagi  kecuali hamil tanpa bapak.
132

 

Terjadinya pernikahan dibawah umur menurutnya harus dilakukan 

meskipun secara sirri. Hal itu tidak lain ialah sebagai tindakan preventif 

melakukan perzinaan. Ia mengatakan, “Sendainya ini tidak dikawinkan, mau 

sama mau. Nanti siapa yang nanggung dosanya? kalau menurut islam, 

misalnya disirrikan sudah sah. Misalnya dibiarkan, bisa berbuat zina di luar, 

nah siapa yang bertanggung jawab? kalau berbuat zina kan lain. Takudnya 

seperti itu kalau dibiarin nanti berbua zina, tanggung jawab siapa? Kalau 

penghulu tidak membolehkan, apa mau bertanggung jawab ? sedangkan 

orang tua sudah setuju”.
133

 

Peneliti juga menanyakan kepada bapak RT setempat, apakah 

perkawinan dibawah umur tersebut dilakukan dengan cara memanipulasi 

umur. Beliau mengatakan bahwa aparat desa tidak berani melakukan 

pemalsuan umur. Langkah yang ditempuh ialah dengan menikah secara sirri. 

Ketika kedua mempelai telah cukup umur, mereka dinikahkan menurut 
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hukum pemerintahan. Beliau mengatakan: “Bukan merubah KK, tapi kawin 

sirri dulu. Yang penting orang tua sama pnghulu sepakat. Kalau tidak 

disepakati, takutnya terjadi apa-apa di jalan. Otomatis setelah cukup umur, ya 

dikawinkan secara negara”.
134

. 

Pak Nurul selaku mudin didaerah setempat mengaku tidak pernah 

mau menikahkan warga masih berusia di bawah umur. Bahkan karena alasan 

hamil sekalipun. Kalaupun menemukan permohonan pelaksanaan pernikahan 

dibawah umur karena hamil di luar nikah, beliau menyarankan orang tuanya 

untuk menemui kyai atau tokoh agama yang tidak terikat oleh lembaga 

pemerintahan untuk menikahkan anaknya tersebut. Hamil diluar nikah 

berdasarkan pengamatannya memang menjadi salah satu sebab terjadinya 

pernikahan di bawah umur.  

Lalu peneliti terus mendesak kira-kira mengapa banyak masyarakat 

yang menikah di usia dini sebelum karena hamil diluar nikah sebagaimana 

disebutkan di atas. Ia mengatakan bahwa faktornya ialah karena Sumber Daya 

Manusi (SDM) dengan pendidikan minim dan ekonomi lemah 

Pendapat lain diungkapkan oleh Rohmatin, seorang guru disebuah 

madrasah di daerah setempat. Menurutnya, terjadinya pernikahan di bawah 

umur ini kebanyakan karena perilaku menyimpang, bahkan diantaranya telah 

hamil diluar nikah. Ia menjelaskan bahwa mayoritas masyarakat didaerah 

tersebut adalah pekerja. Mereka bekerja sebagai buruh pabrik, buruh tani dan 

kuli bangunan. Setiap pagi mereka berangkat dan pulang di sore hari. Bahkan 
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sebagian dari mereka ada yang pulang waktu isya’. Jadi, anak-anak mereka 

terbiasa melakukan semua hal secara mandiri. Rohmatin mengatakan, 

“Berangkat sendiri, jadi ngaji sendiri, serba sendiri mas. Terus bapaknya kan 

kerja bangunan, berangkat pagi pulang sore, otomatis pergaulan anak tidak 

terkontrol”.
135

 

Anak-anak setelah lulus SD ada beberapa yang kemudian lebih 

memilih mengikuti orang lain yang telah berhasil mendapatkan uang. Bagi 

mereka pendidi kan tidak terlalu penting karena tanpanya mereka bisa 

mendapatkan uang. Ada juga diantara mereka yang sebenarnya mempunyai 

keinginan kuat untuk belajar dengan prestasi yang sangat bagus, tetapi tidak 

mendapat dukungan dari orang tua. Orang tua lebih memilih untuk 

menjodohkan anaknya tersebut. Rohmatin menceritakan seorang siswanya 

tersebut: 

“Sebut saja YL. Anaknya pendiam berprestasi, seharusnya dia sekolah cuma 

karena keadaan, dia harus berhenti. Dia kurang diperhatikanlah mas. Ambil 

rapot aja jarang-jarang orang tuanya”.
136

. 

Menurut Rohmatin, semangat berpendidikan warga sekitar masih 

sangat lemah. Buktinya, pihak sekolah sudah mengupayakan sekolah gratis 

tanpa biaya SPP, Biaya tersebut adalah untuk keperluan buku LKS, 

demikanlah itu karena piihak sekolah juga mengeluarkan biaya untuk 

membeli LKS tersebut. Rohmatin memaparkan sebagai berikut: 

“Di sini kita bebas SPP, SMP kita juga babas SPP, kecuali kalau LKS, LKS 

kita kan beli. Jadi anak-anak yang beli itu Cuma LKS, itupun juga boleh 
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dicicil, LKS disini tidak sama seperti di Kota. Jadi kalau LKS disini itu semua 

mata pelajaran sudah jadi satu. Seharusnya terjangkau kalau mereka ada 

niat
137

. 

Paparan data tersebut secara ringkas dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Beberapa Varian Yang Melatarbelakangi  

Masyarakat Melakukan Pernikahan Di Bawah Umur 

 

No. Informan Pandangan 

Varian Latar Belakang 

Pelaksanaan Perkawinan 

di Bawah Umur 

1 a. Ibu Rohmatin 

b. Kepala KUA 

c. Ketua RW 

d. Ketua RT 

 

a. Rasa khawatir akan 

terjadi perzinaan 

karena pergaulan 

anak di luar batas 

b. Perkawinan yang 

tidak dicatatkan di 

depan PPN adalah 

sah secara agama 

Agama 

2 a. Kepala KUA 

b. Mudin 

c. Ketua RW 

d. Ibu Rohmatin 

a. Melaksanakan 

perkawinan dini 

karena hamil di luar 

nikah sebelum aib 

diketahui banyak 

orang. 

b. Melaksanakan 

perkawinan dini 

supaya ada yang 

bertanggung jawab 

atas anak perempuan 

dan janin yang 

dikandungnya. 

c. Mengutamakan harga 

diri dengan menjaga 

anak dari pergaulan 

di luar batas. 

Sosial 

3 a. Data 

monografi 

b. Ibu Rohmatin 

Masyarakat kurang 

memiliki minat dan 

semangat belajar. 

Pendidikan 
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c. Ibu Nur 

d. Ibu Yeni 

e. Bapak Faiz 

f. Bapak Roni 

4 a. Ibu Rohmatin a. Mayoritas orang tua 

(bapak dan ibu) 

adalah pekerjaan 

yang jarang bertemu 

anak. 

Ekonomi 

 b. Data 

monografi 

c. Ibu Rohmatin 

b. Bekerja lebih 

menghasilkan dari 

pada belajar 

c. Masyarakat termasuk 

anak-anak 

mempunyai antusias 

tinggi dalam hal 

pekerjaan 

5 a. Kepala KUA 

b. Kepala Desa 

Hal yang terpenting 

adalah kelengkapan dan 

legalisasi administrasi 

Yuridis-administratif 

6 a. Ibu Rohmatin Orang tua sangat kurang 

dalam memperhatikan 

anak 

Psikologis 

 

2. Kendala Yang Dihadapi Pasangan Menikah Di Bawah Umur Beserta Solusinya 

Dalam Membina Dan Mempertahankan Rumah Tangga 

a) Kendala  yang dihadapi pasangan menikah dibawah umur  

Kendala-kendala yang dihadapi para informan yang menikah di 

bawah umur dapat digolongkan ke dalam dua aspek, yakni askpek internal 

dan aspek ekternal, yaitu  

1) Aspek Ekonomi 

Semua informan yang terdiri dari suami dan istri mengalami kesulitan 

dalam masalah ekonomi. Bahkan meskipun sebelum pernikahan sebagian 

dari meraka sudah bisa menghasilkan uang. Bagaimanapun juga 
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penghasilan yang mereka peroleh  tidaklah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga, apalagi ketika sudah mempunyai anak. Lebih-lebih 

apabila mereka tidak dapat mengatur keuangan. 

Berdasarkan data-data yang diperoleh di lapangan, tidak satupun di 

antara pasangan suami istri tersebut yang tidak bekerja. Di antara mereka 

ada yang bekerja setelah berhenti dari sekolahnya, ada yang bekerja 

setelah menikah dan ada yang bekerja setelah 1,5 tahun masa pernikahan.  

Berdasarkan data monografi jumlah pekerja terbesar pertama adalah 

buruh tani (50,9%), terbesar kedua pedagang (24,11%), buruh bangunan 

(6,24%), bertani sebagai pemilik tanah (8,9%), bertani sebagai penggarap 

(3,6%) dan lain-lain dengan persentase kecil, seperti jasa angkutan dan 

beternak. Mayoritas informan penelitian ini juga bekerja sebagai buruh di 

gudang-gudang tembakau, namun di antara para suami ada yangbekerja 

sebagai kuli bangunan, ada yang berdagang, bengkel knalpot, dan juga 

masih ada yang pengangguran.  

Hampir semua informan mengalami kesulitan dari sisi ekonomi. Nur 

Safitri mengatakan, “ya repot, apalagi beli susunya”. Pada saat ia dan 

suami mengalami kesulitan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, terutama setelah mempunyai anak, maka jalan yang ditempuh ialah 

dengan berhutang dan mengikuti arisan-arisan. Ia mengatakan, “ya cari 

hutangan dan ikut arisan”.
138

 Begitu juga dengan pasangan Sadeli dan 

Yeni, mereka juga mengikuti arisan-arisan sebagai pengganti tabungan, 
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karena mereka tidak bisa menabung. 

Bagaimanapun kesulitan yang dihadapi Nur Safitri dan suami dalam 

membina rumah tangga, hal itu tidaklah menjadi suatu masalah besar 

karena mereka tinggal bersama orang tua Nur. Nur mengatakan, “kan 

masih tinggal satu rumah”
139

. Namun, bagaimanapun juga mereka tidak 

mungkin terus mengandalkan orang tua. Oleh sebab itu, mereka harus 

bekerja demi mencukupi kebutuhan-kebutuhan rumah tangga. 

Tidak jauh dengan dua informan sebelumnya. Faiz sebagai kepala 

keluarga merasa sangat kesulitan dalam masalah ekonomi meskipun 

sebelum menikah ia dan istri sudah mempunyai pekerjaan. Faiz 

mengeluhkan masalah ekonomi. Ia mengatakan sebagai berikut: 

“Kadang kurang mas hehehe. Ada aja kebutuhan. Kadang menabung, tapi 

kalau butuh dipakek juga. Mesti ada kebutuhannya. Terutama anak,  anak 

sekarang tidak sama kayak anak dulu. Kalau dulu mungkin dua ribu atau 

seribu cukup, kalau sekarang tidak mungkin cukup, 5 ribu kadang kurang. 

Kalau duturut-turutin tetap kurang”.
140

 

Uswatun juga mengalami kesulitan ekonomi, apalagi setelah 

mempunyai anak, kesulitan yang dialaminya semakin besat. Suami yang 

seharusnya mencari nafkah tidak mau bekerja. “Suami tidak kerja dan 

kejam sama istri”.
141

  

Demikaian keterangan dari Ama’iya, ibunda Uswatun. Padahal 

mereka harus membelikan anaknya susu. Setiap satu minggu si kecil 

menghabiskan satu kaleng susu. Baginya, harga susu sangat mahal. 

Keadaan semacam itu menuntut Uswatun bekerja semampunya. Ia 
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bekerja merawat anak orang. 

Permasalahan ekonomi juga dialami oleh pasangan Roni dan Lika. 

Pasalnya, Roni secara pribadi mengaku tidak menyangka bahwa dirinya 

akan menikah secepat itu. Sehingga, sebelum menikah ia masih suka 

bermain dan berkumpul bersama teman-temannya. Pada saat ditanya 

tentang pekerjaan, ia menjawab “Ya, belum mas. Orang aku belum 

berpikir untuk menikah, jadi gak punya kerjaan”. Bapak Roni meyakini 

bahwa orang menikah pasti ada rizqinya, apalagi jika sudah mempunyai 

anak. Ia mengatakan sebagai berikut: 

“Terserah yang diatas sudah. Tapi kalau sudah berkeluarga pasti ada 

jalannya. Apalagi kalau sudah mempunyai anak, jalan keluarnya cepet. 

Berbeda dengan ketika masing bujang. Nggak bisa mikir besok. Sekarang 

habi, habis sudah. Tapi kalau sekarang jangan berpikir habis, habis, 

kasihan yang dibelakang ini. Apalagi kalau sudah mempunyai anak.”
142

 

Bagaimanapun juga Roni harus memenuhi segala kebutuhan rumah 

tangga. Pada awalnya ia mencari penghasilan dengan berjualan tempura. 

Namun, karena menjual tempura membutuhkan modal yang cukup besar 

dengan penghasilan pas-pasan, ditambah lagi dengan operasionalnya yang 

agak rumit. Maka ia berhenti dari pekerjaan itu. Kemudian ia beralih 

menjual buah segar, seperti nanas, semangka, bengkuang. Ia mengatakan,  

Pada masa awal ia bekerja, sebenarnya ia merasa malu, ia bingung 

harus menjual kemana. Namun, ia sadar bahwa hal itu tidak boleh 

dibiarkan, ia membutuhkan banyak biaya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup rumh tangganya. Ia mengatakan “Pertama memang saya malu 

jualan seperti ini. Mau kesekolahan malu, tapi saya memberanikan diri 
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membuang rasa malu demi kelurga. Sekarang ada sekitar 50 sekolah 

sudah saya kunjungi. Pagi berangkat, sekitar jam 06.30 atau jam 

06.00”.
143

 

Adapun Lika, ia merasa harus ikut bekerja karena nalurinya sebagai 

seorang ibu. Ia tidak tega melihat anaknya iri kepada anak seusianya yang 

membeli sesuatu. Maka untuk bisa membelikan keinginan anaknya. Lika 

memberanikan diri untuk bekerja, meskipun penghasilan yang diperoleh 

sedikit. Baginya, yang penting ia mampu memenuhi kebutuhan anak 

untuk jajan. Ia mengatakan sebagai berikut: 

“Kalau saya dapat bayaran. Saya kasihkan suami. Kalau saya butuh ya di 

kasih sesuai kebutuhan saya, karena saya orangnya boros mas. Memang 

saya orang tidak punya, jadi nabung-nabung. Kalau hanya mikir senang 

saja, ya gimana? Anak saya umur 3 tahun. Minimal 5 tahun lagi  disunat. 

Kalau tidak kerja kasihan mas. Kalau anak saya ingin sesuatu, kasihan 

kan mas kalau tidak dibelikan. Yang tepenting saya bisa membelikan apa 

yang diinginkan anak saya, meskipun gaji saya sedikit”.
144

 

Lain halnya dengan Husna, ia dan suami tidak terlalu mengalami 

kesulitan dalam masalah ekonomi, meskipun membutuhkan kerja keras. 

Mereka mampu membangun rumah sendiri. Ia mengatakan, “Bisa mandiri 

sejak tahun 1998, terus tahun 2000 membuat rumah.”
145

 

Selain itu, modal usaha salon juga mereka peroleh secara mandiri dari 

hasil jerih payah mereka sendiri. Setelah merias mendapatkan 

penghasilan, disisihkan dan digunakan untuk membeli peralatan lain. 

Demikian seterusnya hingga semakin maju dan berkembang. Ia 

mengatakan “Dulu waktu kursus itu harganya 1.500.000. terus setelah 
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rias-rias saya beli alat-alatnya, punya penghasilan lagi beli bajunya, 

gitu”.
146

 

2) Aspek Psikologi 

Akibat kesulitan ekonomi, secara tidak langsung pasangan suami istri 

tersebut menemukan kendala dalam masalah pendidikan anak. Anak 

terpaksa dipisahkan dari orang tuanya, terutama ibu selama hampir 

seharian, padahal seorang ibu adalah pendidik paling utama. Yang 

menjadi setir pembentukan karakter dan kwalitas anak dikatakan bahwa 

“al-ummu madrasatun” karena ia adalah tempat anak belajar.  

Apabila ditinjau dari kesiapan psikis orang tua, pasangan-pasangan 

yang menikah di usia dini tersebut memang belum memiliki kesiapan 

mental, demikian dapat dilihat dari cara mereka mengatasi konflik dengan 

pasangan dan mengatasi anak. Melihat fenomena-fenomena tersebut, 

maka sebenarnya telah terjadi pelanggaran hak-hak asai manusia yang di 

antaranya juga terdapat hak-hak anak. Berangkat dari fenomena 

banyaknya anak-anak yang menikah di bawah umur ini dan kemudian 

tertuntut untuk menghidupi keluarga sehingga harus bekerja.  

Seperti pasangan Nur dan suami, berangkat kerja pagi-pagi sekali dan 

pulang sore hari menjelang senja. Demikianlah aturan kerja di tempat 

mereka bekerja. Maka, dengan terpaksa anak mereka yang masih balita 

harus dititipkan kepada orang tua Yeni. Karena pasangan Yeni dan Sadeli 

tinggal bersama orang tua  Yeni. Oleh karena itu, mereka bisa menitipkan 
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anaknya yang masih kecil kepada neneknya. Hal ini karena mereka 

bekerja di pabrik industri. Ia mengatakan, “Berangkat kerja setelah subuh, 

pulangnya maghrib, yang momong ya mbahnya”
147

 

Namun, beban keluarga Faiz, seperti ekonomi dan menjaga anaknya 

saat ia dan istri bekerja masih mendapat bantuan dari orang tua katanya. 

Roni juga demikian, ia merasa cukup berat meskipun anaknya masih satu. 

Demikian itu karena Roni harus memenuhi kebutuhan anak dan Istrinya. 

b) Penyelesaian Persoalan Rumah Tangga 

Uswatun menghadapi banyak hal dalam membina rumah tanggnya. 

Bahkan, ia tidak dapat mempertahankan rumah tangganya. Antara dia dan 

suami sudah tidak lagi terdapat kecocokan. Suami sering marah-marah 

kepadanya dan berbuat kasar. Selain itu, ia tidak mau bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Keadaan itu didukung pula oleh Uswatun 

sendiri yang kurang memiliki tanggapan, ia kurang memiliki kemampuan 

bersosial yang baik. Bahkan ketika di ajak berbicara pun ia merasa 

kesulitan memahami. Hingga terkadang jawaban yang diutarakan tidak 

sesuai dengan pertanyaan. Ibunda Uswatun menuturkan sebagai berikut, 

“Suaminya tidak kerja, tidak tegas juga mas, kasar sama istrinya, yang 

istri juga begitu”.
148

 

Roni dan Lika kerap kali menemukan percekcokan. Roni mengaku 

bahwa istrinya sering uring-uringan. Roni mengatakan bahwa setiap kali 

istrinya dinasehati untuk tidak begitu lagi, nasihat itu tidak bisa bertahan 
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lama. Namun, Roni sebagai suami dengan usianya yang cukup lebih tua 

dari pada sang istri menyadari dan memaklumi bahwa istrinya masih 

anak-anak. Ia mengatakan, “Pikiran dia masih anak-anak, meskipun 

dinasehati, besok lupa”.
149

  

Lika mengaku dirinya belum bisa mengendalikan emosi, terutama 

jika anak rewel, Lika mengatakan,“Masalahnya memang saya mudah 

marah. Seumpama anak nangis, saya juga sebel sama suami. Kalau sudah 

begitu  jadi pertengkaran”.
150

 

Selain itu, menurut keterangan dari suaminya, Lika sangat 

pencemburu. Ia mengatakan, “Istri saya itu pecemburu, kadang kalau saya 

jualan dia cemburu, seharusnya kan saya yang cemburu, dia dandan 

cantik kalau  jualan di toko. Kok samean yang cemburu. Katanya istri 

saya, siapa tahu pean suka melirik anak perempuan. Lalu saya bilang, ya 

sudah saya tidak usah jualan”.
151

 

Lain halnya dengan Nur Safitri, ia tidak merasakan adanya masalah 

yang berat antara dia dan suaminya. Suaminya sangat pengertian. Pada 

saat mengalami percekcokan, ia sebagai istri merasa harus mengalah ia 

mengatakan, “Ya yang perempuan yang ngalah”.
152

 Demikian juga 

dengan Sadeli dan Yeni, mereka meyakini bahwa didalam membina 

rumaha tangga pasti terdapat perselisihan ataupun percekcokan. Mereka 

sudah memahami hal itu, sehingga percekcokan tidak perlu diperpanjang. 
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Biasanya suamilah yang lebih sering mengalah, mereka mengatkan, 

“Biasa pertengkaran adalah kembang rumah tangga”.
153

 Faiz pun juga 

mengatakan hal yang sama. 

Husna juga tidak terlalu mengalami permasalahn serius denga 

suaminya. Meskipun terjadi perselisihan dan pertengkaran selalu salah 

satu dari mereka ada yang mengalah, dan suamilah yang lebih sering 

mengalah. Ketik Husna marah-marah, sang suami diam dan tidak 

mengambil hati. Menurutnya, apabila pertengkaran itu terus dituruti tidak 

akan ada selesainya, justru semakin hebat. Kebetulan suami adalah tipe 

orang yang tidak terlalu banyak bicara. Selain itu, dia bukan laki-laki 

yang suka main perintah atau kasar terhadap istri. Menurutnya, dengan 

jarang bertemu, pertengkaran tidak sering terjadi. Maksudnya ialah, 

dengan banyak bergaul dan banyak bercanda akan berpotensi terjadi 

pertengkaran. Hal itu tidak menjadi masalah karena setiap hari mereka 

masih bisa bertemu. Ia mengatakan, “Suami kalau dirumah itu, kalau 

perlu ya bicara, kalau tidak ada perlu diam saja. Tidak terlalu banyak 

bicara. Aku juga gitu, jadi tidak sering berselisih”.
154

 

Pertengkaran yang terjadi biasanya dipicu oleh anak. Mereka berbeda 

dalam menyikapi anak. Ketika anak nakal, suami memukul. Sedangkan 

Husna sebagai ibu merasa tidak terima apabila anaknya disikapi kasar, 

sehingga dia marah kepada suaminya. Ia mengatakan, “Kan yang 

namanya anak kecil sering nakal, misal dipikul sama bapaknya, ya saya 
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tidak terima”.
155

 

Berdasarkan paparan di atas dapat diringkas dan dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.10 

Kendala dan Solusi dalam Membina  

dan Mempertahankan Rumah Tangga 

 

No Informan Pandangan Kendala Bentuk Dampak 

1 a. Ibu Nur 

b. Ibu Yeni 

Dan 

Bapak 

Sadeli 

c. Ibu 

Husna 

d. Bapak 

Faiz 

e. Ibu Lika 

dan 

Bapak 

Roni 

a. Pandang

an 

suami 

istri 

mendap

atkan 

penghas

ilan pas-

pasan, 

hingga 

tidak 

bisa 

menyisa

kan 

uang 

untuk 

ditabung

, kecuali 

ibu 

Husna. 

b. Bekerja 

sehari 

penuh 

membua

t mereka 

jarang 

dirumah

, dan 

anak 

terpaksa 

dititipka

n 

Ekonomi  Kurang 

mampu 

memenuhi 

kebutuhan 

sehari-hari 

a. Terjadinya 

eksploitas  

b. Terampas hak 

anak 

c. Minimnya 

pendidikan 
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kepada 

orang 

tua. 

c. Karena 

rata-rata 

pendidik

an 

rendah, 

mereka 

bekerja 

sebagai 

buruh 

2 a. Ibu Nur 

b. Ibu Yeni 

c. Bapak 

Faiz 

d. Ibu 

Husna 

e. Ibu Lika 

a. Anak 

kuarang 

mendap

at 

sentuha

n, 

berupa 

perhatia

n, 

perhatia

n, 

pendidik

an, 

pendam

pingan, 

bimbing

an dan 

sebagain

ya dari 

orang 

tua, 

terutama 

ibu 

b. Bekerja 

menjadi 

andalan 

pasanga

n suami 

istri 

untuk 

mengura

ngi 

perselisi

han 

Psikologi  Mengalami 

kesulitan 

merawat 

anak 
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yang 

sebelum

nya 

kerapkal

i terjadi 

c. Pola 

pengasu

han 

anak 

tidak 

jarang 

menjadi 

pemicu 

pertengk

aran 

suami 

istri 

 

3. Pandangan Masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan Kedungjajang Kabupaten 

Lumajang Terhadap aturan usia pernikahan dalam dispensasi nikah Pasal 7 ayat 

(1) dan (2) UU No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Menikah dibawah 

umur 

Menurut Kepala KUA, perkawinan adalah hak tiap-tiap orang, 

termasuk pada usia berapa seseorang dapat menikah. Demikian karena hukum 

Islam sendiri memperbolehkan perkawinan di bawah umur, meskipun para 

ulama berbeda pendapat. Demikian ia menuturkan, karena perkawinan di 

bawah umur tersebut merupakan ikhtilaf ulama, dalam arti ada ulama yang 

memperbolehkan, maka sah-sah saja hal tersebut dilakukan.
156

 

Selain itu menurutnya, keabsahan perkawinan yang hakiki tidak 

berada pada kekuasaan pemerintahan. Keabsahan perkawinan hanya 

ditentukan oleh Allah SWT dalam syari’at-Nya. Oleh sebab itu, ia dengan 
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kedudukannya di KUA merasa tidak mempunyai wewenang untuk melarang 

perkawinan di bawah umur yang dilakukan secara sirri maupun dengan 

manipulasi usia. Demikian ini karena masyarakat menghindari dispensasi 

nikah dengan cara sirri atau manipulasi usia. 

Adapun menurut Ibu Rohmatin sebagai tenaga pendidik di daerah 

setempat, beliau mengungkapkan bahwa disisi lain beliau setuju dengan 

adanya dispensasi nikah, tetapi disisi lain juga tidak setuju. Beliau 

mengatakan setuju karena melihat pergaulan anak pada zaman sekarang 

sangat mengkhawatirkan terjerumus ke dalam jalan yang sesat. Adapun 

alasan ketidaksetujuan beliau adalah karena perkawinan anak di bawah umur, 

khususnya bagi anak perempuan sangatlah beresiko. Seorang perempuan 

yang menikah di usia dini dan dengan pengetahuan yang minim akan 

berdampak negatif bagi kesehatan reproduksinya. Selain itu, juga belum bisa 

mengetahui bagaimana cara menghadapi kehidupan dengan segala 

problematikanya. Secara psikologis mereka belum siap untuk hal itu. Tetapi 

menurutnya, kalaupun harus menikah di usia dini, maka mempelai laki-laki 

harus telah benar-benar matang dan cukup umur. Kesiapan seorang laki-laki 

sebagai suami sangat penting untuk diperhatikan karena ia adalah kepala 

keluarga yang bertugas membina dan memimpin dalam rumah tangganya.
157

 

Menurt kepala Desa Wonorejo Kecamatan Kedungjajang Bapak 

Bahrul Rozi mengatakan bawah usia menikah dalam Islam adalah baligh dan 

aturan negara kita ada batas minum. Hal semacam ini yang perlu diberikan 
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edukasi dan pemahaman terhadap masayrakat. 

“ Menikah itu adalah perkara yang disunahkan oleh Agama islam, 

Rukun dan syaratnya sudah diatur, harus baligh jika melihat usian 

pasanagnya. Namun Negara juga mengatur batasan pernikahan jika ingin 

dilegalkan oleh negara. Hal semacam ini harus terus diberikan edukasi kepada 

masayrakat, karna jika pernikahan tidak dilegalka oleh negara kasihan 

keluarga dan anaknya kelak, erurusan dengan adminsitari. Dan juga kesiapan 

mental dalam membina keluarga”
158

 

Menurut bapak Nurul Selaku penghulu Desa Wonorejo menyatakan 

bahwa pernikahan dibawah umur namun sudah baligh secara islam ya boleh 

boleh saja, istilahnya dimasyarakat sini nikah sirri (tidak didaftarkan dikantor 

KUA), ya banayk motifnya entah itu karna dijodohkan, tidak mampu 

membayar diKAU atau hal yang lain 

“ Ya, adat disini menikah sirri itu masih ada mas, meskipun sudah 

melebihi batas minumun dalam UU menikah, jika ditanaya msayrakat, jawabnya 

dijodhkan takaut dosa kalau boncengan, biaya KUA mahal dan banyak macam 

alasan mas,,”
159
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Latar Belakang Masyarakat Melaksanakan Pernikahan di Bawah Umur 

Secara etimologis perkawinan dalam bahasa Arab berarti nikah atau zawaj. 

Kedua kata ini yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi. Nikah mempunyai arti Al-Wath’i, Al-

Dhommu, Al-Tadakhul, Al-jam’u atau ibarat ‘an al-wath aqd yang berarti 

bersetubuh, hubungan badan, berkumpul, jima’ dan akad. Perkataan nikah 

mengandung dua pengertian yaitu dalam arti yang sebenarnya (haqiqat) dan arti kiasan 

(majaaz). Dalam pengertian yang sebenarnya kata nikah itu berarti berkumpul sedangkan 

dalam arti kiasan berarti aqad atau mengadakan perjanjian kawin. Dalam Pasal 1 UU 

No. 1 tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Junto No. 16 Tahun 2019 tentang 

perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasrkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
160

 

Beberapa alasan yang mendasari seseorang menikah di bawah umur ialah karena 

memang tidak sekolah, sudah bekerja, atas kehendak sendiri, dijodohkan, dan hamil 

di luar nikah. Adapun faktor yang melatar belakangi terjadinya pernikahan di bawah 

umur tersebut ialah: Pertama, faktor keagamaan, faktor social, factor Pendidikan, 

factor ekonomi, factor psikologi.
161

   

Maka dapat disimpulkan pemikiran dan pertimbangan yang matang juga harus 

didasari dengan pesikologi pelaku yang akan melakukan perkawinan. Selain itu 
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masyarakat juga menjaga diri dari aib. Anak perempuan atau laki-laki yang sudah 

menjalin hubungan erat dengan lawan jenis cenderung tidak bisa menjaga kesucian 

dirinya. Dalam temuan peneliti, pendidikan ini juga menjadi bagain dari salah satu 

fator pernikahan ini dilakkukan, namun desa wonorejo yang memiliki 5 pondok 

pesantren, pendidikan tingkat SD/MI sederajat, Mts/SMP sederajat. MA/SMK 

Sederajat sangat membatu dalam mengurangi faktor ini. 

Hal ini harus diperkuat dengan pemahaman kepala desa dan modin desa, untuk 

selalu memegang aturan yang ada tanpa kompromi, dan peran penyuluh juga 

diharakan mampu dalam membantu menguatkan undang undang yang berlaku. 

B. Kendala dan Solusi dalam Membina dan Mempertahankan Rumah Tangga Di 

Bawah Umur   

Kendala yang dihadapi suami istri menikah dibawah umur dalam membina dan 

mempertahankan rumah tangga. Ada bermacam-macam faktor yang mempengaruhi 

pernikahan dini seperti halnya faktor ekonomi, Pendidikan yang rendah, Budaya 

dan adat, kemauan sendiri, dan pergaulan bebas.
162

 

Maka dalam ilmu sosial usia pernikahan ini juga memepngaruhi anak atau 

mempelai dalam mempertahankan keluarga pasca menikah, secara khusus faktor 

ekonomi dibutuhkan kematangan dan sikap tangung jawab agar tidak menelantarkan 

istri dan anaknya. Pernikahan di bawah umur cenderung memberikan dampak-

dampak, yaitu terjadinya eksploitasi anak, terampasnya hak-hak anak, terjadinya bias 

gender, minimnya pendidikan dan rendahnya kualitas sumber daya manusia. 

Adapun dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut tidak 
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terdapat kiat-kiat khusus yang mereka terapkan. Tetapi yang terpenting bagi mereka 

ialah mampu menyambung hidup dengan cara bekerjasama. Mereka juga telah 

memahami bahwa berbagai masalah akan mereka hadapi, dan merasa  tidak perlu 

membesarkan masalah. Adanya keretakan rumah tangga karena memang suami 

maupun istri tidak melaksanakan tanggung jawab masing-masing dengan baik. 

C. Pandangan Masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan Kedungjajang Kabupaten 

Lumajang Terhadap Aturan Usia Pernikahan Dalam Dispensasi Nikah Pasal 7 

Ayat (1) Dan (2) UU No. 1 Tahun 1974 Junto No. 16 Tahun 2019 Nikah 

DIbawah Umur. 

Masyarakat pada umumnya tidak mengerti tentang pernikahan dibawah umur. 

Mereka hanya mengetahui bahwa pernikahan yang dilakukan sebelum cukup umur 

tidak mendapat ijin dari desa dan KUA, tanpa mengetahui batas-batas umur berapa 

seseorang dapat menikah. Minimnya pendidikan membuat mereka tidak berpikir 

secaramatang kapan menikahkan anak-anaknya. Sehingga mereka cenderung 

memaksa terjadinya suatu perkawinan meskipun anak belum cukup umur dengan 

melakukan berbagai cara, yaitu dengan melakukan nikah sirri atau manipulasi usia. 

Hal ini terbukti dengan tidak adanya data kasusu perkawinan di bawah umur, baik di 

kantor desa maupun Kantor Urusan Agama (KUA).   

Menurut Kepala KUA, perkawinan adalah hak tiap-tiap orang, termasuk pada 

usia berapa seseorang dapat menikah. Demikian karena hukum Islam sendiri 

memperbolehkan perkawinan di bawah umur, meskipun para ulama berbeda 

pendapat. Demikian ia menuturkan, karena perkawinan di bawah umur tersebut 

merupakan ikhtilaf ulama, dalam arti ada ulama yang memperbolehkan, maka sah-
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sah saja hal tersebut dilakukan.
163

 

Selain itu menurutnya, keabsahan perkawinan yang hakiki tidak berada pada 

kekuasaan pemerintahan. Keabsahan perkawinan hanya ditentukan oleh Allah SWT 

dalam syari’at-Nya. Oleh sebab itu, ia dengan kedudukannya di KUA merasa tidak 

mempunyai wewenang untuk melarang perkawinan di bawah umur yang dilakukan 

secara sirri maupun dengan manipulasi usia. Demikian ini karena masyarakat 

menghindari dispensasi nikah dengan cara sirri atau manipulasi usia. 

Adapun menurut Ibu Rohmatin sebagai tenaga pendidik di daerah setempat, 

beliau mengungkapkan bahwa disisi lain beliau setuju dengan adanya dispensasi 

nikah, tetapi disisi lain juga tidak setuju. Beliau mengatakan setuju karena melihat 

pergaulan anak pada zaman sekarang sangat mengkhawatirkan terjerumus ke dalam 

jalan yang sesat. Adapun alasan ketidaksetujuan beliau adalah karena perkawinan 

anak di bawah umur, khususnya bagi anak perempuan sangatlah beresiko. Seorang 

perempua yang menikah di usia dini dan dengan pengetahuan yang minim akan 

berdampak negatif bagi kesehatan reproduksinya. Selain itu, juga belum bisa 

mengetahui bagaimana cara menghadapi kehidupan dengan segala problematikanya. 

Secara psikologis mereka belum siap untuk hal itu. Tetapi menurutnya, kalaupun 

harus menikah di usia dini, maka mempelai laki-laki harus telah benar-benar matang 

dan cukup umur. Kesiapan seorang laki-laki sebagai suami sangat penting untuk 

diperhatikan karena ia adalah kepala keluarga yang bertugas membina dan memimpin 

dalam rumah tangganya.
164

 

Adapun tentang eksistensi menikah dibawah umur dalam pandangan 
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masyarakat,. Mereka hanya mengetahui bahwa menikah pada usia muda anak-anak 

tidak diperbolehkan. Maka, meraka mencari cara bagaimana supaya parawinan 

tersebut diperbolehkan, yaitu dengan cara menikah sirri, seperti yang dilakukan oleh  

Lika.  

Menurut peneliti, Hukum Islam dapat berubah-ubah sesuai situasi dan kondisi. 

Hal terpenting yang harus ada ialah pemeliharaan tujuan-tujuan syara’. Ditinjau dari 

ushul fiqh, menikahkan anak di bawah umur dengan alasan telah hamil, maka hal itu 

bisa dikategorikan dalam keadaan darurat. Darurat merupakan suatu keadaan yang 

memaksa seseorang untuk melakukan sesuatu yang sebenarnya tidak diperbolehkan . 

Apabila dilihat dari aspek UU tentang perkawinan, menikahkan anak di bawah umur 

tidak diperbolehkan. Namun, karena keadaan anak perempuan telah hamil tanpa 

suami, maka demi kebaikan anak perempuan dan yang dikandungnya, maka 

perkawinan yang belum mencapai waktunya itu harus dilaksanakan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Latar Belakang Masyarakat Melaksanakan Pernikahan di Bawah Umur 

Beberapa alasan yang mendasari seseorang menikah di bawah umur ialah karena 

memang tidak sekolah, sudah bekerja, atas kehendak sendiri, dijodohkan, dan hamil 

di luar nikah. Adapun faktor yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan di bawah 

umur tersebut ialah: Pertama, faktor keagamaan, yaitu masyarakat sangat memegang 

norma-norma agama dan tidak menginginkan terjadinya pelanggaran-pelanggaran 

syara’. Oleh karena itu, bagi mereka lebih baik menikah daripada terjadi perzinaan. 

Kedua, faktor sosial, yaitu masyarakat yang terdiri dari pekerja/buruh  memberikan 

pengaruh besar kepada anak dengan iming-iming uang. Dengan berpandangan bahwa 

mendapatkan uang tidak perlu dengan berpendidikan tinggi. Ketiga, faktor 

pendidikan, yaitu lemahnya pendidikan mempengaruhi pola pikir seseorang. 

Keempat, faktor ekonomi, yaitu bahwa materi masih menjadi tujuan utama 

masyarakat setempat. Para orang tua bekerja seharian penuh dan jarang berada di 

rumah. Anak-anak lebih tertarik untuk mendapatkan uang dengan hasil nyata dari 

pada belajar atau sekolah. Kelima faktor psikologi, yaitu akibat jarang di rumah orang 

tua tidak dapat memberikan perhatian kepada anak. Sehingga anak tidak mempunyai 

sosok yang dijadikan sebagai teladan, tidak mendapat perhatian berupa bimbingan, 

pembinaan, pendampingan, pengarahan dan pengawasan dari orang tuanya 
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2. Kendala dan Solusi dalam Membina dan Mempertahankan Rumah Tangga 

beserta Dampak Pernikahan Di Bawah Umur   

Kedala-kedala yang dihadapi pasangan menikah di bawah umur di Desa 

Wonorejo, Kecamatan Kedungjajang, Kabupaten Lumajang ialah pada aspek 

ekonomi dan psikologi. Kurang mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari, mengalami 

kesulitan dalam merawat anak dan dalam menyelesaikan persoalan rumah tangga. 

Adapun dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut tidak 

terdapat kiat-kiat khusus yang mereka terapkan. Tetapi yang terpenting bagi mereka 

ialah mampu menyambung hidup dengan cara bekerjasama. Mereka juga telah 

memahami bahwa berbagai masalah akan mereka hadapi, dan merasa  tidak perlu 

membesarkan masalah. Adanya keretakan rumah tangga karena memang suami 

maupun istri tidak melaksanakan tanggung jawab masing-masing dengan baik. 

Pernikahan di bawah umur cenderung memberikan dampak-dampak, yaitu terjadinya 

eksploitasi anak, terampasnya hak-hak anak, minimnya pendidikan dan rendahnya 

kualitas sumber daya manusia. 

3. Pandangan Masyarakat Desa Wonorejo, Kecamatan Kedungjajang, 

Kabupaten Lumajang. 

Masyarakat pada umumnya tidak mengerti tentang menkah dibawha umur. 

Mereka hanya mengetahui bahwa pernikahan yang dilakukan sebelum cukup umur 

tidak mendapat ijin dari desa dan KUA, tanpa mengetahui batas-batas umur berapa 

seseorang dapat menikah. Minimnya pendidikan membuat mereka tidak berpikir 

secaramatang kapan menikahkan anak-anaknya. Sehingga mereka cenderung 

memaksa terjadinya suatu perkawinan meskipun anak belum cukup umur dengan 

melakukan berbagai cara, yaitu dengan melakukan nikah sirri.  
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B. Saran 

1. Bagi tokoh agama dan tokoh masyarakat, seyogianya memberikan kepada 

pemerintah dengan turut serta menegakkan peraturan-peraturan perundang-

undangan khususnya tentang perkawinan dengan tidak mengabaikan norma-

norma agama. 

2. Bagi pengabdi masyarakat, baik dari perguruan tinggi maupun non perguruan 

tinggi diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan dampingan terhadap 

dampak-dampak yang dihadapi pasangan pernikahan di bawah umur, karena 

pelaku tidak memiliki kemandirian dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

rumah tangga. 

3. Bagi orang tua, sebaiknya tidak melupakan perannya sebagai orang tua untuk 

memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak-anaknya, serta senantiasa 

memberikan motivasi belajar agar mereka menjadi generasi yang unggul, 

menikahkan anak sebaiknya apabila ia sudah mempunyai bekal pendidikan tinggi 

serta kesiapan lahir dan batin. 

4. Bagi pelaku pernikahn di bawah umur, sebaiknya terus belajar memahami dan 

memenuhi hak dan kewajiban sesuai peran masing-masing. Hal yang terpenting 

ialah tidak meninggalkan perannya sebagai orang tua dan senantiasa mendukung 

anak dalam belajar.   

5. Bagi peneliti selanjutnya, bisa menrli tentang bagaimana dampak pesikis menikah 

dibawah umur prespektif hukum islam atau kajian sosial lainya. 
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Lampiran-Lampiran 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama  Status  

1 Asroruddin S.Pd., MA Kepala KUA Kecamatan Kedungjajang 

2 Bahrul Rozi S.Pd Kepala Desa Wonorejo 

3 Januar  Ketua RW 

4 Abdul Aziz Ketua RT 

5 Bapak Nurul Penghulu  

6 Rohmatin Guru Madrasah 

7 Husna Pelaku pernikahan di bawah umur 

8 Uswatun Hasanah Pelaku pernikahan di bawah umur 

9 Nur Safitri Pelaku pernikahan di bawah umur 

10 Sadeli dan Yeni Pelaku pernikahan di bawah umur 

11 Faiz  Pelaku pernikahan di bawah umur 

12 Roni dan Lika Pelaku pernikahan di bawah umur 

13 Ama’iya Orang tua dari Uswatun  

 



 

 

Tabel 4.1 

Prosentase Pencari Kerja 

No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

1 Laki-laki 976 orang 34,35% 

2 Permpuan 1865 orang 65,65% 

Total 2841 orang 100% 

  



 

 

Tabel 4.2 

Kondisi Wilayah Kelurahan Buring 

No. Aspek Temuan 

1 Agama Mayoritas memeluk agama islam 

2 Ekonomi Sumber mata pencaharian mayoritas 

sebagai buruh tani dan buruh 

industri 

3 Pendidikan Semangat berpendidikan tinggi 

 

  



 

 

Tabel 4.3 

No. Status 

Usia Saat 

Menikah 

Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan 

1 Istri 13 tahun Kelas V SD Perias  

2 Suami 15 tahun SD Petani 

 

Tabel 4.4 

No. Status 

Usia Saat 

Menikah 

Pendidikan 

Terkhir 

Pekerjaan 

1 Istri 16 tahun Kelas V SD Baby sitter 

2 Suami 26 tahun SD Tidak 

bekerja 

 

Tabel 4.5 

No. Status 

Usia Saat 

Nikah 

Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan 

1 Istri 14 tahun Mts  Buruh 

industri 

2 Suami 21 tahun - Kuli 

bangunan 

 



 

 

Tabel  4.6 

No. Status 

Usia Saat 

Menikah 

Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan 

1 Istri 17 tahun Mts  Buruh industri 

2 Suami 22 tahun Mts  Buruh industri 

 

Tabel  4.7 

Usia Saat 

Menikah 

Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan 

18 Tahun Kelas II SMP Tukang bengkel 

knalpot 

 

Tabel 4.8 

No Status 

Usia Saat 

Menikah 

Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan 

1 Istri 14 tahun SD Karyawan 

toko sepatu 

2 Suami 19 tahun SD Penjual buah 

 



 

 

Tabel 4.9 

Beberapa Varian Yang Melatarbelakangi  

Masyarakat Melakukan Pernikahan Di Bawah Umur 

No. Informan Pandangan 

Varian Latar Belakang 

Pelaksanaan Perkawinan 

di Bawah Umur 

1 a. Ibu Rohmatin 

b. Kepala KUA 

c. Ketua RW 

d. Ketua RT 

 

a. Rasa khawatir akan 

terjadi perzinaan 

karena pergaulan 

anak di luar batas 

b. Perkawinan yang 

tidak dicatatkan di 

depan PPN adalah 

sah secara agama 

Agama 

2 a. Kepala KUA 

b. Mudin 

c. Ketua RW 

d. Ibu Rohmatin 

a. Melaksanakan 

perkawinan dini 

karena hamil di luar 

nikah sebelum aib 

diketahui banyak 

orang. 

b. Melaksanakan 

perkawinan dini 

supaya ada yang 

Sosial 



 

 

bertanggung jawab 

atas anak perempuan 

dan janin yang 

dikandungnya. 

c. Mengutamakan harga 

diri dengan menjaga 

anak dari pergaulan 

di luar batas. 

3 a. Data 

monografi 

b. Ibu Rohmatin 

c. Ibu Nur 

d. Ibu Yeni 

e. Bapak Faiz 

f. Bapak Roni 

Masyarakat kurang 

memiliki minat dan 

semangat belajar. 

Pendidikan 

4 a. Ibu Rohmatin a. Mayoritas orang tua 

(bapak dan ibu) 

adalah pekerjaan 

yang jarang bertemu 

anak. 

Ekonomi 

 b. Data 

monografi 

c. Ibu Rohmatin 

b. Bekerja lebih 

menghasilkan dari 

pada belajar 



 

 

c. Masyarakat termasuk 

anak-anak 

mempunyai antusias 

tinggi dalam hal 

pekerjaan 

5 a. Kepala KUA 

b. Kepala Desa 

Hal yang terpenting 

adalah kelengkapan dan 

legalisasi administrasi 

Yuridis-administratif 

6 a. Ibu Rohmatin Orang tua sangat kurang 

dalam memperhatikan 

anak 

Psikologis 

 



 

 

Tabel 4.10 

Kendala dan Solusi dalam Membina  

dan Mempertahankan Rumah Tangga 

No Informan Pandangan Kendala Bentuk Dampak 

1 a. Ibu Nur 

b. Ibu Yeni 

Dan 

Bapak 

Sadeli 

c. Ibu 

Husna 

d. Bapak 

Faiz 

e. Ibu Lika 

dan 

Bapak 

Roni 

a. Pandang

an 

suami 

istri 

mendap

atkan 

penghas

ilan pas-

pasan, 

hingga 

tidak 

bisa 

menyisa

kan 

uang 

untuk 

ditabung

, kecuali 

ibu 

Ekonomi  Kurang 

mampu 

memenuhi 

kebutuhan 

sehari-hari 

a. Terjadinya 

eksploitas  

b. Terampas hak 

anak 

c. Minimnya 

pendidikan 

 



 

 

Husna. 

b. Bekerja 

sehari 

penuh 

membua

t mereka 

jarang 

dirumah

, dan 

anak 

terpaksa 

dititipka

n 

kepada 

orang 

tua. 

c. Karena 

rata-rata 

pendidik

an 

rendah, 

mereka 

bekerja 



 

 

sebagai 

buruh 

2 a. Ibu Nur 

b. Ibu Yeni 

c. Bapak 

Faiz 

d. Ibu 

Husna 

e. Ibu Lika 

a. Anak 

kuarang 

mendap

at 

sentuha

n, 

berupa 

perhatia

n, 

perhatia

n, 

pendidik

an, 

pendam

pingan, 

bimbing

an dan 

sebagain

ya dari 

orang 

tua, 

Psikologi  Mengalami 

kesulitan 

merawat 

anak 

 



 

 

terutama 

ibu 

b. Bekerja 

menjadi 

andalan 

pasanga

n suami 

istri 

untuk 

mengura

ngi 

perselisi

han 

yang 

sebelum

nya 

kerapkal

i terjadi 

c. Pola 

pengasu

han 

anak 

tidak 



 

 

jarang 

menjadi 

pemicu 

pertengk

aran 

suami 

istri 
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